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ABSTRAK

Khairul Anam: Pengaruh Pendidikan Agama Islam dandilikan
Karakter Terhadap Perilaku Sosial Anak. Penelitmrbertujuan untuk menguiji
dan mengetahui data-data empirik mengenai pengagadidikan agama Islam
dan pendidikan karakter terhadap perilaku sosiak asecara terpisah maupun
simultan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakaetode survei dengan
pendekatan korelasional terhadap data-data ku@nyitgang diperoleh dari objek
penelitian yaitu Siswa Sekolah Menengah Pertanzmig?lus Az-Zahra Pondok
Petir Kota Depok. Penelitian ini adalah penelitt@ampel populasi, yang meneliti
sebanyak 66 responden Siswa Sekolah Menengah Relséam Plus Az-Zahra
Pondok Petir Kota Depok. Pengumpulan data dilakut@amgan menggunakan
teknik observasi, dokumentasi, dan angket/kuesiod@nis analisis yang
digunakan adalah analisa korelasi dan regresi ygaparkan secara deskriptif.
Hasil dari penelitian ini adalah :

Pertama Terdapat pengaruh yang positif dan cukup sigaifikantara

pendidikan agama Islam terhadap perilaku sosialk asiswa di Sekolah
Menengah Pertama Islam Plus Az-Zahra Pondok Petita KDepok yang
tunjukkan dengan nilebig. (1-tailed)= 0,000 yang terbukti lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,05). Dengan koefisien korelasi (r) sabe8,553 dan koefisien
determinasi (B 30,5%. Persamaan regrési= 42,989 + 0,619 X dapat dibaca
bahwa setiap kenaikan 1 poin pendidikan agama Is{xR) akan diikuti
kenaikkan perilaku sosial anak (Y) sebesar 0,618. po

Kedug Terdapat pengaruh yang positif dan cukup signfikentara
pendidikan karakter terhadap perilaku sosial anakettolah Menengah Pertama
Islam Plus Az-Zahra Pondok Petir Kota Depok yangukkan dengan nilai Sig.
(1-tailed) = 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 ©%). Dengan koefisien korelasi
(r) sebesar 0,561 dan koefisien determina) ¢@besar 31,4%. Bentuk pengaruh
ditunjukkan dengan persamaan regrésE 52,499 + 0,568 X dapat dibaca
bahwa setiap kenaikan 1 poin pendidikan karaktej @kan diikuti kenaikkan
perilaku sosial anak (Y) sebesar 0,568 poin.

Ketiga Terdapat pengaruh yang positif dan cukup sigaifikantara
pendidikan agama islam dan pendidikan karakteradmarsama-sama (simultan)
terhadap perilaku sosial anak di Sekolah Menergatama Islam Plus Az-Zahra
Pondok Petir Kota Depok ditunjukkan oleh nilai pablitas §ig.F changg =
0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Koedisikorelasi sebesar 0,637
sedangkan koefisien determinasi sebesar 37,9%.uBgengaruh ditunjukkan
oleh persamaan regre®i = 30,742 + 0,368 X+ 0,355 %. Dari persamaan ini
dapat dibaca bahwa setiap kenaikan 1 poin pendiddgama Islam (¥ dan
pendidikan karakter (X secara bersama-sama akan diikuti kenaikkan fgarila
sosial anak (Y) sebesar 0,723 poin.
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ABSTRACTION

Khairul Anam : Influence of Islamic Education antia@acter Education
Against Child Social Behavior. This study aims tamine and determine the
empirical data on the influence of Islamic religgoeducation and character
education to a child's social behavior separatelgimultaneously. In this study,
the authors used survey method with the correlatiapproach to quantitative
data obtained from the object of research is IstaRlus Junior High School
Student Az - Zahra Pondok Petir, Depok City. Thlasearch is a sample of the
population, as many as 66 respondents who resehtskanic Plus Junior High
School Students Az - Zahra Pondok Petir Depok (igta were collected by
using observation, documentation, and questionnaigeiestionnaire. Type of
analysis is correlation and regression analysievdescribed descriptively. The
results of this study are:

First, There is a positive influence and significant wesn Islamic

religious education to a child's social behaviostfdents in Islamic Junior High
School Plus Az - Zahra Pondok Petir Depok City shath the Sig. One - tailed
= 0.000, which proved less than 0.05 ( 0.000 < 0.05With a correlation
coefficient ¢) of 0.553 and a coefficient of determinatior?Rf 30.5 %. The
regression equatiofi = 42.989 + 0.619 X1 , can be read that every aszef 1
point of Islamic religious education ( X1 ) will bellowed by the increase in the
child's social behavior ('Y ) amounted to 0.61pi

Secondly There is a positive influence and quite signfiitya between
character education on social behavior of childretslamic Junior High School
Plus Az - Zahra cottage Lightning Depok City shoithvthe Sig . (One - tailed) =
0.000 less than 0.05 (0.000 < 0.05). With a cotimiecoefficient (r) of 0.561 and
a coefficient of determination (R2) of 31.4 %. Farof influence is shown by the
regression equatiofy = 52.499 + 0.568 X2 , can be read that every asgef 1
point of character education ( X2 ) will be follodvey the increase in the child's
social behavior ('Y ) amounted to 0,568 points

Third, are a positive influence and significant betweglanhic religious
education and character education together (simediasly) on social behavior of
children in Islamic Junior High School Plus Az -hza Pondok Petir Depok City
indicated by the probability (sig.F change) = 0.088s than 0.05 (0.000 < 0.05).
The correlation coefficient of 0.637 while the domént of determination of
37.9 %. Forms of influence is shown by the regmessiquationY = 30.742 +
0.368 X1 + 0.355 X2. From this equation can be riéed every increase of 1
point of Islamic religious education ( X1 ) and ch&er education ( X2 ) together
will be followed by the increase in the child's ismbdehavior ( Y ) amounted to
0.723 points.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan seharusnya menjadikan manusia bermanuesialidikan
yang ideal akan mampu menanamkan nilai-nilai lulkeépada peserta
pendidikan. Sehingga ada perubahan yang dialarnialkeng; siapa saja yang
mengikuti tahap-tahap pendidikan itu, dari buruknme baik, dari tidak
mengenal huruf sampai bisa membaca, dari yang @endkearah
bersosialisasi.

Sosialisasi adalah suatu bentuk kemapanan pesdti dalam
pendidkan, karena hal ini akan menuntut orangdger bisa bersinergi dalam
hubungan, baik itu dalam bermain ataupun belajangan bersosialisasi
harusnya membuat orang itu mudah bergaul dengpa seja, dan dari latar
belakang yang berbeda-beda.

Islam mengajarkan bahwa sosialisasi adalah watakadra manusia
(Fitrah manusia),karena disaat kita diciptakan, maka kita ditakdirkantuk
hidup bersama dengan ciptaan yang lain, ciptaarg y@@raneka ragam
wataknya. Dengan beranekaragamnya ciptaan iningghikita diharapkan
mampu menempatkan diri sesuai dengan siapa yah@d#pi, atau dengan

lawan bicara.



Inilah bentuk karakter yang diharapkan ada padapsanak Indonesia,
yaitu karakter yang mampu menempatkan dirinya dapan dia berada.
Bagaimanpun bentuk medannya, dia akan cepat bessdlaglengan
keadannya. Dengan begitu anak Indonesia bias menjak-anak yang
mampu untuk mengahadapi tantangan dunia kedepakayena kedapannya,
yang dibutuhkan oleh masyarakat adalah orang yaeratakter, yaitu
memiliki kepribadiannya yang baik, serta mampu @sedisasi baik dengan
siapa saja.

Manusia yang baik, adalah manusia yang mampu memahtau
mampu mengenali dengan siapa dia berhadapan, mipalean konsep dasar
sosialisasi. Semakin orang memahami tentang kostesggr ini, tentu semakin
mudah dalam pergaulannya. Ketika dia bertemu dergjaan sejawatnya, dia
akan menjadi rekan yang disenangi, ketika berteemgah orang yang lebih
tua atau diatasnya, maka dia akan menghormatirara kdtika dia bertemu
dengan yang lebih muda denganya, sifat sayangnyan akeneduhkan
juniornya.

Namun, berkaca dari kenyataan yang berkembang demgdanyak
orang yang tidak memahami fitrah dasarnya sebagdhluk sosial yang
memiliki sifat saling bergantung dengan manusianga. Kepekaan akan hal
ini perlahan mulai sirna, atau bahkan menghilang jd@anya. Tentu hal ini
banyak penyebabnya, seperti: kurangnya latihan Kegpe sosial, kurang
berinterkasi dengan orang lain, kurang menyiapkaktuw untuk bermain
langsung dengan teman-temannya, disibukkan dengayaknya tugas yang
dikerjakan, dunia digital yang membuat orang laaf waktu, faktor orang
tua yang kurang mendukung. Banyak fakktor yang nesmgaruhi kepekaan
sensitifitas manusia.

Sisi sensitifitas manusia harus sering dilatih desah, karena sering
dilatih maka akan mudah menemukan bagian simpktihddiri manusia, rasa
simpati ini akan timbul manakala melihat orang l&rdholimi oleh orang
lain, atau tertimpa suatu musibah. Lama kelamaaa sampati akan naik

kepada rasa empati, yaitu rasa merasakan pendeoitaag lain yaitu dengan



turun langsung membantu, tidak hanya berhenti dikanhgin”, tetapi
melaksanakan perbuatan membantu sebagai wujud sosginya.

Faktor sosial dalam diri anak adalah sesuatu y@ugya, dan karakter
dalam diri anak juga adalah suatu yang khas, yaédtiap orang akan
berinteraksi dengan masyarakat sosial itu sesuagate karakter yang dia
miliki. Jadi, interaksi sosial yang dilakukan olahak-anak itu sesuai dengan
minat/kecendrungan dari anak tersebut.

Beberapa pendapat mengatakan bahwa perubahan sgadi pada
diri anak itu dipengaruhi oleh dua faktor, yaitktta internal dan faktor
eksternal. Faktor internal adalah faktor yang adta giiri anak tersebut; faktor
kepribadian dari anak tersebut, inilah yang memaerig perubahan dalam
diri manusia. Kemudian faktor eksternal, faktor iadalah faktor yang
dipengaruhi oleh hal-hal diluar pribadi anak, sgéppengaruh lingkungan
sekolah, lingkungan keluarga, dan lingkungan masgdr Dalam lingkungan
sekolah seperti teman-teman sekolahnya, guru-garuikfim pendidikan
dalam sekolah, yang ikut serta membantu membentilag sosial anak.
Untuk lingkungan keluarga, sebenarnya lingkungatahnyang seharunya
paling banyak mempengaruhi kepribadian anak, kadesiai ada ayah dan
ibu, kakak dan adik, yang notabene paling dekatuhgéan karena faktor
genetika, dan paling sering bertemu. Kemudian faktgkungan masyarakat,
dalam kenyataanya yang paling banyak membentulorfakegative dalam
pergaulan anak adalah lingkungan ini. Seharusngabani juga ikut serta
membantu mematangkan sikap sosial anak, karenaajaekan kenyataan
kepada anak.

Salah satu faktor eksternal yang juga paling bany@&knpengaruhi
perilaku sosial anak adalah media. Inilah yangksedanyak mempengaruhi
anak-anak. Media akan sangat bisa menggiring arakak positif maupun
kearah negative. Kebanyakan anak-anak sampai padh Begative.
Khususnya media elektronik bagian audio visual uyai€levisi Seperti
banyaknya tayangan-tanyang yang tidak mendidikg ylankan merupakan

konsumsi anak-anak merajai setiapanel televisi. Tayangan-tanyang itu



berupa: film cerita-cerita romantic remaja, adu darantara yang satu dengan
yang lainnya, perkelahian dan tawuran (kekerasdajy banyak adegan-
adegan yang tidak sepatutnya dikonsumsi oleh anak-a

Hal-hal yang dilihatnya inilah kemudian secara aieath
mempengaruhi alam bawah sadarnya untuk mencobaamadeiggan yang
dilihat dan didengarnya. Hal itu tidak bisafifier, untuk memilah mana yang
patut dicontoh dan mana yang harus dibuang jauin-faehingga yang terjadi
adalah angka tindak kriminalitas yang melibatkarmkaanak di berbagai
daerah di Indonesia melonjak tajam. Sekitar 20G&i&&riminal yang terjadi
sepanjang kuartal pertama 2012 ternyata pelakumgk-anak. Demikian
catatan Komisi Nasional Perlindungan anak (Komndg. Komnas PA
mencatat kasus kriminalitas tersebut meliputi peaoy tawuran dan
pelecehan seksual yang dilakukan siswa SD hinggaA.SKngkanya
cenderung meningkat setiap tahunnya. Berdasarkaam ykng diperoleh,
Ketua Komnas PA Arist Merdeka Sirait menuturkardg010 terjadi 2.413
kasus kriminal anak usia sekolah. Jumlah itu keamudieningkat pada tahun
2011, yakni sebanyak 2.508 dan pada tahun 20112 betiyak ladi

Memang data di atas tidak hanya didasari oleh maddio visual
sebagai faktor eksternal yang memepengaruhi arfdkgega terjadi tindakan
kriminal itu, tetapi media audio visual adalah ygrading besar memberikan
pengaruh.

Contoh tindakan kriminal yang dilakukan oleh anaklg khususnya
kasus pembegalan

Komisioner Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAidang
Pendidikan Susanto menilai ada sejumlah faktor yaregmyebabkan anak
menjadi pelaku kejahatan khususnya begal. Menws#&i8o, setidaknya ada
lima faktor yang mempengaruhi anak-anak melakukalakan kejahatan:

Berdasarkan hasil kajian KPAI, lanjut Susanto, mpenanak menjadi

pelaku kasus begal bukan hanya dari faktor tunggahun banyak faktor.

! http://www.kpai.go.id/ (Diakses pada 2 Novemb@t5)
2 http://metro.sindonews.com/read/971552/31/ini-Kgtai-soal-keterlibatan-anak-anak-
di-kelompok-begal-motor-1425377351 (Diakses padaldéember 2015)



"Pertama, pengaruh dari teman-teman sebaya dakuhggn sosial yang
terbiasa melakukan kekerasan. Bahkan, dalam bebdwesgus dipicu karena
iseng. Kemudian, mereka nyaman. Ada beberapa tdispdari itu melawan
hukum. Tapi ada juga yang merasa melawan hukumymanerasa tidak akan
diproses.

Faktor kedua, karena disfungsi keluarga. Anak yahg dari keluarga
bermasalah berpotensi menimbulkan pribadi yang asatah. Minimal,
tumbuh kembangnya kurang optimal. "Beberapa kaaung yerjadi, ternyata
setelah ditelusuri, pelakunya adalah korban polauh.asSehingga,
perkembangannya kurang optimal.

Faktor ketiga yaitu, cara berpikir instan dan labiPerilaku
pembegalan adalah bagaimana mendapatkan sesug@ndgara instan. Dia
ingin mendapatkan sepeda motor dengan instan.

Faktor keempat akibat dari tindakbuallying. Berdasarkan hasil survei
IRF tahun 2014, hampir di setiap sekolah terfadlying. Bahkan, di Taman
Kanak-kanak pun sudah ada bibitllying. "Sifat bullying baik psikis maupun
verbal sangat mengganggu.

Faktor terakhir adalah akibat tontonan kekerasang y&angat mudah
didapatkan. Hal itu telah berkontribusi kepada asetkngga menjadi permisif
dengan kekerasan.

Dia menambahkan, berdasarkan hasil analisa, biasaagil dari
tindak kejahatan yang dilakukan anak-anak remajgundikan untuk
bersenang-senang dengan teman atau pacar. "Haml be&sanya untuk
weekend Hal ini, menunjukan masalah begal menjadi momak thasalah
serius.

Menurut Susanto permasalahan begal pada anak, tidak
diselesaikan dengan pendekatan tunggal. Namun, pkstlesaikan secara
utuh. "Pemerintah perlu melakukan pemberdayaanakgdu bukan hanya
faktor ekonomi, namun juga pengasuhan terhadap sanf berkarakter.
Kasus-kasus yang ada di keluarga pada umumnyaudifetr perspektif orang



tua yang bias. Anak dianggap sebagai milik, sebageaenstasi, bukan
manusia yang utuh.

Menurut Arist Merdeka Siraij, saat imien kejahatan terhadap anak
sudah bergeser, bukan dilakukan oleh orang dewagganielainkan pelakunya
adalah anak-anak itu sendiri dan rentang usiariy @&hur.

Menurut catatan Komnas Perlingdungan Anak, sepgrgmn 2014,
laporan kejahatan yang dilakukan anak-anak masuérkkaganya ada sekitar
1.851 pengaduan. Angka itu meningkat dibanding padan 2013 yang
hanya 730 kasus. Hampir 52 persen dari angka ilalackasus pencurian
yang diikuti dengan kasus kekerasan, perkosaankolpar judi, serta
penganiayaan. Diantarnya 89,8 persen kasus anak byamhadapan dengan
hukum berakhir pada pemidanéan

Sedangkan berdasarkan fakta dan data yang dihimlpnPusat Data
Anak Berhadapan dengan Hukum Komnas, secara kebelurada sekitar
2.879 anak melakukan tindak kekerasan dan harbsut@pan dengan hukum.
Mulai dari rentang usia 6-12 tahun sebanyak 26& #aersen), serta anak
berusia 13-18 tahun sebanyak 829 anak (91 perdémjoritas pelakunya
adalah anak laki-laki sebanyak 2.627 anak (91 pgrdan anak perempuan
sebanyak 252 anak (9 persen)

Ini semua merupakan data-data, yang menjadikan-amak sebagai
pelaku kejahatan.

Selanjutnya kasus kejahatan yang anak-anak meoigek kejahatan
seperti data yang disampaikan oleh Komisi Nasidpatlindungan Anak
Indonesia mencatat sepanjang tahun 2013-2014,dtajalterhadap anak terus
meningkat. Peningkatan kejahatan terhadap anadikarenakan kurangnya
pengawasan orang tua dan minimnya penegakkan huBumdonesia sejak
awal tahun 2013 merupakan tahun darurat kekerasamadap andk

3 http://gaya.tempo.co/read/news/2014/12/31/17463@panjang-2014-kejahatan-
terhadap-anak-meningkat (Diakses pada 2 novenliér) 20

* http://peluk.komnaspa.or.id/ (Diakses pada 5 Ncwen2015)

> http://gaya.tempo.co/read/news/2014/12/31/17468@panjang-2014-kejahatan-
terhadap-anak-meningkat (Diakses pada 2 novenliér) 20

® http://bakohumas.kominfo.go.id/news.php?id=117iakBes pada 16 novenber 2015)



Seharusnya pencanangan ini membuat semua pihalgérglengan keadaan
yang melanda generasi bangsa ini. Tetapi kenydtagkata lain. Semakin
tahun, kasus kekerasan terhadap anak malah semakak terjadi.

Contoh kasus yang masih hangat terkait denganakerikekerasan
terhadap anak adalah Kisah tragis bocah perempearsia 9 tahun yang
dicabuli, dibunuh, lalu dimasukkan dalam kardus ddouang dalam kondisi
terikat di Kalideres, Jakarta Barat tahun 2015 madangat menyita perhatian
sejumlah menteri dan organisasi terkait, sampaiasgarakatpun berita ini
sangat hangat untuk dibahas.

Faktor penyebab tindak kejahatan itu rawan seksjadi pada anak,
khususnya kekerasan seksual Menurut Ketua Komisi Nasional (Komnas)
Perlindungan Anak Arist Merdeka Sirait menyatakda empat faktor.

Faktor pertama adalah ada anak yang berpotensathédgrban, anak
yang berpotensi adalah anak yang cenderung penbg&thaju ketat, dan
hiperaktif. Orang tua baiknya waspada jika anakngebermain di rumah
tetangga yang tidak ada anak kecilnya.

Penyebab kedua adalah ada anak atau orang dewagdeampotensi
menjadi pelaku kekerasan. Akibat dari meniru daaing tua, tv, video game,
dan film. Ini merupakan karena faktor meniru. Aneemaparkan rata-rata
anak yang menjadi pelaku karena mereka merupakabakokekerasan.
Sedangkan untuk pelaku orang dewasa yang berpotemgadi pelaku adalah
mereka yang maniak dan kecanduan pornografi, ndeasparkotika.

Faktor ketiga adalah adanya peluang kekerasan.intdlisa terjadi
karena kurangnya pengawasan dan perlindungan demgsa terhadap anak-
anak. Kondisi yang menyebabkan hal tersebut dapidt, antara lain anak
hanya tinggal dengan pembantu atau ayah tiri #adri atau pamannya saja.
Anak juga hendaknya tidak dibiarkan sendiri didbitlan ruang terbuka.

Selain itu anak semestinya diawasi walaupun se@@ngain dengan orang

! http://metro.tempo.co/read/news/2015/10/23/06415248i-4-penyebab-kekerasan-
seksual-pada-anak (diakses pada 16 novenber 2015)



dewasa. “Intinya anak harus diajarkan potensi bahajari anak agar jangan
mau bila disentuh bagian tubuhnya dan rutin diggklialog.

Faktor yang keempat adalah ada pencetus dari kalbanpelaku.
bahwa anak yang biasanya menjadi pencetus adalap sering dipeluk,
dipangku, dan dicium tetapi tidak berani menolakd&hgkan untuk pelaku
yang menjadi pencetus biasanya memiliki dorongaksusd yang tidak
tersalurkan dengan wajar.

Dari pemaparan terkait kasus kejahatan yang dikwanak-anak dan
anak-anak sebagai korban tindakan kekerasan di gaa:g peneliti garis
bawahi adalah terkait implikasi kasus-kasus itbadap dunia sosialnya anak.
Bahwa perilaku sosial anak akan sangat dipengavigii pendidikan yang
didapat olehnya pribadi, pendidikan orang tuanyeghirgga tidak terjadi
kesewenangan terhadap hak-hak anak, dan penditilgkungannya agar
ramah kepada anak-anak. Hal ini harus berjalarrgingehingga terciptanya
keadaan yang aman, damai, dan tentram bagi anék-ana

Keadaan-keadaan sosial; lingkungan sosial, akan paegaruhi
perilaku sosial, sehingga keadaan sosial yang raommatbk anak akan
cenderung menciptakan perilaku sosial yang pogtilg dilakukan anak, dan
sebaliknya bila keadaan sosial tindak ramah tefhaa@k, maka anak akan
menciptakan perilaku sosial yang negatif.

Setelah dipaparkan terkait permasalahan-permasaldi@as yang
berhubungan dengan anak-anak, terutama anak-aralsal®lah menengah
pertama. Penulis melihat kurangnya porsi pendidikang baik dan benar
yang diberikan kepada mereka, baik itu penddidikgama nya maupun
pendidikan karakternya.

Pendidikan agama akan membentuk mental spirituet gang kokoh,
sehingga hal-hal apa saja yang mungkin akan beapgmgnegatif untuk
dirinya dapat diatasi dengan pemahaman agama yamgy; | khususnya
pemahaman agama Islam yang telah diberikan olelh djgekolah dan yang
diajarkan orang tua dirumah.



Dengan diberikannnya bekal keagamaan kepada anadda m
harapannya anak mampu membedakan antara yang aaikyahg buruk,
mampu memilih kegaitan yang memberikan manfaat de@ndatangkan
mudharat.

Begitu juga dengan pendidikan karakter, pendidikanakter yang
secara langsung maupun tidak langsung yang dilmedi&a dicontohkan oleh
guru dan orang tua harapannya mampu memberikamlagnpositif kepada
anak-anak, sehingga anak-anak menjadikan hal itobagse cara dia
berperilaku dalam kehidupannya, baik dilingkungagluérga, lingkungan
sekolah, dan lingkungan masyarakat.

Semakin banyak anak melihat perilaku-perilaku fogiing dilakukan
oleh orang disekelilingnya, maka akan banyak meikdoereferensi perilaku
kepadanya, dari pengalaman-pengalaman yang sefihgt dlan dialaminya
itu, dalam waktu kewaktu akan tertanam suatu kergbositif yang khas
yang dikeluarkan oleh anak itu dalam kehidupn kasahnya. Hal inilah
yang diharapakan dari anak-anak setelah melaldigian karakter.

Kedua macam pendidikan inilah; pendidikan agamamslidan
pendidikan karakter, yang menurut penulis, dihaaaplkkan memberikan
sumbangsih postitif terhadap perubahan perilakialsasak yang dewasa ini
makin menjurus kearah yang sangat mengkhawatirkan.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis merasarikertintuk
mengkaji dan meneliti masalah ini dalam sebuah&dngiah yang berjudul:
"PENGARUH PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN PENDIDIKAN
KARAKTER TERHADAP PERILAKU SOSIAL ANAK (Studi Kasus SMP
Islam Plus Az-Zahra Pondok Petir-Depok) “.

. ldentifikasi Masalah

Perilaku sosial anak yang baik akan dapat dinianakala orang yang
diajak berinterasksi itu memberikan respon yangk lherhadap apa yang
dilakukan oleh anak, apabila anak berinteraksi dengman sejawatnya,

temannya merasa senang dengan perilaku dan tuiamykea apabila bersua
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dengan orang lebih tua, anak akan sangat menghoyaatdan apabila
bermain dengan yang lebih kecil umurnya, anak akanyayanginya. Namun
kenyataan dewasa ini, perilaku anak-anak usia akkdébih banyak
berkonotasi negatif malah cenderung anarkis danikalis. Hal ini terbukti
dengan banyaknya pemberitaan-pemberitaan yang lsulpgmberitaan
kemakaran adalah anak-anak. Walau kadang tidak rbmaafikkan juga,
bahwa anak-anak juga menjadi objek dari kekerasferasan yang terjadi.

Perilaku-perilaku negatif yang dilakukan oleh amalak ini, memiliki banyak

faktor yang mempengaruhinya, antara lain dapatedtitikasikan sebagai

berikut:

1. Interaksi sosial positif yang mulai berkurang détajan para siswa.

2. Modernisasi yang mempengaruhi kepekaan sosial anak

3. Pendidikan yang kurang memberikan pengaruh terhaéakembangan
perilaku anak.

4. Pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap perilasialsanak yang
masih kurang.

5. Pengaruh pendidikan Karakter terhadap perilakuakasiak yang belum
memberikan dampak yang positif.

6. Pengaruh Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Kkarasecara
bersama-sama belum memberkan sumbangsih postédigshperilaku
sosial anak.

7. Kurangnya perhatian orang tua terhadap perkembgmgédaku anak.

8. Lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat yaladf thendukung.

9. Tindakan kekerasan yang selalu mengintai anak-anak.

10. Pergaulan bebas yang menjurus kepada keburukan.

C. Pembatasan dan Perumusan Masalah
1. Pembatasan Masalah
Berdarsarkan identifikasi masalah di atas, agarelgeam lebih
fokus pada masalah yang diteliti, serta menging&nga keterbatasan

waktu, tenaga dan biaya, maka penelitian ini akdvatdsi hanya pada
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masalah “Perilaku sosial anak dalam kaitannya depgadidikan agama

Islam dan pendidikan karakter, yang diantaranydaada

1. Pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap perilaisials anak
yang masih kurang.

2. Pengaruh pendidikan Karakter terhadap perilakuakasiak yang
belum memberikan dampak yang positif.

3. Pengaruh Pendidikan Agama Islam dan Pendidikankikeraecara
bersama-sama belum memberikan sumbangsih postifadap
perilaku sosial anak.

2. Perumusan Masalah
Untuk mempermudah pembahasan, maka peneliti mekamus
masalah berdasarkan pembatasan masalah di atagaskerikut:

1. Apakah terdapat Pengaruh Pendidikan Agama Islarhadep
perilaku sosial anak?

2. Apakah terdapat Pengaruh pendidikan Karakter teghgukerilaku
sosial anak?

3. Apakah terdapat Pengaruh Pendidikan Agama IslamPéanlidikan
Karakter secara simultan (bersama-sama) terhadalakpe sosial

anak?

D. Tujuan Penelitian
Dengan memahami latar belakang seperti di atas,anmddam
penelitian karya ilmiah ini, terdapat beberapa danojuyang mendasar dan
manfaat/kegunaan dari penelitian tersebut. Adapjuannya, antara lain:
1. Secara Umum
Secara umum tujuan dari peneltian ini adalah umbgaguji
sejauh mana pengaruh yang bisa diberikan oleh &&adi Agama
Islam dan pendidikan karakter terhadap Perilakuabasak.
2. Secara Khusus
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mextngetlebih

mendalam mengenai:
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a. Pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap perilakialsanak.

b. Pengaruh pendidikan Karakter terhadap perilakiabasgak.

c. Pengaruh Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan kikara

secara bersama-sama terhadap perilaku sosial anak.
E. Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian ini diharapkan bermanfaagisiapa saja,

terutama bagi penulis, selanjutnya penulis membregifaat ini kedalam dua
hal yaitu:
a. Manfaat secara teoritis.

1. Pengembangan khasanah ilmu pengetahuan yang releratama
pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang manmajeme
pendidikan pada umumnya, dan manajemen pendidildam]
khususnya.

2. Memperkuat maupun membatakan terhadap teori-taog jelah ada,
serta menemukan teori-teori baru yang bermanfaaagse bahan
referensi dalam melakukan diskusi, pembahasan damupan
terhadap temuan-temuan dalam penelitian berikutnya.

3. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat menjabdahan
kajian/pemikiran lebih lanjut bagi penelitian segerdan relevan
berikutnya dalam upaya pembentukan perilaku sasiaik.

b. Manfaat secara pragmatis

1. Memberikan kontribusi kepada dunia pendidikan, bdd&i segi
informasi serta sebagai bahan pertimbangan dalatakgamaan
pendidikan, khususnya kepada tempat penulis mer8MP) dan
hal-hal yang harus dilakukan dalam menciptakangerisosial anak
yang positif.

2. Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan, dan emsEgas
wawasan berpikir dari kegiatan yang dilakukan datenmgkapi tugas.

3. Dapat menyelesaikan masalah secara teoritis.
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4. Untuk para akademisi semoga hasil penelitian iranaknenambah
referensi bagi perkembangan ilmu pendidikan agamstaml
pendidikan karakter dan penelitian tentang perisdsial anak.

5. Untuk pihak pengambil kebijakan dalam dunia perdidj semoga
hasil karya ini menjadi acuan dalam mengambil kegar.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
Dalam landasan teori ini akan dibahas secara lbgtwnrut mengenai:
1. Perilaku Sosial Anak
Seperti yang telah dijelaskan penulis dalam balzitar belakang,
pembahasan ini akan mengupas mengenai hakikatypesbsial anak,
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku sosial, ntbk-bentuk
kelompok sosial, Interakasional Antar Individu, #alga, Dan
Masyarakat, bentuk-bentuk perilaku sosial, dan kimdr Pencapaian
Perilaku Sosial Anak
Sebagai prolog pembahasan ini, penulis akan mekglasesuatu
yang terkait dengan perilaku. Dalam diri setiapamserdapat dua faktor
utama yang sangat menentukan kehidupannya, yasik flan ruh.
Pemahaman terhadap kedua faktor ini memberikangoehg/ang sangat
besar terhadap perilaku seseorang dalam realitasiugannya. Kedua
faktor ini memiliki ruang dan dimensi yang berbedi&ka yang pertama

adalah sesuatu yang sangat mudah untuk diindrayatardalam bentuk

13
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perilaku, namun pada faktor yang kedua hanya ddpasakan dan
menentukan terhadap baik buruknya suatu perilaku
Maka perilaku manusia yang dilahirkan melalui lisalan
perbuatan itu sangat dipengaruhi oleh faktor rghkeamiena rohani terkait
dengan nafsu dan perasaan, sehingga mendasarinyasaiatu perilaku.
a. Hakekat Perilaku Sosial Anak
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, perilaku berart
tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsaaganingkungah
Perilaku menurut KBBI ini adalah tanggapan individthadap
rangsangan atau lingkungan, jadi rangsangan itlaladgaatu stimulus
kepada jiwa yang berakibat timbulnya suatu dorongamtuk
melakukan suatu perbuatan. Jadi perbuatan yankukda atau yang
dihasilkan itu bergantung dari rangsangan lingkanggang
mendahuluinya, kalau rangsangan oleh lingkungartoylaik, maka
perilaku yang ditimbulkan akan menjadi baik, dabasi&nya, jika
rangsangan lingkungan itu buruk maka akan buruf peyilaku yang
ditimbulkan. Disini akan berlaku rumus stimulusrespof
Menurut teori psikososial maupun teori perkembargagnitif
menyatakan bahwa perilaku yang ada pada diri sasgdrerlandasan
pada pertimbangan-pertimbangan moral kognitif. igetaya, masalah
aturan, norma, nilai, etika, akhlak dan estetikalad hal-hal yang
sering didengar dan selalu dihubungkan dengan koms®al ketika

seseorang akan menetapkan suatu keputusan peyiékun

! Akh. Muwafik Saleh,Membangun Karakter dengan Hati Nuradiakarta: Erlangga,
2012, hal. 103

2 Kamus Besar Bahasa Indonesia offline versi 1.8pt/fkbbi.web.id

% Adalah segala hal yang menguasai receptor danjselga mempengaruhi tingkah laku
individu. Stimulus ini datang dari melieu (alam)lisif Sabri, Pengantar Psikologi Umum Dan
Perkembangan]akarta: Pedoman Ilimu Jaya, 2006, hal. 36

* Segala bentuk aktifitas individu yang dibangkitkaleh suatu stimulus. Alisuf Sabri,
Pengantar Psikologi Umum Dan Perkembanghtakarta: Pedoman limu Jaya, 2006, hal. 37

® Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak; Peran Moral Intalekt Emosional dan
Sosial sebagai Wujud Integritas Membangun Jati,Jiakarta: PT. Bumi Aksara, 2009, hal. 26
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Perilaku menurut psikososial ini adalah suatu taingkaku
manusia itu akan didasari oleh pertimbangan mdwalnga, baik dan
buruknya suatu perilaku dapat diputuskan oleh gialn

Menurut Arthur S. Rober, “Perilaku atau tingkahuakdalah
sebuah istilah yang sangat umum mencakup tindaké&tyitas,
respon, reaksi, gerakan, proses, operasi-operasi S#dpagainya.
Singkatnya, respon apapun dari organisme yangdhi&ar®.

Menurut Zimmerman dan Schank, Perilaku merupakayaip
individu untuk mengatur diri, menyeleksi dan menaatkan maupun
menciptakan lingkungan yang mendukung aktivitasnjaividu
memilih, menyusun dan menciptakan lingkungan sodmh fisik
seimbang untuk mengoptimalkan pencapaian atas itaktiwang
dilakukari.

Perilaku menurut Lawrence Erlbaum,

Behavior as the publicly observable activity of oleisor
glands of external secretion, as manifested, fangle, in movement
of part of the body or the appearance of tears,adwsaliva and so
fort. Behavior is the factual basis of psycholagyd we do not include
in the definition anything that is not at least @utially observabl®

Perilaku sebagai aktivitas otot yang dapat diansa&tara
umum, atau kelenjar-kelenjar pengeluaran ekstem@ad diwujudkan,
misalnya, dipergerakan-pergerakan bagian-bagian uhtubatau
munculnya air mata, keringat, ludah dan sebagaiRgalaku adalah
dasar nyata dari psikologi dan kita tidak memasokk#alam
pengertian apapun yang kemungkinan besar kurareg degmati.

Perilaku menurut skinner dapat dibedakan menjadirdacam,

yaitu perilaku yang alamiin{nate behavior dan perilaku operan

® Arthur S. ReberThe Penguin Dictionary of Psycholqgteriemahan. Yudi Santoso,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010, hal. 110

" Sebagaimana dikutip oleh M. Nur Ghufrdieori-Teori Psikologi Yogyakarta: Ar Ruzz
Media, 2011, hal. 19

8 Lawrence ErlbaunPsychologyNew Jersey: Hillsdale, 1987, hal. 11
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(operant behavigr Perilaku alami adalah perilaku yang dibawa sejak
organisme dilahirkan, hal ini berupa reflek-reflg&n insting-insting.
Sedangkan perilaku operan vyaitu perilaku yang didermelalui
proses belajdr

Istilah Sosialdalam ilmu sosial memiliki arti yang berbeda
beda, misalnya istilah sosial dalasosialismedengan istilah sosial
padaDepartemen SosiaMenurut Soekanto, apabila istilah sosial pada
ilmu sosial menunjuk pada objeknya, yaitu masydrakasialisme
adalah suatu ideologi yang berpokok pada prinsipilg&an umum
atas alat-alat produksi dan jasa-jasa dalam biddogomi. Dengan
istilah sosial pada Departemen Sosial, menunjukadapkegiatan-
kegiatan dilapangan sosial, artinya kegiatan-kagiaintuk mengatasi
permasalahan sosial Istilah sosial pun berkenaan dengan perilaku
interpersonal.

Perilaku sosial adalah aktifitas fisik dan psikieseorang
terhadap orang lain atau sebaliknya dalam rangkaenehi diri atau
orang lain yang sesuai dengan tuntutan sdsial

Islam memberikan suatu pandangan terkait dengaifalper
dilingkungan sosial ini, bahwa segala perbuatargyditakukan akan
memiliki dua indikasi, baik atau buruk, perbuataaikbberkonotasi
akhlak yang baik, dan perbuatan buruk akan berlksnodengan dosa.
Allah swt dan Rasulullah saw, memberikan suatu gaerb terkait
dengan perbuatan baik dan buruk ini.

Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surat aj¥iN/53:

31,

° Bimo Walgito,Psikologi Sosial (Suatu PengantaYpgyakarta: C.V.Andi Offset, 2003,
hal. 17

% Dadang SupardarPengantar Imu Sosial: Sebuah Kajian Pendekatan k8tral,
Jakarta: Bumi Aksara, 2007, hal. 27

Y Hurlock, B. ElizabethPerkembangan AnaKkakarta: Erlangga, 1995, hal 262
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Dan hanya kepunyaan Allah-lah apa yang ada di ladgn apa yang
ada di bumi supaya Dia memberi balasan kepada ct@agg yang
berbuat jahat terhadap apa yang telah mereka kamatan memberi
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik dengamla yang
lebih baik (syurga).

Ayat ini menjelaskan bahwa perilaku sosial yangkiikan
oleh manusia itu hendaknya berkonotasi positif,ekar apabila
melakukan sesuatu yang positif maka akan berdampgpstif juga bagi
dirinya sendiri, sebaliknya apabila melakukan tkadatindakan
negatif, maka hal itu akan berdampak buruk juga tiaigya

Hal ini seperti dijelskan dalam kitab tafisr Ibnatkir bahwa
Allah akan memberikan balasan kepada setiap indisesuai dengan
amalan yang dilakukannya. Jikalau amalannya baglkanakan dibalas
dengan kebaikan, sebaliknya jika amal yang dilakoka buruk maka
akan akan dibalas dengan keburukan juga. SelaajutAilah
menjelaskan bahwa orang-orang yang berbuat kebatkalah mereka
yang menjauhi dan tidak mengerjakan dosa-dosa loesakekejian,
dan kalaupun mereka melakukan melakukan dosa-desd knaka
sesungguhnya Allah akan memberikan ampunan kepa&deken dan
menutupiny&’.

Dalam tafisr Al-Misbah dijelaskan bahwa dalam apatAllah
memberikan manusia kebebasan dalam memilih perbugéang
dilakukannya, setelah Allah memberikan kebebasgrad@ manusia
untuk berbuat sekehendak mereka, tetapi pada gkhiiah akan

memberikan balasan sesuai dengan apa yang mekekar.

12 |bnu Katsir,Lubaabut Tafsiir Ibnu KatsiirKairo: Mu-assasah Daar al Hilaal, 1414 H,
diterjemahkan oleh M. Abdul Ghaffar E.M., Abu IhsahAtsari, Tafsir Ibnu Katsir, Bogor:
Pustaka Imam Syafi'i, 2007, Jilid 7, Cet. Ke-4,.185

13 M. Quraish ShihabTafisr Al-Mishbah; Pesan, keasan dam KeserasiarQuian,
Jakarta: Lentera Hati, 2008, Jilid 13, Cet. Ked, #27
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Terkait dengan hal ini juga Rasulullah saw bersabda

i N 3 sk &3 T g8 c)lia) & ke ¢ QI e
Ala G A1 Gl ALA S0 O AV 5 o e ale s ade
(ks an3l) G0 el O S8 5 e B

Dari An Nawwas Ibnu Sam’an ra. telah menceritakaky pernah
bertanya kepada Rasulullah saw. mengenai kebajikandosa, maka
beliau menjawab: kebajikan adalah akhlak yang baian dosa
adalah sesuatu yang bergejolak di dadamu, sedanddeemu tidak
suka bila ada orang lain yang mengetahuinffdR. Muslim dari An-
Nawas lbnu Sam’an, No. 1469.

Hadits ini menjelaskan terkait dengan perilaku kkba dan
dosa. Dalam hadits ini menjelaskan bahwa terdapltifgan antara
fisik dan ruh (jiwa). Karena apabila melakukan suatalan/perilaku
yang baik, maka jiwa menimbulkan suatu respon leetgan jiwa, dan
jika melakukan suatu perbuatan yang buruk maka ddexdampak
pada gejolaknya jiwa didalam. Sehingga ada indikediwa segala
yang dilakukan oleh fisik, terdapat jiwa yang manilEntah itu
perbuatan baik atau buruk.

Menurut Hasan Langgulung perilaku sosial adalahlgetorik
yang dipengaruhi oleh pengalaman atau pemahamaoraag yang
dimenifestasikan dalam bentuk aktivitas sosial @es®) yang dapat
diamatt®.

Dari pengertian-pengertian yang dikemukakan olela pakar
diatas, penulis secara pribadi mengambil suaturkadan pengertian

yaitu perilaku sosial anak adalah interaksi yarigkdkan oleh anak-

% Ibnu Hadjar Al ‘AsgalaniBulughul Maram Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah, t.th, hal.
327

'3 Ibnu Hadjar Al ‘AsgalaniBulughul Maram diterjemahkan oleh Hamim Thohari Ibnu
M. Dailimi, Jakarta: Al Birr, 2002, hal. 520

® Hasan LanggulungBeberapa Pemikiran tentang Pendidikan IsjaBandung: Al-
Ma’arif, 1980, hal. 139.
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anak dalam lingkungan sosialnya, serta melibatkasuw fisik dan
psikis.
b. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Sosial
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku iaos
adalah sebagi berikut:
1. Faktor Internal
Faktor interndl’ adalah faktor yang terdapat dalam diri
manusia itu sendiri atau segala sesuatu yang thlzdwa oleh
anak sejak lahir yaitu fitrah suci yang merupakakab bawaan.
Faktor yang termasuk faktor internal, antara lain:
a) Kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual
Kecerdasan emosional merupakan gabungan antara
kecerdasan dan emd&si
Segel mengemukakan kecerdasan emosional merupakan
suatu kemampuan yang menggambarkan kecerdasan hati,
membuat seseorang berhasil dalam kehidupannyaaitaark
dengan hubungan pribadi dan antar pribadi, bertamggawab
atas harga diri, kesadaran diri, kepekaan sosian d
kemampuan adaptasi sosial.
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk
mengenali diri (menyadari kesadaran diri, mengekaaldiri
yang spontan, dan membangkitkan motivasi diri datin)
serta memahami gejolak perasaan orang lain (levkatp s
empatik dan kecakapan bergal)).
Kecerdasan emosional sangat berperan penting dalam
mempengaruhi perilaku sosial seseorang. Karenardasan

emosional sering kali disebut sebagai kecerdasaialsgang

" Faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang yarasal dari dalam diri seseorang.
Lihat Jalaluddin Rakhmaksikologi KomunikasiBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008, hal. 37

8 Nurul Zuriyah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam PerspelR#rubahan,
Jakarta: Bumi Aksara, 2008, hal. 37

19 Jeanne Segalelijitkan Kepekaan EmosiondBandung: Kaifa, 2002, hal. 27

% Herwono Belajar Mengajar Berbasiskan Emedakarta: MLC, 2005, hal. 12
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mana dalam praktiknya selalu mempertimbangkan denga
matang segala aspek sosial yang menyertainya. Dalam
berperilaku sosial, kecerdasan emosional memerapkaan
yang begitu penting. Adanya empati, memotivasi @réin

dan membina hubungan dengan orang lain merupakzek as
terpenting dalam kecerdasan emosional dan menjagiiai
yang tak dapat dipisahkan dengan faktor yang meggvahi
perilaku sosial seseorang.

Kecerdasan intelektual juga berperan penting dalam
mempengaruhi perilaku sosial seseorang. Ingatanpdaran
yang memuat ide-ide, keyakinan dan pertimbangang yan
menjadi dasar kesadaran sosial seseorang akannbarpk
terhadap perilaku sosialnya. Ilmu pengetahuan nadamp
faktor esensial dalam pendidikan. Keterlibatan ilmu
pengetahuan manusia dalam memecahkan berbagai
permasalahan sosial sangat mempengaruhi kualitaal mhan
budi pekertinya. llmu pengetahuan dan teknologigaan
diperlukan untuk meningkatkan kualitas manusia.idDiin
bila tidak terkendali, nilai-nilai yang luhur telsé dapat
menimbulkan kerugian diri sendiri

b) Motivasi internal

Motivasi merupakan kekuatan penggerak yang
membangkitkan  aktivitas pada makhluk hidup dan
menimbulkan tingkah laku serta mengarahkannya menuj
tujuan tertentt!. Dalam hal ini motivasi memerankan

peranannya sebagai alasan seseorang melakukatusesua

2L Abdul Rahman SaletPsikologi; Suatu Pengantar dalam Perspekiif Islalakarta:
Kencana, 2009, hal. 83
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Motivasi merupakan dorongan untuk melakukan
sesuatu. Dalam perilaku, motivasi ini penting, karg@erilaku
sosial seseorang merupakan perilaku termofifasi

c) Pendidikan agama

Pendidikan Agama memegang peranan penting dalam
mempengaruhi perilaku sosial seseorang. Seorangy yan
memiliki pemahaman agama yang luas, pasti juga tkiemi
perilaku sosial yang baik. Karena pada hakikatrsetjap
agama mengajarkan kebaikan, khususnya agama Istargat
mendorong umatnya untuk memilki perilaku sosial gyan
positif.

2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan kebalikan dari faktoerimal
adalah faktor yang berasal dari luar pribadi. Fakator dari luar
tersebut antara lain:
a) Lingkungan Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan
utama. Dalam keluarga itulah manusia menemukanakogh
sebagai makhluk sosial. Karena dalam lingkungaahtanak
untuk pertama kali berinteraksi dengan orangffain

Kehidupan rumah tangga penuh dengan dinamika
peristiwa. Dari sana anak-anak mendapatkan kecoemgian-
kecenderungannya dan emosi-emosinya. Kalau iklimaiu
penuh cinta, kasih saying, ketenangan dan keteguhahka
anak akan merasa aman dan percaya diri, sehinggzakiah
pada dirinya kestabilan dan keteguhan. Tetapi kalsmsana
rumah penuh dengan pertikaian dan hubungan-hubuyayam

kacau diantara anggota-anggotanya, hal itu tercempada

22 Muhammad Izzuddin TaufigAt Ta’shil al Islam Lil Dirasaat an NafsiyaPanduan
Lengkap dan Praktis Psikologi Islam, terj. Sari Nitm, Jakarta: Gema Insani Press, 2006, hal.
656.

% Herimanto/Imu Sosial dan Budaya Dasatakarta: Bumi Aksara, 2010, hal. 45
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perilaku anak, sehingga kekacauan dan ketidakteguah
tampak pada perilakunya. Adaptasinya dengan diridga
dengan anggota masyarakat menjadi btfruk

b) Lingkungan Masyarakat

Masyarakat adalah wadah hidup bersama dari individu
individu yang terjalin dan terikat dalam hubungateiaksi
serta interelasi sosial. Dalam hidup manusia yang
bermasyarakat senantiasa terjadi persesuaian ardafdu
melalui proses sosialisasi ke arah hubungan yadmgsa
mempengarufr.

Lingkungan masyarakat juga tidak kalah pentingmdala
membentuk pribadi anak, karena dalam masyarakat
berkembang berbagai organisasi sosial, kebudaygkamomi,
agama dan lain-lain. Perkembangan masyarakat iga ju
mempengaruhi arah perkembangan hidup anak, khususny
yang menyangkut sikap dan perilaku sosial. Coratlase
anak atau remaja merupakan cerminan dari perilagiungan
masyarakat. Oleh karena itu, kualitas perkembarnpgaitaku
dan kesadaran bersosialisasi anak sangat bergamadg
kualitas perilaku sosial warga masyarakatnya.

Perilaku sosial terbentuk dari adanya interaksiasos
yang dialami oleh individu. Dengan demikian ad&kbwa jika
kita lebih cermat dalam memilih lingkungan hidupaqy tua,
guru, maupun pemimpin masyarakat hendaknya juganater
dalam menciptakan lingkungan sosial yang baik bagi
perkembangan setiap individu.

Untuk menilai orang dan perilakunya secara etiigkti

cukup bila hanya mempertimbangkan faktor-faktoigsamgan

24 N Muhammad Sayyid Muhammad Az Za’bala®éndidikan Remaja antara Islam dan
llmu Jiwg, Jakarta: Gema Insani Press, 2007, hal. 159

% Abdul Syani,Sosiologi: Sistematika, Teori dan Terapdakarta: Bumi Aksara, 2007,
hal. 26.



23

dari luar atau faktor-faktor batin saja. Untuk nt@norang dan
perilakunya secara lengkap, memadai dan seimbaag, t
cukuplah hanya berdasarkan faktor-faktor dalam yang
mendorong hidup dan perilaku orangfftu

Secara sosiologis ataupun antropologis, perilaku
seseorang tidak semuanya murni dari perilakunydisetetapi
melalui silaturahmi sosial, silaturahmi primordiaktau
silaturahmi intelektual. Dalam bahasa Ibnu Khaldaga sikap
ta'assubdi antara umat Islam yang ia sebut dengsimabiyah
karena adanya upaya pelestarian perilaku dari garlggnerasi
atau karena generasi dahulu mewariskannya secalkdusal
ataupun kultural pada generasi berikutnya. Pewanisailaku
ini lebih sempurna karena dilengkapi oleh sistetai rilan
sistem sosial yang sesuai. Kesesuaian ini terjagiria saling
membutuhkan atau sama kepentingannya dalam origmi@is
ataupun motivasionalnya. Ibnu Khaldun menyebutretzagai
jasad yang satu yang saling membutuhkan satu deyayam
lainny&”.

c. Bentuk-Bentuk Kelompok Sosial
Dalam membahas mengenai perilaku sosial anak, tsegaiag
tidak bisa dilepaskan dan perlu menjadi pengetatagatah bentuk-
bentuk dari kelompok sosial, dengan memahami kettnrkelompok
sosial yang ada dalam masyarakat akan membuat dnsk
menyesuaikan diri dimanapun dia berada.
Terdapat empat kelompok sosial yang dibagi berdasar

kepada struktur masing-masing kelompok, diantar&nya

% Kanisius, Isme-isme dalam Etika; dari A sampaj Yogyakarta: Penerbit Kanisius,
1997, hal. 34.

" Beni Ahmad Saeban§osiologi Agama; Kajian Tentang Perilaku Institusib dalam
Beragama Anggota Persis dan Nahdlatul UlaBandung: Refika Aditama, 2007, hal. 47- 48.

%8 M. Burhan BunginSosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskig§ eknologi
Komunikasi di Masyarakafakarta: Kencana, 2014, Cet. VII, hal. 44 — 47



24

1. Kelompok formal — sekunder

Ini merupakan kelompok sosial yang umumnya bersifat

sekunder, bersifat formal, memiliki aturan dan lging yang tegas,

serta dibentuk berdasarkan tujuan-tujuan yang jeiées

Kelompok sosial ini memiliki ciri:

a)

b)

f)

9)

h)

Adanya kesadaran masyarakat bahwa ia adalah bagian
kelompok yang bersangkutan.

Setiap anggota memiliki hubungan timbal balik dengatiap
anggota yang lainnya dan bersedia melakukan hubunga
fungsional diantara mereka.

Menyadari bahwa mereka memiliki faktor-faktor kedz@naan
diantara mereka, sehingga mendorong kohesifitasnimbk
mereka.

Memiliki struktur yang jelas dan tegas, termasudajprosedur
suksesi dan kaderisasi.

Memiliki aturan formal yang mengikat setiap anggota
masyarakat

Kelompok sosial ini memiliki sistem kerja yang belg
bertruktur dan berproses dalam mencapai tujuamdtuju
kelompok.

Kelompok sosial formal-sekunder ini memiliki kekaat
mempertahankan diri, adaptasi, rehabilitasi diriertes
kemampuan menyerang kelompok lain.

Mereka memiliki masa hidup yang dikendalikan olakofr-

faktor internal dan eksternal.

2. Kelompok formal — primer

Ini merupakan kelompok sosial yang semuanya beérsifa

formal namun keberadaannya bersifat primer.

Ciri dari kelompok ini

c)

Kelompok ini tidak memiliki aturan yang jelas, wagpaun tidak

dijalankan secara jelas.
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d) Kelompok sosial ini memiliki struktur yang tegas lagun
fungsi-fungsi struktur itu diimplementasikan secgugub.

e) Terbentuknya kelompok ini didasarkan oleh tujugnan yang
jelas ataupun juga tujuan yang abstrak.

Contoh dari kelompok ini adalah keluarga inti, kefmk
kekerabatan, dan kelompok-kelompok primordial.

3. Kelompok informal - sekunder

Adalah kelompok sosial yang umumnya informal namun
keberadaanya bersifat sekunder. Sifatnya tidakgrkaty tidak
memiliki aturan dan struktur yang tegas, dibentudrdbsrkan
sesaat dan tidak mengikat, bahkan terbentuk watatyjuannya
kurang jelas.

Contoh kelompok ini adalah kelompok persahabatan,
kelompok anak muda (geng), kelompok percintaana(@eny, dan
semacamnya.

4. Kelompok informal — primer.

Kelompok sosial ini yang terjadi akibat meleburrsytat-
sifat kelompok sosial formal-primer atau disebabkiaarena
pembentukan sifat-sifat diluar kelompok formal-peinyang tidak
dapat ditampung oleh kelompok formal-primer. Kelakmi juga
merupakan bentuk lain dari kelompok informal-selemrutama
menonjol dihubungan-hubungan mereka yang sangbadirdan
mendalam.

Contoh kelompok ini, misalnya seorang guru yangubar
lulus tes CPNS didaerah depok, kemudian ditempatkataerah
Lampung. Kemudian ada juga yang tes di daerah kaliam,
kemudian ditempatkan didaerah yang sama yaitu LagpDi
daerah itu mereka berkumpul, dan membangun sudtimpgek
sosial.

Selain dari keempat tipe kelompok sosial diatge tain dari

kelompok sosial dapat pula didasarkan atas jumtesaf kecilnya
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jumlah anggota), wilayah (desa, kota, Negara), kiepgan (tetap atau
permanen atau sementara), derajat interaksi (arakdrang eratnya
hubungan), dan kombinasi dari ukuran yang ada.

Adanya kelompok-kelompok sosial seperti itu sangat
mempengaruhi perilaku sosial anak. Misalnya keldagasial formal-
sekunder, seharusnya akan membentuk lingkungaal s@sig bagus,
karena masyarakatnya sudah terpola dan terbentuk orenciptakan
lingkungan yang kondusif untuk interaksi sosialilzagak-anak.

Untuk bentuk kelompok yang kedua yaitu kelompokifal-
primer, ini merupakan kelompok yang tidak memikkjelasan dalam
aturannya dan implementasinya hanya secara guynb.akan
membentuk perilaku sosial anak yang berkotak-kot&lrena
implemenetasinya hanya secara guyub.

Selanjutnya untuk kelompok yang ketiga, yaitu kejok
informal-sekunder, kelompok ini bisa terbentuk tam@pla tujuan yang
"jelas”, untuk perkembangan perilaku anak, tanpangd perhatian
dan pengawasan dari orang tua, bisa jadi hal ianaerdampak
negatif bagi perkembangan dan perilaku anak.

Dan untuk kelompok yang ke empat, yaitu kelompd@rimal-
primer, kelompok ini malah lebih kurang bagus unpgkkembangan
perilaku sosial anak, perlu adanya pengawasan aekiri semua
pihak. Karena sifatnya yang terlalu terbuka.

Perlu menjadi catatan, segala sesuatunya memiéki gositif

dan negatif. Tetapi pengawasan adalah inti daglaaga.

. Interakasional Antar Individu, Keluarga, Dan Masyar akat
Adanya aspek organis-jasmaniah, psikis-ruhaniyah, sbsial-
kebersamaan yang melekat pada individu, mengakidatdahwa

kodratnya ialah untuk hidup bersama manusia lainnya
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Sebelum lebih jauh membahas relasi dari indiviud penulis
akan menjelaskan terlebih dahulu makna dari indivieeluarga, dan
masyarakat.

1. Individu

Berasal dari kata latin yaitmdividuum,yang berarti yang
tak terbagi. Jadi ini merupakan sebutan yang ddipakai
untuk menyatakan suatu kesatuan yang kecil dan
terbata8’. Menurut kamus besar bahasa Inonesia individu
adalah organisme yg hidupnya berdiri sendiri, secar
fisiologi ia bersifat bebas (tidak mempunyai hubamg
organik dng sesamanija

2. Keluaraga

Keluaraga adalah suatu satuan sosial terkecil gandiki
manusia sebagai makhluk sosial, yang ditandai adany
kerjasama ekonimt. Satuan kekerabatan yang sangat
mendasar dalam masyarakat adalah pengertian kaluarg
menurut KBBF2

3. Masyarakat

Dalam bahas inggris disebsbciety,asal katanyasocius
yang berarti kawan. Adapun kata masyarakat becesal
bahasa arab yaitsyirk yang berarti bergatii Menurut
kamus besar bahasa Indonesia masyrakat adalahlaejum
manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat eledtu
kebudayaan yang mereka anggap sama

1) Relasi individu dengan dirinya

29 M. Munandar Soelaematimu Sosial Dasar: Teori dan Konsep limu SosBdandung:
Eresco, 1993, hal. 54

%0 Kamus Besar Bahasa Indonesia offline versi 1.8pt/Kbbi.web.id

%1 M. Munandar Soelaemalimu Sosial Dasar: Teori dan Konsep lImu Sosia),hal. 55

%2 Kamus Besar Bahasa Indonesia offline versi 1.8pt/ikbbi.web.id

%M. Munandar Soelaematimu Sosial Dasar: Teori dan Konsep llmu Sosia),hal. 63

3 Kamus Besar Bahasa Indonesia offline versi 1.8pt/ikbbi.web.id
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Ini merupakan masalah khas psikologi. Disini muncul
istilah-istilahEgo, Id,danSuperegoDalam diri seseorang terdapat
tiga sistem kepribadian yang disebut Id atau E&(jbarat gunung
es ditengah laut), Ego atau aku dan Superegauaiauich.

Id adalah wadah dalam jiwa seseorang, beisi doronga
primitif dengan sifat temporer, yang selalu mengladn agar
segera dipenuhi atau dilaksanakan demi kepuasantol@ua
seksual atau libido.

Ego bertugas melaksanakan dorongan-dorongan lékTid
bertentangan dengan kanyataan dan tuntutan daereggp Ego
dalam tugasnya berprinsip pada kenyatagative principle.

Superego berisi kata hati atmenscience Berhubungan
dengan lingkungan sosial, dan punya nilai-nilai @ahaehingga
merupakan kontrol terhadap dorongan yang datandddar
Relasi individu dengan keluarga

Individu memiliki reasi mutlak dengan keluarga. dbiirkan
dikeluarga, tumbuh dan berkembang juga dilingkunkelnarga,
kemudian membentuk sendiri keluarga batinya.

Peranan-peranan dari setiap anggota keluarga nkampa
resultante dari relasi biologis, psikologis, dasiab Relasi khusus
oleh kebudayaan lingkungan keluarga dinyatakan Imette@hasa
(adat-istiadat, kebisaan norma-norma, bahkan nilai- agama
sekalipun)

Relasi Individu dengan lembaga

Lembaga diartikan sebgai norma-norma yang beriasegr
disekitar suatu fungsi masyarakat yang penting.

Posisi dan peranan individu dalam lembaga sosidalsu
dibakukan berdasarkan moral, adat, atau hukum lyarigku.

Relasi individu dengan komunitas
Dalam sosiologis, komunitas diartikan sebagai sakedersamaan

hidup sejumlah orang banyak yang memiliki ciri-ciri
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v Teritorialitas yang terbatas.
v Keorganisasian tata kehidupan bersama.
v' Berlakunya nilai-nilai dan orientasi nilai kolektif
Komunitas mencakup individu-individu, keluarga-laaiga, dan
juga lembaga yang saling berhubungan secara intigmen
Relasi individu dengan masyarakat
Masyarakat adalah satuan lingkungan yang bersiéktron
(aspek teritorium kurang ditekankan, namun aspefer&giran
sosial dan wawasan hidup kolektif memperoleh bglaoig lebih
besar)
Relasi individu dengan masyarakat dalam persepsi
makromerupakan sifat sebagai absraksi.
Relasi individu dengan nasion
Nasion adalah suatu jiwa suatu asas spiritual, usuat
solidaritas yang besar yang terbentuk oleh peragaag timbul
sebagai akibat pengorbanan-pengorbanan yang tdbafatddan
uyang dalam masa depan bersedia dibuat’lagi
Relasi individu dengan nasion dinyatakan pula denga
posisi serta peranan-peranan yang ada pada dirBgmuanya
tertampung atau tersalurkan melaui unit-unit linggan sosial
yang lebih makro. Hubungan langsung individu dengasion

diekspresikan melalui posisinya sebagai warga aegar

e. Bentuk-Bentuk Perilaku Sosial

Bentuk perilaku sosidl itu seharusnya dikembangan dalam

beberapa poin, minimal sebagai berikut:

1) Menghormati orang lain.

% M. Munandar Soelaemaltimu Sosial Dasar: Teori dan Konsep llmu Sosia),hal. 64

% Adapun bentuk-bentuk perilaku sosial merupakangegmwentahan dari perilaku
sosial. Lihat Muhyiddin Abdusshomaéttika Bergaul.., hal. 31. Dan dalam Hamzah Ya'qub,
Etika Islam Bandung: Diponegoro, 1993, hal. 95.
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Konsep saling menghormati adalah suatu usaha untuk
menciptakan suatu tatanan hidup sosial yang badena
didalamnya terdapat unsur-unsur toleransi, kebexraam dan
sepenanggungan. Untuk mendapatkan penghormatanjs har
terlebih dahulu menghormati yang lain.

Dalam menjalani roda kehidupan ini banyak sekali
perbedaan baik dari cara pandang seseorang, kejanbdan lain-
lain. Untuk itu diperlukan sikap menghormati oral@n agar
tercipta suatu keharmonisan dalam pergaulan maugtalam
bermasyarakat. Menghormati merupakan perilaku daman
seseorang dapat menempatkan dirinya dalam suasanaum
lingkungannya ketika ia dihadapkan dengan berbagydiedaan.

Sikap saling menghormati banyak sekali manfaatrajanal
pergaulan. Tidak hanya menjamin kenyamanan dalargabk
sikap menghormati ini nantinya juga akan kembalpdda kita
sendiri. Barangsiapa menghormati orang lain, sepumgya ia
sedang menghormati dirinya sendiri.

2) Tolong menolong

Bentuk perilaku sosial selanjutnya yang perlu
dikembangkan adalah tolong menolong. Dalam katantpl
menolong ini tersembunyi istilah saling.

Dalam menjalani hidup ini, setiap manusia pastingler
mengalami kemudahan sekaligus kesulitan. Kadangsadasaat
bahagia mengisi hidup. Namun diwaktu lain keseragsar
menyapa tak terduga. Dalam keadaan sulit tersedms#gorang
memerlukan uluran tangan untuk meringankan bebang ya
menimpa’’

Mengulurkan tangan untuk membantu orang lain dalam
segala jenis masalah adalah salah satu elemenysifig baik.
Kadang suatu masalah tampak tidak terlalu besardipandang

37 Muhyiddin Abdusshomadtika Bergaul... hal. 39.
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dari luar sehingga tidak diperlukan bantuan madt&hasus selain
advis bersahabat dan ucapan simpati. Orang yatgtidak akan
menahan diri untuk memberikan bantuan atau mendwenlasihat
baik pada orang yang membutuhkan. la punya telyaga sabar
dan simpatik untuk mendengar keluhan orang laingypunya

masalah. Bahkan, saat bantuan lebih besar perkrikidn pada
kasus khusus, bisa saja ada bantuan-bantuan keddmd
kehidupansehari-hari yang bisa ia berikan pada geoaang

sekitarny&’.

Tolong menolong ini dikuatkan oleh Hadits Nabi saw:

¥ dalls ¥ caliall SAT LA 06 dluy e i oo ) 55
A e UcY RET G B I QP LI EERE W e DA
e a5
Dari Abu Salim ra. Katanya: Rasulullah saw, bersab&uslim
dengan muslim bersaudara, tidak boleh menganiayan da
membiarkannya; siapa yang menolong hajat saudaraah
akan menolongnya pula, siapa yang memberi kelaparggi
seorang muslim satu kesusahan, Allah akan melagengkila
satu kesusahan dari kesusahan-kesusahan hari kiaaga yang
melindungi seorang muslim, Allah akan melindungipgaa hari
kiamat(H.R. Muslim dari Abu Salim, No 258%)
3) Sopan santun
Kesopanan disini merujuk pada kesediaan kemamgagan r
atau tendensi pikiran untuk memelihara sikap, @aa hal-hal
yang dianggap layak dan baik dimata masyarakatalMietara
berpakaian, berperilaku, bersikap, berpenampilam in-lain.
Orang yang sopan mencoba bertindak sebaik mungkiers yang
bisa diterima dan dihargai masyardRat

% James Julian MThe Accelerated Learning for Personality; Belajapptibadian
diterjemahkan oleh Tom Wahyu, Yogyakarta: Baca820al. 76.

% H. A. Razak dan H. Rais Latieferjemahan Hadits Shahih Muslidakarta: Pustaka
Al Husna, 1980, jilid. I, hal. 214

0 Julian M,The Accelerated Learning.hal. 73
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Sopan santun adalah suatu kebiasaan seseorang dalam
berbicara, bergaul, dan berperilaku. Sopan santenddknya
dimiliki oleh setiap anak dan peserta didik agalamhainteraksi
sosialnya mendapat respon yang baik oleh yangdaihila sopan
santun tidak dibiasakan dalam berkeluarga misaakan terjadi
kerenggangan hubungan anak dengan orang tua kanekatidak
punya sopan santun. Aspek ini sangat penting karena
mempengaruhi  baik buruknya akhlak dan perilaku asosi
seseorang.

Rasulullah saw selalu memeberikan suatu contohageari
yang baik dalam kehidupannya, sampai Allah swt meebaliau

seperti yang tercantum dalam al-Qur’an surat ab@68: 4,
5 /// PN
® )V-B— O'L; &}’J bl

Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekanty ywgung

Hal-hal yang erat kaitannya dengan sopan santuaraant
lain:
a) Etika berbicara
Diantara tata krama berbicara adalah memperhatikan
apa yang bicarakan oleh orang lain dan bersikammamata
karma dalam berbicara adalah bersikap ramah kepeaiey
yang diajak bicara pada saat dan sesudahnya tetnetiga
yang baik agar mereka tidak jenuh di tengah-tengah
pembicaraan
b) Etika bergurau
Salah satu tata krama bergurau adalah tidak bbflebi
lebihan dalam bergurau dan bermain, karena hald#&pat
melupakan orang Islam dari kewajiban yaitu beribakigpada

Allah. Banyak bergurau juga dapat mematikan hati,
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mewariskan sikap bermusuhan, dan membuat anak Kkecil
bersikap berani kepad aorang dewasa.
4) Peka dan Peduli

Kepedulian tentunya harus bersumber dari hati yahg
tanpa sebuah noda kepentingan. Disaat seseoranggpdlzer
membantu, menolong dan peduli pada orang lain nabaudiri
dibalik sebuah kepentingan, maka sesungguhnya daang
terjebak dalam kepedulian tanpa hati nurani, selkegedulian
tanpa keikhlasdh

Demikianlah, kepedulian seseorang kepada orang lain
bahkan kehidupannya sendiri akan mengantarkannya gerajat
tertinggi dari sisi kemanusiaan dan pengakuan leelaan.
Sebagaimana dalam sebuah ungkapan mengatakan elayah
berpikir seseorang akan sangat menentukan wilayah
pengakuannyd Karena segala bermula dari pikiran kita. Disaat
kita berpikir hanya untuk diri sendiri, tentu hankaa sendiri
pulalah yang akan mengakui diri kita. Sebaliknyka yang kita
pikirkan adalah orang lain dan kemaslahatan umakamtulah
yang akan kita dapatkan.

5) Berterimakasih

Gratitude adalah salah satu bumbu utama dalam integritas
seorang manusia. Untuk mengembangkan kepribadsamarus
belajar bagaimana mengembangkan rasa berterimia ikasialam
dirinya sendiri, sehingga ia tidak canggung sds twaktunya ia
harus menunjukkan rasa terima kasihn@aatitude adalah salah
satu kualitas termurni manusia dan salah satu ymilipg bisa
diapresiag®. Namun, ungkapan terima kasih itu harus tetapntala
batas-batas yang wajar dan normal inilah yang rdergaensi

perilaku sosial.

“! SalehMembangun.. hal. 221.
42 SalehMembangun.. hal. 222.
43 Julian M, The Accelerated Learning.hal. 79
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Allah swt menggunakan istilalsyukuf* terkait dengan

berterimaksih ini. Dalam salah satu firman, suratran/3 : 144.
Jaéj I S VLK R N RASN [ e R
s A0 2 o aue gcqwu;jg;w\g’c;;w

) G SR AT (552225

Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul,gguh telah
berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah diie wafat
atau dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)?aBgsiapa
yang berbalik ke belakang, maka ia tidak dapat rattgkan
mudharat kepada Allah sedikitpun, dan Allah akanmiperi
balasan kepada orang-orang yang bersyukur
Dalam ayat ini berbicara tentang orang-orang yang

memiliki rasa berterimakasih kepada Allah swt, até&snat rasul

yang telah diutusnya kepada manusia (umat Nabi Mufed).

f. Indikator Pencapaian Perilaku Sosial Anak
Dari penulisan mengenai perilaku sosial anak irenanut

Kelly indikator pencapaiannya adalah sebagai b&fiku

1. Mau membaur dengan teman

2. Mau dan mampu mengawali interaksi atau komunikasgen
teman

3. Mampu memberikan respon terhadap pernyataan atau
pertanyaan yang disampaikan oleh teman.

4. Aktif dalam membangun percakapan dengan satu atau d
orang atau dengan kelompok.

5. Dapat membantu teman-teman yang dalam keadaant&asul

6. Dapat berinteraksi dengan bentuk yang positif.

4 Rasa berterimaksih, Kamus Besar Bahasa Indonedfineo versi 1.5.1

http://kbbi.web.id
% George A Kelly,A Theory of Personality: The Psychology of PersoBahstructs
New York: W. W. Norton & Company, 1963.
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Indikasi pencapaian perilaku sosial yang baik iarub

memenuhi syarat-syarat interaksi yang baik pulaa Rdsyarat

interaksi sosial yang baik:

Model indikator pencapaian perilaku sosial dfiak

¢ Kementrian Pendidikan dan Kebudayalnrikulum 2013 Sekolah menengah Pertama
(SMP)/ Madrasah Tsanawiyah (MTs),

Tabel 2.1
Indikator Perilaku Sosial Anak
No | Sikap Pengertian Indikator
sosial
1. | Jujur adalah perilaku |o Tidak menyontek dalam
dapat dipercaya mengerjakan ujian/ulangan
dalam perkataan, | 0 Tidak menjadi plagiat
tindakan, dan (mengambil/menyalin karya orang
pekerjaan. lain tanpa menyebutkan sumber)
0 Mengungkapkan perasaan apa
adanya
0 Menyerahkan kepada yang
berwenang barang yang ditemukan
0 Membuat laporan berdasarkan data
atau informasi apa adanya
0 Mengakui kesalahan atau
kekurangan yang dimiliki
2. | Disiplin adalah tindakan |o Datang tepat waktu
yang menunjukkano Patuh pada tata tertib atau aturan
perilaku tertib dan bersama/ sekolah
patuh pada o0 Mengerjakan/mengumpulkan tugas
berbagai ketentuan  sesuai dengan waktu yang
dan peraturan ditentukan
0 Mengikuti kaidah berbahasa tulis
yang baik dan benar
3. | Tanggung adalah sikap dan |0 Melaksanakan tugas individu
jawab perilaku seseorang  dengan baik
untuk 0 Menerima resiko dari tindakan yang
melaksanakan dilakukan
tugas dan o Tidak menyalahkan/menuduh orang
kewajibannya, lain tanpa bukti yang akurat
yang seharusnya |0 Mengembalikan barang yang
dia lakukan, dipinjam
terhadap diri 0 Mengakui dan meminta maaf atas
sendiri, kesalahan yang dilakukan
masyarakat, 0 Menepati jan;ji
lingkungan (alam,| o Tidak menyalahkan orang lain utk
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sosial dan
budaya), negara
dan Tuhan Yang
Maha Esa

kesalahan tindakan kita sendiri

Melaksanakan apa yang pernah

dikatakan tanpa disuruh/diminta

Toleransi | adalah sikap dan Tidak mengganggu teman vyang
tindakan yang berbeda pendapat
menghargai Menerima kesepakatan meskipun
keberagaman lata berbeda dengan pendapatnya
belakang, Dapat menerima kekurangan orang
pandangan, dan lain
keyakinan Dapat mememaafkan kesalahan
orang lain
Mampu dan mau bekerja sama
dengan siapa pun yang memiliki
keberagaman latar belakang,
pandangan, dan keyakinan
Tidak memaksakan pendapat atau
keyakinan diri pada orang lain
Kesediaan untuk belajar dari
(terbuka terhadap) keyakinan dan
gagasan orang lain agar dapat
memahami orang lain lebih baik
Terbuka terhadap atau kesediaan
untuk menerima sesuatu yang bat
Gotong | adalah bekerja Terlibat aktif dalam bekerja bakiti
royong bersama-sama membersihkan kelas atau sekolah
dengan orang lain Kesediaan melakukan tugas sesguai
untuk mencapai kesepakatan
tujuan bersama Bersedia membantu orang lain
dengan saling tanpa mengharap imbalan
berbagi tugas dan Aktif dalam kerja kelompok
tolong menolong Memusatkan perhatian pada tujyan
secara ikhlas. kelompok
Tidak mendahulukan kepentingan
pribadi
Mencari jalan untuk mengatasi
perbedaan pendapat/pikiran antara
diri sendiri dengan orang lain
Mendorong orang lain untuk
bekerja sama demi mencapai tujuan
bersama
Sopan adalah sikap baik Menghormati orang yang lebih tua.
santun dalam pergaulan Tidak berkata-kata kotor, kasar, dan

baik dalam

takabur.
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untuk berbuat atal
bertindak

Berani presentasi di depan kelas

berbahasa maupupo Tidak meludah di sembarang
bertingkah laku. tempat.
Norma kesantunano Tidak menyela pembicaraan pada
bersifat relatif, waktu yang tidak tepat
artinya yang o0 Mengucapkan terima kasih setelah
dianggap menerima bantuan orang lain
baik/santun pada | 0 Bersikap 3S (salam, senyum, sapg)
tempat dan waktu| o Meminta ijin ketika akan memasuki
tertentu bisa ruangan orang lain atau
berbeda pada menggunakan barang milik orang
tempat dan waktu lain
yang lain. 0 Memperlakukan orang lain
sebagaimana diri sendiri ing|n
diperlakukan
7. | Percaya | adalah kondisi 0 Berpendapat atau melakukan
diri mental atau kegiatan tanpa ragu-ragu.

psikologis 0 Mampu membuat keputusan dengan
seseorang yang cepat
memberi o Tidak mudah putus asa
keyakinan kuat o Tidak canggung dalam bertindak

Berani berpendapat, bertanya, atau

menjawab pertanyaan

2. Pendidikan Agama Islam

a. Hakikat Pendidikan Agama Islam

Berbicara mengenai hakikat pendidikan agama Isfajmmaka

akan berbicara mengenai pengertian pendidikan adslawa secara

lebih dalam dan terperinci. Dalam membahas ini, upgnakan

menjelaskan terlebih dahulu mengenai pendidikaamag dan Islam

secara terpisah. Bagian ini penulis merasa perlmbagi bahasan ini,

supaya pembaca mendapatkan standar landasan mengdrarapa

yang penulis sajikan dalam pengertian lengkap mentaendidikan

agama Islam.
1) Pendidikan

Berikut adalah pengertian pendidikan dari bebesaplait pandang:
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a) Menurut Kamus dan Ensiklopedia

Kamus Besar Bahasa Indonesia Pendidikan adalah
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang ata
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manussumel
upaya pengajaran dan pelatihan, proses, cara, @¢anbu
mendidiK”.

Menurut Wikipedia Bahasa Indonesia yang dikutip dar
Jhon DeweyEducation is the process of facilitating learning.
Knowledge, skills, values, beliefs, and habits ofjraup of
people are transferred to other people, throughna#dling,
discussion, teaching, training, or research. Edimat
frequently takes place under the guidance of edusatbut
learners may also educate themselves in a procafisdc
autodidactic learnind’.

(Pendidikan adalah  pembelajaran  pengetahuan,
keterampilan, dan kebiasaan sekelompok orang yang
diturunkan dari satu generasi ke generasi berileutmglalui
pengajaran, pelatihan, atau penulisan. Pendidigangsterjadi
di bawah bimbingan orang lain, tetapi juga memumiggkn
secara otodidak)

Pendidikan adalah proses memfasilitasi belajar.
Pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, keyakinadan
kebiasaan sekelompok orang yang ditransfer ke ofaimg
melalui cerita, diskusi, pengajaran, pelatihanu gtanulisan.
Pendidikan sering terjadi di bawah bimbingan pekdjpkeserta
didik tetapi juga dapat mendidik diri mereka sendialam

proses yang disebut belajar otodidak.

b) Menurut Bahasa

4" Kamus Besar Bahasa Indonesia offline versi 1.8pt/ikbbi.web.id/didik
8 John DeweyDemocracy and Educatioff.Tp: The Free Press, 1944, hal 1 — 4
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Dalam bahasa Indonesia, istilah pendidikan becesal
kata “didik” dengan memberinya awalan “pe” dan adhi
“an”, mengandung arti “perbuatan” (hal, cara atelagainya).
Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasanani
“paedagogi& yang berarti bimbingan yang diberikan kepada
anak. Istilah ini kemudian ditejemahkan dalam baHhaggris
“educatiofi yang berarti pengembangan atau bimbingan.

Dalam bahasa Arab pengertian pendidikan, sering
digunakan beberapa istilah antara lahta’lim, al-ta’dib dan
al-tarbiyah al-ta’'lim berarti pengajaran yang bersifat
pemberian atau penyampaian pengetahuan dan ketkenamp
al-ta’dib lebih condong pada proses mendidik yang bermuara
pada penyempurnaan akhlak/moral peserta didik A&n
tarbiyah berarti mengasuh mendidik

Menurut hemat penulis, pengertian pendidikan itu
adalah gabugan daral-ta’'lim, al-tarbiyah dan al-ta’'dib,
karena pendidikan itu adalah suatu proses penyampai
pengetahuantr@nsfer of knolagedari pendidik ke anak didik
dengan jalan mengasuh, sehingga iring berjalnnydunakan
bermuara pada pemahaman anak didik dan akan menmiiauat
mengerti akan norma kehidupan.

At-Ta’lim menurut Muhammad Rasyid Ridha adalah
suatu proses transmisi berbagai ilmu pengetahuda paa
individu tanpa adanya batasan dan ketentuan tetfent

Al-Ta'dib yang seakar dengamadab memiliki arti
pendidikan peradaban dan kebudayaan, artinya gy

yang berpendidikan adalah orang yang berperadaban.

9 Samsul NizarPengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Agamants Jakarta:
Gaya Media Pratama, 2001, hal. 86-88

¥ Muhammad Rasyid Ridh&afsir Al-manar, Juz 1Kairo: Dar al-Manar, 1373 H, hal.
262
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Sebaliknya peradaban yang berkualitas dapat duolaingan
pendidikar’.

Namun, kata pendidikan ini lebih sering diterjekeah
dengan istilah tarbiyah’ 2.

Kata Tarbiyah mempunyai bermacam macam definisi
yang intinya sama mengacu pada proses pengembpaotgansi
yang dianugrahkan pada manusia. Definisi-defirtisiantara
lain sebagai berikut:

Tarbiyah adalah proses pengembangan dan bimbingan
jasad, akal dan jiwa yang dilakukan secara berjekam
sehinggamutarabbi (anak didik) bisa dewasa dan mandiri
untuk hidup di tengah masyarakat

Tarbiyah menurut Mustafa al-Maraghi dibagi menjadi
tiga®™:

1) Tarbiyah khalgiyyah yaitu pendidikan yang terkait
dengan pertumbuhan jasmani manusia, agar dapat
dijadikan sbagai sarana dalam pengembangan
ruhaninya.

2) Tarbiyahdiniyah tahdzibiyyahyaitu pendidikan yang
terkait dengan pembinaan dan pengembangan akhlak
dan agama manusia untuk kelestarian ruhaninya.

3) Tarbiyah  adalah kegiatan  yang  mencakup
pengembangan, pemeliharaan, penjagaan, pengurusan,

penyampaian ilmu, pemberian petunjuk, bimbingan,

*1 Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakir]lmu Pendidikan IslamJakarta: Prenada Media,

2006, hal. 20

%2 Ramayulis)imu Pendidikan Agama Islariakarta: kalam Mulia, 2004, cet. Ke-4, hal.

3 Abu Ja’far Muhammad bin Jarrir ath-thabalami’ Al-Bayan fi TafsirAl-Quran,
Pustaka Azam, 2008, hal. 67

** Musthafa al-MaraghiTafsir al-Maraghi, Juz 1Beirut, Dar al-Fikr, t.t, hal. 30. Dalam
Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakidimu Pendidikan Islamjakarta: Prenada Media, 2006, hal. 17
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penyempurnaan dan perasaan memiliki terhadap anak

didik®>.

Tarbiyah adalah proses yang dilakukan dengan
pengaturan yang bijak dan dilaksanakan secarahagrtdari
yang mudah kepada yang sulit.

Tarbiyah adalah mendidik anak melalui penyampaian
ilmu, menggunakan metode yang mudah diterima sghing
dapat mengamalkannya dalam kehidupan seharhari

c) Menurut Undang-Undang

“Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dalam Pasal 1 ayati¢€pdtkan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencan& u
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelaggan
anak didik secara aktif mengembangkan potensiydirimtuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendaldm,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kefgifan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”

Menurut Undang-undang Rl Nomor 2 tahun 1989 tentang

sistem pendidikan nasional, pendidikan adalah ussdtar
untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan digan,
pengajaran, dan/atau latihan bagi peranannya digaagaakan
datang®
d) Menurut Para Ahli

Menurut Ngalim Purwanto, bahwa Pendidikan ialah
segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengkn—an
anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohani

kearah kedewasan

°> Musthafa al-MaraghiTafsir al-Maraghi, Juz 1lIBeirut, Dar al-Fikr, t.t, hal. 30. Dalam
Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakirlmu Pendidikan Islamjakarta: Prenada Media, 2006, hal. 79

" Ibnu Hajar Al-AsgalanifFath Al-Bari bi Syarh Shahih Al-BukhaRiyad: Dar Taybah
li Nasyr wat Tawzi', t.thn, Jilid I, hal. 162

*" Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahui82@ntang Sistem Pendidikan
Nasional, Jakarta; Fokus Media, 2003, hal. 1 wwmdeag.go.id

%8 Dikutip oleh M. Alisuf ShabriPengantar IImu Pendidikadakarta: UIN Jakarta Press,
2005, hal. 73

%9 Ngalim Purwanto/lmu Pendidikan; Teoritis dan Praktiandung: Remaja Rosda
Karya, 2000, hal. 11
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Pengertian yang diberikan oleh ngalim purwanto ini
masih membuat pendidikan itu kaku, karena seakan-ak
pendidikan itu hanya diberikan oleh orang dewaspadie
anak-anak. Sekarang kasusunya sudah banyak peardidik
diberikan oleh sesama temannya, atau bahkan pkadidi
diberikan oleh anak-anak (usia sekolah) kepadagallawasa.

M. Arifin mengutip pendapatnya Mortimer J. Adler
mengartikan, “Pendidikan adalah proses dengan manmaa
kemampuan manusia (bakat kemampuan yang diperpéeig)
dapat dipengaruhi oleh pembiasaan, disempurakamgaden
kebiasaan — kebiasaan yang baik melalui sarana yecara
artistic dibuat dan dipakai oleh siapapun untuk ivembu
orang lain atau dirinya sendiri mencapai tujuangyditetapkan
yaitu kebiasaan yang bdi®.

Secara terminologis, Samsul Nizar menyimpulkan dari
beberapa pemikiran ilmuwan yang dipahaminaya bahwa
pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukaarasec
bertahap dan simultan (proses), terencana yankuéda oleh
orang yang memiliki persayaratan tertentu sebagyadliolil®*.

4) Agama

Kata agama berasal dari bahasa Sansekerta yang erat
hubungannya dengan agama Hindu dan Budha. Dalansted@an
dapat dijumpai urain tentang perkataan ini. Kareha ada
bermacam-macm teori mengenai kata agama. Salah satu
diantaranya mengatakan, akar kata agama adgéah yang
mendapat awalaamdan akhirara, sehingga menjadi-gam-a Akar
itu kadang-kadang mendapat awalashengan akhiran yang sama,
sehingga menjadigam-a.kadang juga mendapat awaladengan

akhiran yang sama, sehingga menjadi kagmm-a. Agamderarti

69 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Agama Islagndakarta: Bumi Aksara, 2000, hal. 20
®1 samsul NizarPengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Agantents..., hal. 92
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peraturan, tatacara, upacara hubungan manusiardesjgagama
artinya peraturan, tatacara, upacara dalam berigabulengan
dewa-dewa, sedangkamgama adalah peraturan, tatacara dalam
berhubungan dengan manusia. Ketiga kata itu kipaldii dalam
tiga bahasa: agama dalam bahasa indoensia, igdara Bahasa
jawa, dan ugama dalam bahasa melayu (Malaysia).gdden
pengertian yang sarffa

Bahasa sansekerta yang menjadi asal perkataan agama
termasuk dalam rumpun bahasa Indo — Jerman, serugdgngan
bahasa Belanda dan Inggris. Dalam bahasa belataldaeknukan
kata-kataga, gaan,dan dalam bahasa inggris kaia yang artinya
sama dengagamyaitu pergi. Namun, setelah mendapat awalan
dan akhirara, pengertiannya berubah menjgalan.

5) Islam

Kata Islam itu berasal dari bahasa Arab yang herart
ketundukan, ketaatan, kepatuhan (kepada kehendak)AlAsal
katanya adalalsalamayang berarti patuh atau menerima, yang
berakar dari hurusin, lam, mimKata dasarnya adalaalimayang
berarti sejahtera, tidak tercela, tidak bercacaari Ckata itu
terbentuk kata masdaalamat.Dari kata ini pula terbentuk kata-
kata salm, silmyang berartoi kedamaian, kepatuhan, penyerahan
diri®,

Dari uraian diatas dapatlah disimpulkan pengerigam
adalah kedamaian, kesejahteraan, keselamatan, rpbagediri,
ketaatan, dan kepatuhan kepada Zat yang memildhksayang
berlimpah dan tak terhingga kepada hambanya, pdidah swit.

Sebagai agama wahyu yang terakhir, Islam memberi
bimbingan kepada manusia menegani semua aspekukainid

dapat diibaratkan seperti jalan raya yang lurusrdandaki, karena

%2 Mohammad Daud AliPendidikan Agama Islandakarta: Rajawali Pers, 2008, hal. 35
%3 Mohammad Daud AliPendidikan Agama Islam,., hal. 49
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lurus dan luas sehingga memberi peluang kepadaapatiya
yang melalui jalan yang lurus itu untuk sampai keto yang
dituju, ketempat yang tertinggi dan mulia. Jalandtpagari oleh
al-Quran dan Hadits sebagai rambu-rambu lalulmtas karena
Islam diibaratkan seperti jalan lurus, yang luas daaenanjak,
maka untuk sampai ke yang tinggi itu perlu usaleaupkemauan
yang kuat, pasti akan melelahkan. Untuk mennjageysu tidak
keluar dari lintasan itu, maka itulah perlunya airéh dan Hadits.
Jika ingin selamat, maka patuhilah rambu-rambu liaias yang
ada. Banyaknya kecelakaan karena tidak memperhaté&abu-
rambu itu.

Setelah mendapatkan pengertian dari masing-masaig k
tersebut, maka dapat diambil sebuah pengertian yangkap
mengenai pendidikan agama Islam, antara lain:

Menurut Prof. Zakiah Drajat, Pendidikan Agama Isladalah
usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap ani&kadjar kelak
setelah selesai pendidikan dapat memahami dan meigen ajaran
agama Islam serta menjadikan sebagai pandangarfvieyyof lifa®”.

Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untukbmam
dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapahdlhami agama
Islam seluruhnya. Lalu menghayati tujuan, yang padhirnya
diharapkan mampu mengamalkan ajaran Islam sertgadikan Islam
sebagai pandangan hidtp

Muhammad Fadlil al-Jamali mendefinisikan pendidik@ama
Islam adalah suatu proses yang mengarahkan markepada
kehidupan yang mengangkat derajat kemanusiaan isesumyan

kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan ajafnya

% Sebagiman dikutip oleh Abdul Majid, Dian Andatafendidikan Agama Islam
Berbasis Kompeten®andung: PT. Remaja Rosdakrya, 2014, hal. 7

% Abdul Majid, Dian AndataniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensj,hal.
130-131

® Muhammad Fadlil al-JamalFilsafat Pendidikan IslamJakarta: Bumi Aksara, 1991,
hal. 17
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Menurut Umar Muhammad al-Thoumi pendidikan agartaaris
adalah usaha mengubah tingkah laku dalam kehidugzak,individu
atau bermasyarakat serta berinteraksi dengan aékitars melalui
proses kependidikan berlandaskan nilai I$fam

Muhammad Munir Mursyi, menjelaskan bahwa pendidikan
agama Islam merupakan pendidikan fitrah manusiaenia Islam
adalah agama fitrah, maka segala perintah, larardgm kepatuhan
dapat mengantarkan mengetahui fitrafini

Hasan langgulung berpendapat bahwa pendidikan agjam
adalah Suatu prosespiritual, akhlak, intelektual dan sosial yang
berusaha membimbing manusia dan memberi nilai;niainsip-
prinsip dan teladan ideal dalam kehidupan yang ujerm
mempersiapkan kehidupan dunia akfiitat

Ramayulis dan Syamsul Nizar mendefinisikan pendiadik
agama lIslam adalah suatu sistem yang memungkingserta didik
dapat mengarahkan kehidupannya sesuai dengan gieagama
Islam. Melalui pendekatan ini ia akan dapat dengadah membentuk
kehidupan dirinya sesuai dengan nilai-nilai ajarstam yang
diyakininya®.

Menurut Penulis berdasarkan pada apa-apa yang [oksieen
oleh para pakar diatas mengenai pengertian pemaicalgama Islam,
maka pendidikan agama Islam adalah suatu prosebgiean kearah
yang lebih baiik, dalam bentuk perubahan akhlagritspl dan
intelektual, menuju manusia seutuhnya yang seseagah fitrah

manusia sebagai hamba.

" Umar Muhammad al-TtoumyFalsafah Pendidikan IslamJakarta: Bulan Bintang,
1979, hal. 39

% Muhammad Munir Mursyial-Tarbiyah al-Islamiyah Cairo: Dar al-Kutub, 1977, hal.
25

% Hasan Langgulungisas-Asas Pendidikan Isladakarta: al-Husna, 1993, hal. 62

% Ramayulis dan Saymsul NizaFilsafat Pendidikan Islam: Telaah Sistem Pendidikan
Dan Pemikiran Para Tokohnydakarta: kalam Mulia, 2009, hal. 88



46

b. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Ruang lingkup materi pendidikan Agama Islam yang
dihadapkan pada peserta didik, itu direncanakagatematang, diatur
dengan seksama serasi dengan setiap unsur yangkhdihgmbuhkan
dan hendak diperkembangkan pada diri peserta didik.

Ruang lingkup materi ajaran itu dapat disimpulkaanjadi
tiga, yaitu™
1. Ajaran tentang keimangagidah)

2. Ajaran tentang kelslamggyariah)
3. Ajaran tentang keihsandakhlaq)

Menurut H.M Arifin ruang lingkup pendidikan Agamaldm
mencakup kegiatan-kegiatan kependidikan yang diakusecara
konsisten dan berkesinambungan dalam bidang apandan hidup
manusia, melipuff:

1. Lapangan hidup keagamaan, agar perkembangan pnizadisia,
sesuai dengan norma-norma ajaran Islam

2. Lapangan hidup berkeluarga, agar berkembang mekg@darga
yang sejahtera

3. Lapangan hidup ekonomi, agar dapat berkembang diesigem
kehidupan yang bebas dari pengisapan manusia @ahsia

4. Lapangan hidup kemasyarakatan, agar terbina m&syayang
adil dan makmur di bawah ridho dan ampunan Allath Sw

5. Lapangan hidup politik, supaya tercipta sistem deas yang
sehat dan dinamis sesuai ajaran Islam

6. Lapangan hidup seni dan budaya, agar dapat meajadildup
manusia penuh keindahan dan kegairahan yang tielsamg dari

nilai moral agama

" Abu Ahmadi,llmu Pendidikan,Jakarta: t.p., 2005, hal. 9
"2 M. Arifin, llmu Pendidikan Agama Islardakarta: Bumi Aksara, 2006, hal. 12
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7. Lapangan hidup ilmu pengetahuan, agar berkembamgathealat
untuk mencapai kesejahteraan hidup umat manusiag yan

dikendalikan oleh iman.

c. Landasan Pendidikan Agama Islam
1. Landasan Hukum
a) Undang-Undang 1945
Undang — Undang Dasar 1945 adalah merupakan
hukum tertinggi di Indonesia. Pasal-pasal yang atart
dengan pendidikan dalam Undang-Undang Dasar 194ymab2
pasal, yait(:

v' Pasal 31 tentang pendidikan. Pasal 31 Ayat 1 bgrbun
Tiap-tiap warga Negara berhak mendapatkan pengajara
ayat 2 pasal ini berbunyi: Pemerintah mengusahaleemn
menyelenggarakan satu sistem pengajar.

v' Pasal 32 tentang kebudayaan yang berbunyi: Permerint
memajukan kebudayaan nasional Indonesia, yangrdiatu
dengan Undang-Undang.

b) Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem

Pendidikan Nasion&l

Berkaitan dengan ini, Undang-undang Republik Indane

tentang sistem pendidikan nasional ini yaitu paaapl ayat 1

dan 2.

2. Landasan Agamis
a) Al-Quran
Al-Quran merupakan dasar pendidikan Agama Islam

yang paling utama. Di dalamnya terdapat petunjuk beang

3 pembukaan Undang-Undang Tahun 1945, hal. 10
" Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 TahuiB2@ntang Sisdiknas, Jakarta:
Fokus Media, 2003, hal. 1 www.kemenag.go.id
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yang beriman, sebagaimana firman Allah dalam al&@ur
Surat al-Isra /17: 9.

>

Sl Gl 5385 531 gl i Ol s )
B 0 1l 2 B el 6, s

"Sesungguhnya Al-Quran Ini memberikan petunjuk &apa
(jalan) yang lebih lurus dan memberi khabar gemlkepada
orang-orang Mu'min yang mengerjakan amal saleh kmahw
bagi mereka ada pahala yang besar".

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa dalam ayat ini Allah
swt memuji kitab-Nya yang mulia yang diturunkan &ep
Nabi Muhammad saw, vyaitu kitab yang sangat mampu
memberikan petunjuk kejalan yang lurus bagi umatusg.

Dan kitab yang memberikan kabar gembira kepadageran
orang beriman yang mengerjakan amal shalih sesajash
ketetapan yang dibuat

Dalam tafisr al-Mishbah juga dijelskan bahwa al-
Quran merupakan kitab pedoman hidup, yang tuntuyen
lebih dekat dengan fitrah sebagai manusia sertesdengan
dati diri setiap insaf.

Ayat diatas menegaskan bahwa tujuan al-Quran
adalah memberi petunjuk kepada manusia. Tujuahanya
akan tercapai dengan memperbaiki hati dan akal sw@nu
dengan pengajaran dan pendidikan yang benar serta
mengarahkan pada akhlak yang mulia.

Petunjuk al-Quran, sebagaimana dikemukakan
Mahmud Syaltut, dapat dikelompokkan menjadi 3 pokok
yaitu:

1) Petunjuk tentang aqidah dan kepercayaan yang harus

dianut oleh manusia dan tersimpul dalam keimanan da

S |bnu Katsir,Lubaabut Tafsiir Ibnu Katsiir,.., Jilid 5, hal. 138
® M. Quraish ShihabTafisr Al-Mishbah; ...,.Jilid 7, hal. 426
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keesaan akan Tuhan serta kepercayaan akan kepastian
adanya hari pembalasan.

2) Petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan jalan
menerangkan norma-norma keagamaan dan susila yang
harus diikuti oleh manusia dalam kehidupan, baik
individual maupun kolektif.

3) Petunjuk mengenai syariat dan hukum dengan jalan
menerangkan dasar-dasar hukum yang harus diikefti ol
manusia dalam hubungannya vertikal ~maupun
horizontalnya!’

Al-Quran merupakan referensi utama dan menjadi
dasar dalam pendidikan Agama Islam. Al-Quran dengan
secara tegas memerintahkan kepada umat untuk mambac
Hal tersebut dapat dilihat dalam firman Allah suedtAlaq
/96: 1-5.
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu vyang
Menciptakan. Dia Telah menciptakan manusia daruseggl
darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurangY
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya

Al-Quran mengandung nilai normatif yang menjadi

landasan dalam pendidikan Agama Islam, sebagaimana

""Hery Noer Ali,IImu Pendidikan Agama Islardakarta: Logos Wacana limu, 1999, cet.
Ke-1, hal. 33
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pendapat Zuhaili yang dikutip Abdul Mujib dan Jusuf

Mudzakkir, terdiri dari tiga aspek utama, yaftu

a) I'tigodiyyah, yang meliputi pendidikan keimanan, seperti
percaya kepada Allah, Maliakat, Rasul, Kitab-Kitelari
Kiamat dan Takdir, yang bertujuan untuk menata
keyakinan peserta didik.

b) Khulugiyyah hal terkait dengan pendidikan etika, yang
bertujuan untuk membersihkan diri dari perilakudam
dan menghiasi diri dengan peilaku terpuiji.

c) Amaliyyah yang meliputi pendidikan tingkah laku sehari-
hari, berkaitan dengan:

v' Pendidikan ibadah yang berkaitan dengan manusia
dengan Tuhan-nya, seperti shalat, puasa, zakat, haj
yang bertujuan untuk aktualisasi nilai-nildoudiyah.

v' Pendidikan muamalah, yang berkaitan dengan
hubungan antar sesama manusia, baik secara individu
maupun kelompok.

Al-Quran merupakan sumber pendidikan yang
terlengkap bagi kemanusiaan, karena didalamnya akepc
kemasyarakatan  (sosial), moral (akhlag), spiritual
(kerohanian), material (jasmani) dan alam semésEalam
kehidupan manusia, hal seperti diatas merupakatu s
yang perlu diketahui, karena akan menjadikan kedadu
manusia itu akan bermakna dimata dirinya sendiaing lain
dan di mata Allah swt.

b) Al-Hadits
Hadits menurut bahasa adalaljadid yaitu sesuatu

yang baru; menunjukan sesuatu yang dekat atau vyalig

8 Abdul Majid dan Jusuf Mudzakkid)mu Pendidikan IslamJakarta: Prenada Media
Grup, 2008, hal. 36

" Sri Minarti, lmu Pendidikan Islam: Fakta Teori-Filosofis dan liptif-Normatif,
Jakarta: Amzah, 2013, hal. 44
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singkat. Sedangkan menurut istilah hadits adaladalae
sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW, baikpheru
perkataan, perbuatan, tagrir, maupun sifat b&liau

Al-Quran disampaikan oleh Nabi Muhammad saw
pada umat manusia dengan penuh amanah, tidak tpediki
ditambahkan atau dikurangi, selanjutnya manusiglahg
hendaknya berusaha memahami, menerima, kemudian
mengamalkannya. Sering kali manusia menemukan itaasul
dalam memahami al-Quran dan ini dialami oleh pafebat
sebagai generasi pertama penerima al-Quran. Olelnatu
mereka meminta penjelasan pada Rasulullah saw yang
memang diberi otoritas untuk itu, Allah swt menyata
otoritas dimaksud dalam firman-Nya dalam al-Qur&mat
An-Nahl /16: 44.

s o~ 2

Ll 03 G 0 G ST Wl 396 el
@Qj §///,} 1.

"Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitadmn dztaml
turunkan kepadamu Al-Quran, agar kamu meneranglealap
umat manusia apa yang Telah diturunkan kepada raerek
dan supaya mereka memikirkan."

Dengan ayat ini, menjelaskan akan tugas nabi
Muhammad sebagai penjelas akan isi dari al-Qurarg ya
diturunkan kepadanya.

Kata Hadits itu menurut ulama Hadits sinoffim
dengan sunnah, yaitu segala ucapan, perbuatansedpia
tingkah lakuny&.

Secara khusus al-sunnah memiliki m@kna

1) al- Tharigh'(jalan, cara, metode)

80 Mudasir,llmu Hadits,Bandung: Pustaka Setia, 2008, hal 11 dan 14

81 Memiliki persamaan makna

82 Abdul Majid Khon,Ulumul Hadits,Jakarta: Amzah, 2008, hal. 6

8 Ensiklopedi Islamensiklopedi Islam jilid 4Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve, t.th,
hal. 296
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2) al-Sira, (Perikehidupan, perilaku)

3) lawan atau kebalikan dari makruh (anjuran untuk
menghindari)

4) al-Tabiah,(tabiat, watak)

5) al-Syariah,(syarit, peraturan, hukum)

6) hadits(perkataan, perbuatan, dan takrir nabi Muhammad
saw)

Oleh karena sunnah merupakan landasan kedua bagi
cara pembinaan pribadi manusia muslim, sunah selalu
membuka kemungkinan penafsiran berkembang. Itulah
sebabnya mengapa ijtihad perlu ditingkatkan dalam
memahami sunah, termasuk sunah yang berkaitanntenta
pendidikan.

c) ljtihad

Karena tuntutan zaman, ijtihad dipandang sebagai
salah satu sumber hukum Islam yang sangat dibutuhka
sepanjang masa setelah Rasulullah. Sasaran ijadathh
segala sesuatu yang diperlukan dalam kehidupan selatu
berkembang. ljtihad di bidang pendidikan sejalamga®
perkembangan zaman yang semakin maju, terasa gemaki
urgen dan mendesak. Tidak saja di bidang mateu Iia
melainkan juga di bidang sistem dalam arti yangs.lua
Dengan ijtihad diharapkan dapat menghasilkan teonri

pendidikan baru.

d. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan itu sendiri, menurut Zakiah Dradjat, ial&ssatu yang
diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha kegietesgi’. M. Arifin

mengatakan tujuan itu menunjukakan kepadaritas (masa depan)

8 Zakiah Drajat)imu Pendidikan Islamjakarta: Bumi Aksara, 2008, Cet. VII, hal 29
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yang terletak suatu jarak terteftuTujuan pendidikan bukanlah suatu
benda yang berbentuk tetap dan statis, tetapi ieupakan suatu
keseluruhan dari keperibadian seseorang, berkedaagan seluruh
aspek kehidupanny4.

Sebelum membahas mengenai tujuan itu sendiri, {[geakén
mencantumkan terkait dengan fungsi dari tujuanseadiri, berikut
adalah fungsi tujudh

v' Mengakhiri usaha. Karena dengan sampainya usaha
pada suatu tujuan, akan mengangkiri kegiatan yang
dilakukan, karena hal yang inginkan terlah tercapai

v' Mengarahkan usaha. Tanpa adanya suatu pandangan
kepada arah usaha (focus), maka kegaiatan yang
dilakukan dikhawatirkan akan melenceng.

v/ Sebagai tituk tolak untuk mencapai tujuan-tujuangya
lain.

v' Memberi nilai pada usaha-usaha tersebut.

Ada beberapa tahap berkaitan dengan tujuan peadidik
Agama Islam yang melip(ft
1. Tujuan Akhir

Dalam tujuan pendidikan Agama Islam, tujuan tegingi
pada akhirnya sesuai dengan tujuan hidup manusi@el@nannya
sebagai makhluk ciptaan Allah, yaitu:

a. Menjadi hamba Allah
b. Mengantarkan anak didik menjakhalifah fi al ardh, yang
mampu memakmurkan bumi dan melestarikannya darhn lebi

jauh lagi, mewujudkan rahmat bagi alam sekitarrsesuai

8 M Arifin, llmu Pendidikan Islam: Tujuan Teoritis Dan PraktBerdasarkan
Pendekatan Interdisiplinedakarta: PT. Bumi Aksara, 2008, Cet. Ill, hal. 7

8 Ramayulis)imu Pendidikan Agama Islam.,., hal. 66-70

87 Ahmad D. MarimbaPengantar Filsafat pendidikan IslarBandung: PT. Al-Marif,
1989, Cet. VIII, hal. 45

8 Abu Ahmadi,Islam Sebagai Paradigma lImu Pendidikafogyakarta: Aditya Media,
1992, hal. 65
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dengan tujuan penciptaannya dan sebagai konseksetesah
menerima Islam sebagai pedoman hidup.
c. Untuk memperoleh kesejahteraan, kebahagiaan hiddpria
sampai akhirat, baik individu maupun masyarakat.
2. Tujuan Umum

Tujuan umum Dberfungsi sebagai arah yang taraf
pencapaiannya dapat diukur karena menyangkut peanbsikap,
perilaku dan kepribadian peserta didik.

Menurut Abdul Fatah Jalal yang dikutip oleh Ahmatir
tujuan umum pendidikan agam Islam ini adalah temenya
manusia sebagai hamba Aff3hyaitu pendidikan yang menjadikan
manusia untuk selau menghambaKatiri kepada Allah.

Maka ayat al-Quran yang dikutip adalah surat adrpaga
/51 : 56.

FERPEEE RO R RICHERES
“Dan aku tidak menciptaka jin dan manusia kecualpaya untuk
beibadah kepada-Ku”
Ayat al-Quran yang senada dengan ini adalah surat a
Bagarah /2 :21, al-Anbiya /21 :25, dan an-Nahl:86&
Menurut Muhammad Quthb tujuan umum pendidikan

adalah menjadikan manusia yang bertakaal ini didasari oleh
firman Allah surat al-Hujarat /49: 13.

r‘*’i \u\ \m\wr_c:@s

“Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kadisisi
Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mealjen

-
;_/

8

8 Ahmad Tafsir, Imu Pendidikan Dalam Prespekiif IslanBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1994, Cet. Il, hal. 46

% Menghambakan diri dalam arti selalu beribadah ée}ih.

%1 Ahmad TafsirJImu Pendidikan Dalam Prespektif Islam,. hal. 48
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Manusia takwa adalah manusia yang selalu beribadah
kepada Allah, manusia yang selalu menuruti ajardehAmanusia
yang memenuhi syrat menjddialifah Allah dibumi.

Menurut Ahmad Tafsir, pada dasarnya pernyataan dda
Qutbh itu adalah sesuatu yang berbeda dari segiksedetapi
memiliki kesamaan dari segi esefsi

3. Tujuan Khusus

Tujuan khusus bersifat relatif sehingga dimungkmigatuk
diadakan perubahan di mana perlu sesuai denganotdaontan
kebutuhan, selama tetap berpijak pada kerangkartuakhif®.
Pengkhususan tujuan tersebut dapat didasarkan lpdtla dan
cita-cita bangsa, minak dan bakat anak didik deréutan situasi
dan kondisi.

Ali Asraf meengemukakan bahwa tujuan khusus pekalidi
agama Islam adalah sebagai berkut

a. Mengembangkan wawasan spiritual yang semakin
mendalam.

b. Membekali peserta didik dengan berbagai pengetadaan
kebijakan, baik pengetahuan praktis, kekuasaan dan
kesejahteraan, lingkungan sosial, serta pembangunan
nasional.

c. Mengembangkan kemampuan kebudayaan dan peradaban
isam diatas semua kebudayaan lain.

d. Memperbaharui dorongan emosi dengan pengalaman
imajinatif, sehingga kemmapuan kreatif dapat betkamgy
dan berfungsi untuk mengetahui norma-norma Islamgya

benar dan yang salah.

2 Ahmad Tafsir)imu Pendidikan Dalam Prespektif Islam,. hal. 49

% Ramayulisimu Pendidikan Islamjakarta: Kalam Mulia, 2009, hal. 141

% Ali Asraf, New Horison in Muslim Education; Horison Baru Petidan Islam
terjemahan, Sayid Husen Nashr, Jakarta: Firda@&$,1al. 130
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e. Membantu peserta didik yang sedang tumbuh untukjdrel
berpikir secara logis dan membimbing proses beniya
dengan baik.

f. Untuk mengembangkan wawasan akan proses relaslanal
lingkungan sebagaimana yang diisyaratkan dalammisla

4. Tujuan Sementara

Menurut Zakiah Dradjat, tujuan sementara itu mekapa

tujuan yang akan dicapai setelah anak didik ditsjumlah
pengalaman tertentu yang direncanakan dalam suatklukum
pendidikan formaP.

5. Tujuan Nasional.
Dalam Undnag-Undang Rl Nomor 20 thn 2003 tentarstesi
pendidikan nasional, Bab Il pasal 3 dijelaskanwaah

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampglan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuaruk unt
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadlusie yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Eszkhiex
mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, daanjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jatab”
Dalam model lain Abd. Rahman Salih Abd. Allah
mengklasifikasi tujuan pendidikan agama Islam itenjadi beberapa
bagaian, antara lah
1. Tujuan pendidikan jasmani dengan keterampilan figgtu untuk
mempersiapkan diri manusia sebagai khalifah dimukani
melalui keterampilan fisik.

2. Tujuan pendidikan ruhani, yaitu untuk meningkatama dari
kesetiaan hanya kepada Allah semata dan melaksanadalitas

Islami yang diteladani dari Rasulullah saw.

% zakiah Drajat)imu Pendidikan IslamJakarta: Bumi Aksara, 2008, Cet. VII, hal, 32

% Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tal2003, Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Bandung: Media Purana, 2089 4h

" Abd. Rahman Saleh Abd. AllafEducation Theory: Quranic outlocifTerjemahan),
Jakarta: Rineka Cipta, 1999, hal. 137
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3. Tujuan pendidikan akal, yaitu pengarahan kecerdasatuk
kekuasaaan Allah dan menentukan pesan ayat-ayatydpg
berimplikasi pada penguatan iman dan takwa kepa@a-Nal ini
meliputi tiga tahapan, yaitu pencapaian kebendraiah (‘ilm al-
Yaqiin), pencapaian kebenaran empirisir( al-Yagiin) dan
pencapaian kebenaran meta-emphisgQ al-Yaqiin.

4. Tujuan pendidikan sosial, yaitu membentuk keprigadiang utuh
untuk menjadi bagian dari komunitas sosial.

e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendidikan Agama Idam
Secara umum, faktor yang mempengaruhi pendidikamag

Islam disini adalah faktor internal dan faktor eksal, hal ini tidak

jauh berbeda juga dengan apa yang mempengaruhiidpemd

karakter. (lihat faktor yang mempengaruhi pendidikarakter)
Dalam bentuk lain, Faktor yang mempengauhi pendidik
agama islam, antara lain:

1. Faktor siswa, masing-masing siswa memiliki karaktider dan
perbedaan satu sama lainnya, muali dari fisik, gagtajar,
motivasi belajar, kecerdasan, orientasi bersekat#h;cita, dan
berbagaimacam perbedaan lairfiya

2. Faktor sarana prasarana, sarana merupakan segatp jgdi
pendukung secara langsung terhadap proses pemndidikgerti:
media, alat, perlengakapn sekolah, dan lain sebggaSedangkan
prasarana ini meruapan faktor pendukung secaraladgsung.

3. Faktor lingkungan, dalam hal ini lingkungan yanmaksud adalah
lingkungan organisasi kelas, dan iklim sosio psilaf”.

4. Faktor keluarga, menurut slameto faktor keluardsagii menjadi

tiga, yaitu cara orang tua dalam pendidikan anelasr antar

% Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohammadgklajar Dengan Pendekatan PAIKEM;
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Lingkungan, Krea#tiffektif, Menarik,Jakarta: Bumi Aksara, 2011,
hal. 102

% Wina Sanjaya,Kurikulum dan Pembelajaran; Teori dan Paktik Penbangan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSPdkarta: Kencana, 2010, hal.197
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anggota keluarga, suasana rumah, keadaaan ekoertrardga, dan
latar belakang buday/&.

5. Faktor waktu, hal ini terbagi menjadi dua hal ygumlah waktu
dan kondisi waktu. Jumlah waktu diidentifikasikaendan jumlah
jam pelajaran yang tersedia dalam proses pemhbmtajsedangkan
kondisi waktu ialah mengenai kapan pembelajaran itu

dilaksanakatf*.

f. Indikator Keberhasilan Pendidikan Agama Islam
Indikator pencapaian keberhasilan pendidikan agistaa ini
menurut Zakiyah Drajat dapat dilihat dari keteréapaiga aspe¥>
1. Aspek kognitif
Hasil belajar ini meliputi enam tingkatan disusuari dyang
terendah hingga yang tertinggi dan dapat dibagibdggan:

a. Bagian pertama, merupakan penguasaan dengan mahging
kembali bahan yang telah diajarkan dan dipandafggse
balasan untuk membangun pengetahuan yang lebihl&kmp

b. Merupakan  kemampuan-kemampuan intelektual yang
menekankan pada proses mental untuk mengorgarasasgdn
mereorganisasikan bahan yang ada.

c. Aplikasi yaitu kemampuan menggunakan abstraksialkst
dan ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam sityeasg
khusus dan kongkrit dalam kehidupan sehari-hari.

d. Analisa yaitu kemampuan menguraikan suatu bahasaken
unsur-unsurnya sehingga susunan ide-ide dan pikyearg
kabur menjadi jelas karena dinyatakan secara skspli

190 Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengauhinykekarta: Rineka Cipta,
2010, hal. 60

91 Toto Fathoni dan Cepi Riyanakomponen-Komponen Pembelajaran: Dalam
Kurikulum dan pembelajaran Dalam Kurikulum dan Pefalaran Jakarta: PT. RajaGrafindo
persada, 2011, hal. 156

192 7akiah Drajat)lmu Pendidikan IslamJakarta: Bumi Aksara, 2008, t.ha.
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e. Sintesa yaitu kemampuan untuk menyusun kembali runsu
unsur sedemikian rupa sehingga membentuk suatlukeisan
yang baru.

f. Evaluasi yaitu kemampuan untuk menilai, menimbamag d
melakukan pilihan yang tepat.

Aspek psikomotorik

Bersangkut dengan keterampilan yang lebih bersifat
kongkrit. bentuk-bentuk hasil belajarnya adalatagebberikut:

a. Keterampilan menunjukkan kepada proses kesadartatatse
adanya rangsangan penglihatan, pendengaran ataundida
lainnya.

b. Kesiapan atau set, meliputi kesiapan mental, fisik emosi
untuk bertindak.

c. Respon terpimpin, yaitu langkah permulaan dalam pedayari
keterampilan yang komplek.

d. Mekanisme, yakni keterampilan yang sudah terbiatapi
tidak seperti mesin dan gerakan-gerakannya dilakukangan
penuh keyakinan, mantap, tertib, santun, khidmanh da
sempurna.

e. Respon yang komplek, berkenaan dengan penampilan
keterampilan yang sangat mahir. Kemahiran ditamapilk
dengan cepat, lancar dan tepat.

Aspek afektif

Aspek afektif adalah aspek yang bersangkutan desigap
mental, perasaan dan kesadaran siswa. Hasil belaek ini
diperoleh melalui proses internalisasi, yaitu syatoses ke arah
pertumbuhan batiniah atau rohaniah siswa, pertuarbith terjadi
ketika suatu nilai yang terkandung dalam ajaranmagadan
kemudian nilai-nilai itu dijadikan suatu sistemanidiri, sehingga
menuntun segenap pernyataan sikap, tingkah lakupddmuatan

moralnya dalam menjalani kehidupan ini.
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Menurut Benjamin S. Bloom sebagaimana dikutip dieh
Chabib Thoha, mentaksonomikan aspek afektif selzeydiut:
a. Receiving
b. Responding,
c. Valuing,
d. Organization,
e. Characterization by a value or value complex, Afekt

psikomotorik

3. Pendidikan Karakter

Pancasila dan pembukaan UUD 1945 telah mengamanatka
perwujudan cita-cita pembangunan karakter untuk gaEsi
permasalahan kebangsaan saat ini, oleh sebabntaripgah menjadikan
pembangunan karakter sebagai salah satu progranitgsipembangunan
nasional. Semangat itu secara implisit ditegaskaand Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) tab0b-2D25,
dimana pendidikan karakter ditempatkan sebagai asard untuk
mewujudkan visi pembangunan nasional, yaitu “Mewkan masyarakat
berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya lo@radab berdasarkan
falsafah pancasit&®

Terkait dengan upaya mewujudkan pendidikan karakter
sebagaimana yang diamanatkan dalam RPJPN, sesunygghhl yang
dimaksud itu sudah tertuang dalam fungsi dan tujyeemdidikan
nasional®.
a. Hakikat Pendidikan Karakter

Pendidikan Karakter

103 Kementrian Pendidikan Nasion®aduan Pelaksanaan Pendidikan Karakigakarta:
Badan Penulisan Dan Pengembangan Pusat KurikulunmPBebukuan, 2011, hal. 5

194 pendidikan nasional yang berfungsi mengembanglan membentuk watak serta
peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangkaerdaskan kehidupan bangsa,bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar adempanusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, beraklak mulia, sddetimu, cakap, krestif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertggggwab
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Istilah karakter atau kata karakter berasal dathaba latin
“kharakter, “kharasseif, “kharaxX, dalam bahasa Inggrisharacterdan
Indonesia “karakter”, Yunancharacter, dari charassein yang berarti
membuat tajam, membuat dalam. Dalam kamus Poerwatdarkarakter
diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kepwa akhlak dan budi
pekerti yang membedakan seseorang dengan oran§’|@edangkan
menurut Kamus Iimiah Populer karakter diartikanaggh watak, tabiat,
pembawaan, kebiasdah

Dari pengertian karakter secara bahasa ini, yargatddinilai
adalah bahwa karakter itu merupakan sesuatu ygarg,tenembuat dalam
(menetap didiri manusia). Karakter ini lebih dekenhgan tabiat/watak.
Kebiasaan orang Indonesia apabila mengatakan karaktt merupakan
sesuatu sifat yang melekat pada diri sesorang, ibaibersifat positif
maupun negatif.

Sedangkan secara terminologi, istilah karaktertidamr sebagai
sifat manusia pada umumnya dimana manusia mempulaysiak sifat
yang tergantung dari faktor kehidupannya sendiarakter adalah sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadildias seseorang atau
sekelompok orang. Definisi datiThe stamp of individually or group
impressed by nature, education or haliarakter merupakan nilai-nilai
perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Wi Esa, diri
sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebanggaag terwujud
dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, danuptxb berdasarkan
norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dinstiadat.

Menurut Simon Philips dalam bukRefleksi Karakter Bangsa
karakter adalah kumpulan tata nilai yang menujuapadatu sistem yang
melandasi pemikiran, sikap dan prilaku yang ditdkapi. Sementara itu,
Koesoema A, mengatakan bahwa karakter sama dengpambadian.

Kepribadian disini dianggap beliau sebagai ciriuakarakteristik atau

195 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif IslarBandung: PT
Remaja Rosdakarya. 2011, hal.11
1% pjys A Partanto, dkkKamus llmiah PopulerSurabaya : AROKALA, 2001, hal.24
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gaya atau sifat khas dari diri seseorang yang béysu dari bentukan-

bentukan yang diterima dari lingkund&h

Pengertian menurut Simon disini bersifat positif reke

berdasar kepada tata nilai, sedang menurut Koesokemgibadian

itulah karakter; bawaan seseorang dalam keseharian.

Menurut Samani dan Hariyanto karakter itu dimalsebagai

cara berfikir dan berperilaku yang khas dari tiagividu untuk hidup

dan bekerjasama, baik dalam lingkungan keluargayamakat, bangsa
dan Negard®
Sebelum menjelaskan secara rinci terkait pendidkamakter,

penulis marasa perlu mencantumkan terkait dendanplar karakter

menurut Thomas Lickona, pilar-pilar karakter yaregadsal dari nilai-

nilai universat®:

v

AN NEENEEN

SERNER NN

dimiliki

Karakter cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya
Kemandirian dan tanggung jawab
Kejujuran/amanah, diplomatis

Hormat dan santun

Dermawan, suka tolong menolong dan
royong/kerjasama

Percaya diri dan pekerja keras

Kepemimpinan dan keadilan

Baik dan rendah hati

Karakter toleransi, kedamaian, dan kesatuan.

gotong

Kesembilan pilar karakter itu merupakan sesuatugyaerlu

oleh tiap anak, karena menjadi kebutuham dakan

kehidupannya, dan peran pengajar sudah tentu Hhelois berusaha

mengajarkan dengan cara yang baik dan maksimadyaugnak didik

97 Masnur MuslichPendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Miiltiensional
Jakarta: Bumi Aksara. 2011, hal. 70
198 Mukhlis Samani dan Hariyant®endidikan Karakter: Konsep dan Mod&andung:
PT Remaja Rosdakarya, 2014, Cet. IV, hal. 41
1% Thomas LickonaEducating For Character: How Our School Can Tea@sject and
ResponsibilityNew York: Bantam Books, 1992, hal. 12-22.
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dapat menyerap materi itu dengan baik juga. Met@de mungkin
bisa digunakan dalam pengajaran karakter ini adaletodeknowing
the good(mengetahui kebaikanjeeling the goodmencintai kebaikan)
dan acting the goo@melakukan kebaikan)

Setelah penulis menjelaskan terkait dengan perahditan
karakter, maka bisa ditarik sebuah pengertian mgntaendidikan
karakter secara sederhana. Tetapi penulis perlcanammkan terkait
dengan pendapat para ahli mengenai pengertian gikswdlikarakter,
diantaranya:

Pendidikan karakter adalah upaya sadar dan surggquiguh
dari seorang guru untuk mengerjakan nilai-nilai ddgp para
sisiwanya™®.

Menurut Ratna Mawangi pendidikan karakter adalabusle
usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengakepiitusan
dengan bijak dan mempraktikanya dalam kehidupararséhri,
sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yarsitip&epada
lingkungany&'.

Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona adalah
pendidikan untuk membentuk kepribadian seseoranglalune
pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihatadaltindakan nyata
seseorang, yaitu: tingkah laku yang baik, jujuritdoeygung jawab
menghormati hak orang lain, kerja keras dan sebggaf.

Menurut Scerenco pendidikan karakter dapat dimagelbagai
upaya yang sungguh-sungguh dengan cara diman&epribadian
positif ~dikembangkan, didorong dan diberdayakan afoel

keteladanan, kajian (sejarah dan biografi pra bdak pemikir besar),

19 Muchlas Samani dan Harianfeendidikan karakter konsep dan mgd@andung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011, hal. 45

1 Dharma KusumapPendidikan Karakter Kajian Teori Dan Praktik Di Sdh,
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011, hal. 5

112 Dikutip oleh Heri Gunawarpendidikan karakter konsep dan ImplementBsindung:
Alfabeta, 2012, hal. 23
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serta praktik emulasi (usaha yang maksimal untulkwvumelkan
hikmah dari apa-apa yang dipelaj&ri)

Pendidikan karakter menurut Mulyasa, adalah sesyaty
lebih tinggi dari pendidikan moral -masalah benasatah- , tetapi
terkait dengan usaha penanaman kebiasaan baikaagkrmemiliki
kesadaran, dan pemahaman yang tinggi, serta kepedwaan
komitmen untuk menerapkan kebajikan dalam kehidupahari-
hari**

Menurut Suyanto pendidikan karakter adalah usatarsdan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dapgpesnbelajaran
agara peserta didik secara aktif mengembangkangotang ada pada
dirinya untuk memiliki kepribadian, akhlak muliaard budi pekerti
sehingga karakter ini terbentuk dan menjadi cirakipeserta didik
tersebut™,

Dari beberapa penjelasan para ahli mengenai péadidi
karakter, penulis dapat mengambil sebuah kesimpufemgenai
pendidikan karakter ini adalah sesuatu yang didsahmelalui proyek
pendidikan, dalam rangka menciptakan suatu tatananyang khas

dalam diri setiap individu yang mengikuti prosesééut.

b. Ciri Dasar Pendidikan Karakter
Menurut Foerster, pencetus pendidikan karakter mdagog
Jerman, menyebutkan ada empat ciri dasar dalamidesml karakter,
antara laif™®
1. Keteraturan interior, dimana setiap tindakan diukur berdasar
hirarki nilai. Nilai menjadi pedoman normatif sgtiandakan.

13 Muchlas Samani & Hariantpendidikan karakter konsep dan maqdel, hal. 45
141 E. MulyasaManajemen PAUDBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012, hal. 67
115 syyantoModel Pembinaan Pendidikan Karakter di Lingkingak®&ah,Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2010, hal. 37
1% Abdul Majid dan Dian AndayanPendidikan Karakter Perspektif Islam., h.37
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2. Koherensji yang memberi keberanian, membuat seseorang teguh
pada prinsip, tidak mudah terombang-ambing padzasitbaru
atau takut resiko

3. Otonomj di situ seseorang menginternalisasikan aturan ldar
sampai menjadi nilai-nilai bagi pribadi. Ini dapdiihat lewat
penilaian atas keputusan pribadi tanpa terpengaeshkan orang
lain.

4. Keteguhan dan kesetiaarketeguhan merupakan daya tahan
seseorang guna menginginkan apa yang dipandang Daik
kesetiaan merupakan dasar bagi penghormatan atasrien yang
dipilih.

c. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Karakter
1. Tujuan Pendidikan Karakter
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 2Qimah
2003, tentang sistem Pendidikan nasional pada &adaab I
tentang dasar, fungsi dan tujuan pendidikan nakiona

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampglan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuaruk unt
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadlusie yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Esakhiex
mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, daanjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jattab”

Berasal dari rumusan tujuan pendidikan nasiondhhni
lahirnya tujuannya pendidikan karakter, karena rsenu
merupakan dasar.

Menurut Presiden Republik Indonesia ke VI Dr. Hsiu
Bambang Yudhoyono ada lima hal dasar yang menpgdan
Gerakan Nasional Pendidikan Karakter. Gerakan latse

diharapkan menciptakan manusia Indonesia yang undgam

117 Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Taf2003, Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Bandung: Media Purana, 2089 4h
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bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Kelima tedad tujuan
pendidikan karakter tersebut adadf4h
f) Manusia Indonesia harus bermoral, berakhlak dapriteu
yang baik, Oleh karena itu, masyarakat dihimbau jaun
masyarakat religius yang anti kekerasan.
g) Bangsa Indonesia menjadi bangsa yang cerdas diamaks
berpengetahuan dan memiliki daya nalar yang tinggi.
h) Bangsa Indonesia menjadi bangsa yang inovatif damgejar
kemajuan serta bekerja keras mengubah keadaan.
i) Harus bisa memperkuat semangat, seberat apapuramasa
yang dihadapi jawabnya selalu ada.
j) Manusia Indonesia harus menjadi patriot sejati yang
mencintai bangsa dan negara serta tanah airnya.

Pemaparan dari bapak presiden Republik Indonesi@ ke

tentang tujuan dari pendidikan karakter ini betsifeormative
karena hanya pada tataran luar karakter yang lanikki bangsa,
yang disamaikan bersifat umum, tidak menyentuh Ktaraitu
secara khusus.

Secara khusus pendidikan karakter disekolah mamilik

tujuan sebagai beriktif*

a) Memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai-nila
tertentu sehingga terwujud dalam perilaku anakk bai
ketika proses sekolah maupun setelah proses sekolah
(setelah lulus dari sekolah). Penguatan dan
pengembangan memiliki makna bahwa pendidikan
dalam sekolah bukanlah sekedar dogmatisasi nilai
kepada peserta didik, tetapi sebuah proses yang

membawa peserta didik untuk memahami dan

118 5rj Narwati,Pendidikan KarakterYogyakarta: Familia, 2011, hal. 16
119 Muchlas Samani & Hariantpendidikan karakter konsep dan madel, hal. 9 — 10
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merafleksi bagaimanasuatu nilai menjadi pentingikint
diwujudkan dalam tingkah laku keseharian manusia.

b) Mengkoreksi tingkah laku peserta didik yang tidak
sesuai dengan nilai-nilai yang dikembangkan oleh
sekolah.Tujuan ini memiliki makna bahwa pendidikan
karakter memiliki sasran untuk meluruskan berbagai
tingkah laku anak yang negatif menjadi positif.

c) Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga
dan masyarakat dalam memerankan tanggung jawab
pendidikan karakter secara bersama

2. Fungsi Pendidikan Karakter
Berikut adalah fungsi dari pendidikan karakt@r
a) Mengembangkan potensi dasar agar berhati baikkindyaik,
dan berprilaku baik.
b) Memperkuat dan membangun prilaku bangsa yang rliliik
c) Meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam
pergaulan dunia
Dalam kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangs
secara fungsional kebijakan Nasional Pembangunarakikea
Bangsa memiliki tiga fungsi utama sebagai betfut

a) Fungsi pembentukan dan pengembangan potensi.
Pembangunan karakter bangsa berfungsi membentuk
dan mengembangkan potensi manusia dan warga negara
Indonesia agar berpikiran baik, dan berprilaku baik
sesuai dengan falsafah hidup pancasila.

b) Fungsi perbaikan dan penguatan
Pembangunan karakter bangsa berfungsi memperbaiki
dan memperkuat peran keluarga, satuan pendidikan,

masyarakat dan pemerintah ikut berpartisipasi dan

120 Heri Gunawanpendidikan karakter konsep dan Implementasj hal. 30
121 5ri Narwati,Pendidikan Karakter,.., hal. 18
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bertanggung jawab dalam pengembangan potensi warga
negara dan pembangunan bangsa menuju bangsa yang
maju, mandiri dan sejahtera.

c) Fungsi penyaring
Pembangunann karakter bangsa berfungsi memilah
budaya sendiri dan menyaring budaya bangsa laig yan
tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karater

bangsa yang bermartabat.

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Terbentuknya Karakt er
Secara garis besar terbentuknya sebuah karakipgngaruhi
oleh dua faktor, yatu faktor internal dan faktosteknat®?
1. Faktor Internal
Berbicara mengenai faktor internal ini, maka akerblzara
tentang segala sesuatu yang berasal dari dalamFdktor-faktor
internal itu antara lain:
a. Insting atau naluri
Insting adalah suatu sifat yang dapat menumbuhkan
perbuatan yang menyampaikan pada tujuan dengaikibé&bih
dahulu kearah tujuan itu dan tidak didahului latingerbuatan
itu'?®, Setiap perbuatan manusia lahir dari suatu kehegeag
digerakkan oleh naluriristing).
b. Suara hati atau hati nurani
Suara hati atau hati nurani bukanlah sesuatu yamy a
atau datang dari luar diri seorang anak, sebagamgang
dikatakan Freud. Hati nurani bukan pula merupakaahssatu
unsur akal sebagaimana yang dikatakan oleh kelomgsd&nalis.
Namun, nurani adalah suatu benih yang telah dicptaoleh
Allah dalam jiwa manusia. Nurani dapat tumbuh beang

122 Heri GunawanPendidikan Karakter Konsep dan Impementasj hal.19
123 Ahmad Amin,ETIKA (Iimu Akhlak Jakarta: Bulan Bintang, 1995, hal.7
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serta berbunga karena pengaruh pendidikan, dia stiedis bila
tidak ditumbuh kembangk&.
c. Adat atau kebiasaan
Salah satu faktor penting dalam tingkah laku manusi
adalah kebiasaan, karena sikap dan perilaku yamgadieakhlak
(karakter) sangat erat sekali dengan kebiasaarg ganaksud
dengan kebiasaan adalah perbuatan yang selalunglulang
sehingga mudah untuk dikerjakan. Fkctor kebiasaan i
memegang peranan yang sangat penting dalam merkbearu
membina akhlak (karaktéfy.
d. Kehendak atau kemauan
Kemauan ialah keinginan untuk melangsungkan sedeala
dan segala yang dimaksud, walau disertai dengabager
rintangan dan kesukaran, namun sekali-kali tidaku manduk
pada rintangan-rintangan tersebut. Salah satu kakugang
berlindung dibalik tingkah laku adalah kehendakuateamauan
keras. Itulah yang menggerakkan dan merupakan tekuyeang
mendorong manusia dengan sungguh-sungguh untukilaleup
baik (berakhlak), sebab dari kehendak itulah mergetuatu niat
yang baik dan buruk dan tanpa kemauan pula semea id
keyakinan kepercayaan pengetahuan menjadi pasiikak ada
artinya bagi kehidupaff.
e. Heraditas atau keturunan
Hereditas merupakan sifat-sifat atau ciri yang wdijeh
oleh seorang anak atas dasar keturunan atau pawadisri
generasi ke generasi melalui sebuah benih. Sedand&tm
Islam, sifat atau ciri-ciri bawaan atau hereditassébut, biasa
disebut dengan fitrah. Fitrah adalah potensi atshu&tan yang

terpendam dalam diri manusia, yang ada dan terdiptaama

124 Khatib Ahmad SanthuMenumbuhkan Sikap Sosial, Moral dan Spiritual ABakam
Keluarga Muslim,Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1998, hal. 93

125 Heri GunawanPendidikan Karakter Konsep dan Impementasjhal. 20

126 Heri GunawanPendidikan Karakter Konsep dan Impementasjhal. 20
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dengan proses penciptaan manusia. Potensi terbaluitakan
aktul dan tumbuh serta berkembang setelah mendapatk
rangsangan-ranfsangan dan pengaruh dari luar atsb Jaktor
ekster?”.
2. Faktor Eksternal
Faktor yang mempengaruhi terbentuknya karaktetigak
hanya dipengaruhi oleh bagian internal saja, teteya bagian luar
atau eksternal juga ikut ambil bagian dalam memitekarakter
seseorang, faktor-faktor itu antara lain:
a. Pendidikan
Sudah banyak dibahas diatas mengenai pendidikan ini
sudah tidak perlu diragukan lagi bahwa pendidikamupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi terbentuknyausu
karakter pada diri siswa, dan ini merupakan bagiesetrenal
yang akan mempengaruhi siswa tersebut.
Dalam pendidikan ini ada beberapa bagian yang
mempengaruhi pendidikan karakter anak didik, arltana
1) Kepala sekolah
2) Guru
3) Kurikulum
4) Teman sejawat
b. Lingkungan
Secara umum yang dimaksud dengan lingkungan didaiah,
lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat.

e. Dasar Nilai Karakter
Menurut Sumantri yang dikutip oleh Suyono, dalamdadikan
karakter terdapat enam nilai etik utantaré ethical valugsseperti

yang tertuang dalam deklarasi Aspiyaitu meliputt>*

127 Tadjab,lImu Jiwa PendidikanSurabaya: Karya Abditama, 1994, hal. 27
128 Deklarasi aspen adalah
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1. Dapat dipercayatrustworthy), seperti sifat jujur Honesty dan
integritas (ntegrity).

2. Memperlakukan orang lain dengan hormaedts people with
respecyt

Rasa menghormati orang lain itu dapat ditunjukkan

walaupun memiliki tingkat kedekatan yang  berbedaua
bertingkat antara yang satu dan yang lain, misatag@an, orang
tua, tentangga, ini adalah bagian terdekat dengtm tetapi
bagaimana dengan orang asing yang baru dikenalrusatya rasa
menghormati itu harus selalu dijunjung. Ada bebaregrakteristik
yang menunjukkan rasa hormeggpec), diantarany&®

a) Tolerance(toleransi) ini merupakan sikap menghormati orang
lain yang berbeda dengan kita, walau kadang jugkase
menetang kita dan memusubhi kita.

b) Acceptancgpenerimanan), menerima orang lain yang datang
kepada kita, dengan tujuan tertentu, walau dengambawa
keluh kesah. Kita harus dapat menerima orang-orngarmy
datang kepada kita, bagaimanpun bentuk dan tujuango
tersebut.

c) Autonomy (otonomi, kemandirian, ketidakbergantungan) ini
merupakan bentuk suatu prinsip, baik yang ada padita
maupun yang terdapat pada orang lain. Hal-hal 8epeharus
bias dipahami dan dihormati oleh masing-masinggran

d) Privacy (urusan pribadi) ini terkait dengan urusan masing-
masing, biarkan orang lain melakukan urusannya mgasi
masing dan kita tidak boleh mengganggu orang laisebut
yang sedang melakukan urusannya.

e) Nonviolencgnon-kekerasan) ini merupakan suatu prinsip yang

sangat penting bagi karakter kita, ditengah makgpara

129 gyyantoModel Pembinaan Pendidikan Karakter di Lingkingak®&abh,..., hal. 37
130 Fathul Mu'in, Pendidikan Karakter: Konstruksi Teoritik Dan Praktyogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2011, hal. 213 — 215



72

Indonesia yang heterogen. Seharusnya karakterhinjing
harus melekat pada diri setiap individu, supayaetetuknya
suatu tatanan sosial yang harmonis.

f) Courteousini merupakan suatu bentuk penghormatan dengan
melakukan sesuatu yang disegaja.

g) Polite , ini adalah semacam sikap sopan yang ditunjukkan
untuk memberi rasa hormat. Harus bias dibedakarasbpan
dengan takut dan sungkan.

h) Concerned ini adalah sikap perhatian atau memberikan
perhatian pada hal atau orang yang dihormati.

3. Bertanggung jawalrésponsiblg
Sikap bertanggung jawab menunjukan apakah orang itu
punya karakter yang baik atau tidak. Biasanya or&ng dari
tanggung jawab sering tidak disukai, denga kata laal itu
menunjukkan karakter yang buruk.
Berikut adalah istilah-istilah yang berkaitan demga
tanggung jawab™:

a) Duty (tugas)

Artinya segala sesuatu yang dibebankan kepadakiidéaharus
bisa semaksimal mungkin melaksanakan tugas yarah tel
dibebankan tersebut.

b) Laws(hukum dan perundang-undangan)

Ini merupakan kesepakatan tertulis yang harus tliidan

ditaati, apabila dilanggar berarti tidak mematubsdpakatan
yang ada, dengan kata lain harus siap menerimaekoessi

yang ada atau berlaku.

c) Contracts(kontrak)

Ini merupakan bentuk kesepatakan yang telah dibngdra

pribadi individu dengan individu yang lain, instagang satu

131 Fathul Mu'in, Pendidikan Karakter: Konstruksi Teoritik Dan Prakti.,hal. 216 —
219
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dengan yang lain, perusahaan yang satu denganligian@tau
Negara yang satu dengan Negara yang lain, dan lapabi
melanggar isi kontrak yang dibuat berarti itu medgn bentuk
ketidak bertanggungjawaban

Promisegjanji)

Ini merupakan suatu bentuk kesepatan lisan, metanjgaiji
berarti tidak beratanggung jawab.

Job descriptiongpembagian kerja)

Melanggar perjanjian pembagian kerja artinya tidak
bertanggung jawab, tetapi juga akan dicap sebagagoyang
tidak taat asas dan akan mengganggu kinerja yalah te
direncanakan.

Relationship obligationgkewajiban dalam hubungan)

Dalam menjaga suatu hubungan, kewajiban-kewajibamgy
ada harus terus dijaga dan diperhatikan. Ini akeanjadikan
orang lain membeiabel kita sebagai orang yang bertanggung
jawab atau bukan.

Universal ethical prinsiple§prinsip etis universal)
Prinsip-prinsip bersama yang merupakan titik terau drang-
orang atau kelompok yang berbeda latar belakang.iila
misalnya terkait dengan Has Asasi Manusia (HAM)hvia
tiap orang berhak hidup, mendapatkan akses peididilan
kesehatan. Ini merupakan titik temu yag bisa ditarioleh
semua etnis mansyarakat.

Religious convictionetetapan agama)

Accountabilitykeadaan yang bisa dimintai tanggung jawab dan
bisa dipertanggung jawabkan.

Diligence(ketekunan, sifat rajin)

Reaching goal§tujuan-tujuan yang ingin diraih)

Positif outlock(pandangan positif kedepan)

m) Prudent(bijaksana)
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n) Time majagemerfpengaturan waktu)
0) Resourrch managemefftengaturan sumber daya)
p) Teamworl(tim kerja)
q) Financial independencgemandirian keuangan)
r) Self-motivationgmotivasi diri)

4. Adil (fair)

5. Kasih sayangdaring)

6. Warganegara yang baigdodcitizen

f. Prinsip Pendidikan Karakter
Menurut Kamus besar bahasa Indonesia Prinsip acdaas atau
dasar kebenaran yg menjadi pokok dasar berpikiy, laértindak®
Untuk mewujudkan pendidikan karakter yang efektérus
didasarkan pada prinsip-prinsip pendidikan karakpemnsip-prinsip itu
diantara laif
a) Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai blsrsakter.
b) Mengidentikfikasi karakter secara komprehensif gapanencakup
pemikiran, perasaaan dan prilaku.
c) Menggunakan pendekatan yang tajam proaktif dantiefektuk
membangun karakter.
d) Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepkatul
e) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untukumpedkan
prilaku yang baik.
f) Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakaa chenantang
yang menghargai semua peserta didik, membangukt&anaereka
dan membangun mereka untuk sukses.

g) Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada pesédila d

132 Kamus Besar Bahasa Indonesia offline versi 1.8pt/kbbi.web.id
133 Jamal Ma’'mur AsmaniBuku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter Risiah,
Yogyakarta: Diva Press, 2012, hal. 56- 57
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h) Mengfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komsinitaral yang
berbagai tanggung jawab untuk pendidikan karakssgysetia pada
nilai dasar yang sama.

i) Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungagy yaas
dalam membangun inisiatif pendidikan karakter.

j) Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sefvaia dalam
usaha membangun karakter. Mengevaluasi karakterladekfungsi
staf sekolah sebagai guru-guru karakter dan maagedkarakter

positif dalam kehidupan peserta didik.

g. Tahapan Metode Pendidikan Karakter

Untuk mendapatkan suatu hasil yang maksimal dikanu
suatu starategi yang baik dan tepat. Begitu jugagae pendidikan
karakter, untuk mencapai hasil yang maksimal, miakais melalui
proses perencanaan strategi yang baik.

Di dalam strategi itulah dituangkan tahapan-tahapestode
yang bisa dilalui dalam pembelajaran karafertahapan ini akan
sangat diperlukan dalam proses penanaman karakigadk para
siswa, karena dengan adanya tahapan-tahapan ita mdedn bisa
memudahkan guru dalam memberikan penanaman nitaktiea itu.

Berikut tahapan-tahapan metode yang bisa dilalandaangka
memberikan nilai karakter kepada anak dfitftk
1. Metode knowing

Tahapan ini merupakan langkah pertama dalam pédadhidi
karakter. Dalam tahapan ini, yang menjadi tujuan

pembelajarannya adalah, siswa mampu membedakanikiagba

134 Untuk lebih jelasnya penulis mencantumkan tentperbedaan antara strategi dan
metode yang penulis kutip dari bukunya Rusmdadel-Model Pembelajaran: Mengembangkan
Profesionalisme Gurulakarta: rajawali Press, 2011, hal.132, untuk meilkdoe gambaran tentang
hal itu yang sering kali disalah pahami. Stratégimenunjukan pada sebuah perencanaan untuk
mencapai sesuata (plan of operation achieving somethirgedangkan metode adaah cara yang
bisa dilalui atau digunakan untuk melaksanakaregiga way in achieving somethipg

135 SuyantoModel Pembinaan Pendidikan Karakter di Lingkingak®&abh,..., hal. 71 —

72
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dengan kejelakan, larangan dan anjuran, perilakukbdan baik,
dan lain sebagainya. Tahapan ini adalah pengensémara
sederhana dengan menggunakan pemahaman akal idan ras
2. Metode loving
Tahapan ini dimaksudkan, yaitu untuk menibulkara reista dan
rasa butuh terhadap nilai-nilai akhlak mulia. Dahapan inilah
yang menjadi sasaran guru, untuk mengatur dimemsisienal
siswa, hati, jiwa, bukan lagi akal dan rasio. Mglahhapan ini
juga anak-anak diharapkan mamapu menilai diri nzesgadiri,
untuk semaking mengetahui kekurangan-kekurangakaere
3. Metode doing
Ini merupakan tahapan puncak dari tahapan ini, asigkan
dengan mudah dan terbiasanya melakukan atau meteikahk
nilai-nilai akhlak mulia dalam kehidupan seharith&fal ini bisa
dinilai dengan, kesopanan yang semakin mening&atah, jujur,

disiplin, ramah dan seterusnya.

h. Landasan Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter memiliki landasan hukum sepgéaing
tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2018er8i
Pendidikan Nasional (Sisdiknas), pasal 3. Yaitu:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkamakepuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang taatadalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuanuk unt
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiudia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Beaakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandotlan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jattab”

i. Indikator Pendidikan Karakter

13 Undang-Undang Republik Indonesidndang-Undang No 20 Tahun 2013 Tentang
Sistem Pendidikan Nasionélal. 3
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Indikator keberhasilan pendidikan karakter itu dajailai dari
beberapa hal, sebagaimana tercantum dalam Standampe{ensi
Lulusan SMP, yang antara lain meliputi sebagaikiogri
1. Perubahan tingkah laku yang semakin baik.

2. Pergaulan yang dilakukan cenderung berbentuk posidin
bermanfaat bagi dirinya.

3. Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai detajap
perkembangan remaja;

4. Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri;

5. Menunjukkan sikap percaya diri;

6. Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalamgklingan
yang lebih luas;

7. Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ragoitangan
sosial ekonomi dalam lingkup nasional;

8. Mencari dan menerapkan informasi dari lingkungakitae dan
sumber-sumber lain secara logis, kritis, dan kieati

9. Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, krgatdan
inovatif;

10.Menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sede@gan
potensi yang dimilikinya;

11.Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkaalain
dalam kehidupan sehari-hari;

12.Mendeskripsikan gejala alam dan sosial,

13. Memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab;

14.Menerapkan nilai-nilai  kebersamaan dalam  kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara demi telnyg
persatuan dalam negara kesatuan Republik Indonesia;

15.Menghargai karya seni dan budaya nasional,

16.Menghargai tugas pekerjaan dan memiliki kemampuatuku

berkarya,
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17.Menerapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dananfaatkan
waktu luang dengan baik;

18.Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dars;

19. Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain matergaulan
di masyarakat; Menghargai adanya perbedaan pendapat

20.Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis naskatieke
sederhana;

21.Menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, maemapaan
menulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Ingglesiana;

22.Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk metgiku
pendidikan menengah;

23.Memiliki jiwa kewirausahaan.

Standar yang bisa dijadikan acuan pencapaian pkadid
karakter yang diberikan oleh sekolah adalah sedeagan naskah
akademik Pengembangan Pendidikan Budaya darrakiea
Bangsa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayadl yang
telah dirumuskan sebanyak 18 nilai karakteangy  bisa
dikembangkan atau ditanamkan kepada anak-agian generasi
muda bangsa Indone¥ia Nilai-nilai karakter yang bisa menjadi

acuan tersebut tersebut dapat dideskripsikaagsetberikut:

Tabel 2.2
Deskripsi Nilai-Nilai Karakter
No. Nilai Deskripsi

Sikap dan perilaku yang patuh dalz
melaksanakan ajaran agama yang dianuthya,
1. | Religius toleran terhadap pelaksanaan ibadah ag
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk

agama

2. | Jdujur Perilaku yang dilaksanakan pada up

137 Kementrian Pendidikan nasion&gngembangan Pendidikan Budaya dan karakter
BangsaJakarta: Badan penulisan dan Pengembangan Pusktilkior, 2010, hal. 9
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menjadikan dirinya sebagai orang Y4
selalu  dapat dipercaya dalam perkata

tindakan, dan pekerjaan

aan,

Sikap dan tindan yang menghargs
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat

Toleransi
sikap, dan tindakan orang lain yang
berbeda dari dirinya.
Tindakan yang menunjukkan  perilg
Disiplin tertib dan patuh pada berba

ketentuan dan peraturan.

Kerja keras

Perilaku yang menunjukkan upaya sungg
sungguh dalam mengatasi berbg
hambatan

belajar dan tugas, serta menyelesaikan t

dengan sebaik-baiknya

igas

Berfikir dan melakukan Sesu:
. untuk
Kreatif . . .
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu
yang telah dimiliki.
Sikap dan perilaku yang tidak mud
- tergantung pada orang I
Mandiri
dalam
menyelesaikan tugas-tugas.
Cara Dberfikir, bersikap, dan berting
an
Demokratis Y g . B o
menilai sama hak dan kewajiban dirinya
dan orang lain.
o Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
Rasa ingin ) .
ah mengetahui lebih mendalam ndameluas
ahu

dari
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sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, nd
didengar

Cara Dberfikir, bertindak, dan berwawas

yang

Semangat _
10. menempatkan  kepentingan  bangsa
kebangsaan
negara
di atas kepentingan diri dan kelompoknya.
Cara berfikir, bersikap, dan berbuat ysq
_ menunjukkan kesetiaan, kepeduli
Cinta tanah o
11. dan penghargaan yang tinggi terha
air
bahasa, lingkungan fisik, sosial, budg
ekonomi, dan politik bangsa.
Cara berfikir, bersikap, dan berbuat ysq
menunjukkan kesetiaan, kepeduli
12 Menghargai | dan
' prestasi penghargaan yang tinggi terhadap bah
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonoi
dan politik bangsa.
Tindakan yang memperhatikan re
Bersahabat/ _ .
13. | senangoerbicara, bergaul, dan bekerja sg
Komunikatif _
dengan orang lain.
Tindakan yang memperhatikan rg
senang
14.| Cinta damai _ _
berbicara, bergaul, dan bekerja sama
dengan orang lain.
Kebiasaan = menyediakan  waktu  unt
membaca
Gemar ) )
15. berbagai bacaan yang memberil
membaca

kebajikan

bagi dirinya.

an

uk
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16.

Peduli

lingkungan

Sikap dan tindakan yang selalu berup
mencegah kerusakan pada lingkungan &
di sekitarnya, dan mengembangkan up:
upayauntuk memperbaiki kekrusakan ali
yang sudah terjadi.

Aya-

17.

Peduli sosia

Sikap dan tindakan yang selalu in
memberi bantuan pada orang lain

masyarakat yang membutuhkan.

18.

Tanggung
jawab.

Sikap dan perilaku seseori
untuk melaksanakan tugas (
kewajibannya, yang

seharusnya dia lakukan, terhadap
sendiri,

masyarakat, lingkungan  (alam, so
dan budaya), negara dan Tuhan Yang M

Esa.

diri

aha

B. Penulisan Terdahulu yang Relevan

Adapun maksud dari penulisan terdahulu yang releliami adalah

beberapa hasil penulisan; karya ilmiah yang sudgdubtikasikan atau

diselesaikan dengan syarat-syarat tertentu, yamgsakdengan judul yang

penulis angkat sebagai judul, baik itu keselurubamabelnya sama, ataupun

hanya satu varibel yang sama.

Berikut hasil penulisan terdahulu yang relevan dengdul tesis yang

penulis bahas ini adalah sebagai berikut:

Adapun hasil penulisan terdahulu yang relevan dengaul tesis yang

saya bahas ini adalah sebagai berikut:
1. Herdis (Institut PTIQ Jakarta, 2012) dengan judahd&ruh Penerapan
Disiplin Belajar dan Pendidikan Akhlak Terhadap ilR&u Siswa di

rumah, dan menghasilkan kesimpulan bahwa terdapatdsi positif dan
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signifikan antar variable baik secara parsial maugimultan. Secara
simultan koefisien korelasir) sebesar 0,617 dan koefisien determinasi
(R?) 0,318, artinya kedua variable X memberikan kbuisi sebesar 31,8%
terhadap perilaku siswa dirumah (Y).

Diana Sulasih (Universitas Islam Negeri Syarif Haallah, 2009)
dengan judul Pendidikan Agama Islam Berbasis Rtuma& (Analisis
Komparasi Nilai-Nilai Pluralisme Dalam Buku Teks PSMA Tahun
1994 dan 2000) dan menghasilkan kesimpulan bahwdigikan agama
Islam di SMA bercorak eksklusif-pluralis, yang aya adalah pendidikan
agama Islam tidak hanya dimaksudkan untuk memalagama saja,
tetapi pendidikan agama Islam dikaitkan dengan apayuk melakukan
perbaikan dalam kehidupan sosial dan membentuk arelsyt madani
yang berkeadilan.

. Ali Mustagim, (Iniversitas Islam Negeri Sunan Kagjp, 2015) dengan
judul tesis Pendidikan Islam Humanis Religius Moddddurrahman
Mas'ud dan menghasilkan kesimpulan Humanism religius mampu
mengembangkan manusia sebagai individu yang dapagukur ranah
ketuhanan dan penyeselesaian ranah sosial.

Muhammad Rustar (Universitas Islam Negeri Syardiayatullah, 2010)
dengan judul Pendidikan Karakter Menurut Ki Hadi2ewantara dan
menghasilkan kesimpulan bahwa pendidikan karak#egybaik adalah
pendidikan yang berasaskan kemerdekaan, kebeb&saejmbangan,
kesesuaian dengan tuntutan zaman, berkepribadigiondsia, dan
kesesuaian dengan kodrat manusia sebagai makhhgkdyauliakan oleh
Tuhan.

Rosada (Universitas Mataram, 2009) dalam tesig yerjudul Integrasi
Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran IP$SikuntPengamalan
Nilai Moral Siswa SMP 1 dan SMP M Mataram, berhasil
dengan cara guru  maupun  kepala sekolah integgasikan
pendidikan karakter dalam pembelajaran IPSukupengamalan nilai

moral siswa. Proses integrasi pendidikan karasiswa diupayakan
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guru melalui, pemberian contoh pada materngydipelajari dalam
kehidupan nyata sehingga yang dipahami tidak h&oyesep tetapi
didalam lingkungannya  bisa  diaplikasikan, elatui program
pemanfaatan metode pembelajaran, media dareka&tath yang relevan
sehingga memberikan motivasi siswa untuk belajaPS, | sehingga
pembentukan karakter dasar siswa dapat tercapai.

Terdapat persamaan antara penulisan penulis dedmgghpenulisan
terdahulu di atas. Persamaannya adalah dengan imgraididikan agama
Islam, pendidkan karakter dan perilaku sosial as®ddagai salah satu dari tiga
variabel penulisan. Namun perbedaan mendasar adadallisan yang
dilakukan penulis bercorak kuantitatif-deskriptdind penulisan diatas adalah
bercorak kualitatif dan ada juga yang bercorak saemgan penulis yaitu

kuantitatif.

. Kerangka Penulisan
Berdarsarkan identifikasi masalah di atas, agaulgam lebih fokus
pada masalah yang akan diteliti, serta mengingamyadketerbatasan waktu,
tenaga dan biaya, maka penulisan ini akan dibdtasya pada masalah
“Perilaku sosial anak dalam kaitannya dengan pémiidagama Islam dan
pendidikan karakter, yang diantaranya adalah:
1. Pengaruh antar Pendidikan Agama Islam dan perilakusosial anak.
Pendidikan agama Islam adalah Suatu pragestual, akhlak,
intelektua) dansosial yang berusaha membimbing manusia dan memberi
nilai-nilai, prinsip-prinsip dan teladan ideal dalakehidupan yang
bertujuan mempersiapkan kehidupan dunia akhirat
Dalam teori diatas dijelaskan tentang pengaruh idé&aoh agama
Islam dalam kehidupan sosial. Bahwa pendidikanmrisi@emberikan porsi
khusus dalam tercapainya kehidupan sosial yang idea
Kehidupan sosial tidak dapat dilepaskan dengan igiad,
khususunya pendidikan agama Islam, karena dalamzdm sosial akan

ada interaksi sosial yang didalamnya terkait dengarlaku sosial.
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Perilaku sosial ini adalah bentuk menifestasi gandidikan yang telah
dilalui atau dialami oleh indivdu/kelompok masyatakDengan kata lain,
proses pendidikan yang dilalui oleh seorang ana#nakemberikan
dampak terhadap interaksi sosial yang dilakukahnyle.

Dalam kehidupan berkeluarga, kehidupan bermasyaraka
berbangsa serta bernegara, dibutuhkan suatu pesiadial yang positif

demi timbulnya tatanan hidup yang aman, damai dghtera.

. Pengaruh antar pendidikan Karakter dan perilaku sosal anak.

Pendidikan karakter berusaha membimbing anak-anakiku
memiliki perilaku yang khas dari tiap dirinya. R&ku yang khas itu,
diharapkan menjadi identitas dirinya dimata oraaig,|dan diharapkan
juga identitas yang tercermin itu adalah sifat ypasgitif.

Karakter itu tidak hanya berbentuk positif, tetama berbentuk
negatif. Karakter positif itu akan melahirkan huban interaksi dengan
orang lain semakin harmonis, sebaliknya karaktergyburuk itu akan
melahirkan hubungan interaksi yang kurang bagesngdéh masyarakat.

Dalam kehidupan bermasyarkat, karakter positif yahg harus
selalu dimunculkan. Hal inilah yang harus mejadiadtahidup setiap anak-
anak dimanapun dia berada.

Tiga fungsi utama dari pendidikan karakter itu abal
mengembangkan potensi dasar agar berhati baikjkibetfaik, dan
berprilaku baik, memperkuat dan membangun prilakangsa yang
multikultur, meningkatkan peradaban bangsa yang petitf dalam
pergaulan dunia.

Dari ketiga fungsi ini dapat dilihat bahwa pendatkkarakter itu
mendorong manusia Indonesia menjadi manusia yakgdsalu menjaga
ketertiban wailayah tanpa membuat keonaran dengalaku sosial yang
baik tanpa melihat suku, ras, dan agama.

Dengan Pendidkan karakter diharapkan mampu me&higkhak-

anak Indonesia yang memiliki perilaku sosial yaatkbaik.
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3. Pengaruh antar Pendidikan Agama Islam dan Pendidika Karakter
terhadap perilaku sosial anak.

Untuk lebih unggulnya manusia Indonesia, terutamak-anaknya
atau generasi bangsa, nilai luhur yang harus dialilalah, pemahaman
akan nilai agama dan karaketr dirinya yang mergadkhas perilakunya.

Kedua hal ini, akan menjadikan manusia Indonesiajadéeinsan
kamil (makkhluk yang paripurna). Manusia paripurna adataimusia yang
selalu menebarkan kebaikan dimanapun dia berad#y seenebarkan
rasa kasing sayang diatara mereka. Tidak menggakefgutiban, tidak
melakukan makar, merusak fasilitas-fasilitas umomambuat masyarakat
tidak aman.

Dengan pemahamann agama Islam yang kokoh disestajad
nilai karakter yang selalu dijaga, maka pasti akaelahirkan suatu

perilaku sosial yang baik.

Pendidkan Agama
Fenomena Islam (X,) Perilaku Sosial anak (Y)
1. Perkembangan > 1. AI-Quran Hadits 1. Tolong menolong
perilaku sosial anai 2. Agidah 2. Sopan santun
yang mulai 3. Akhlak 3. Toleransi
mengkhawatirkan 4. Figh 4. Berterimakasih
2. Pendidikan agamd [ 5. Peduli
Islam yang kurang | >
diperhatikan. | | Pendidikan karakter
3. Pendidikan karakter
kurang diperhatikan (X2)
1. Jujur
2. Disiplin
_’
3. Kreatif
4. Mandiri A 4
5. Bersahabat . .
6. Peduli lingkungan Hipotesis
7. Cintatahan a

Gambar 2.1
Kerangka Penulisan

D. Pengajuan Hipotesis
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Hipotesis berasal dari kakgpq yang artinya dibawah, ddhesayang
berarti kebenaran. Jadi secara etimolgis, hipotbeiarti kebenaran yang
masih diragukan. Hipotesis juga dapat diartikaragabsuatu jawaban yang
bersifat sementara terhadap permasalahn penubBsampai terbukti melalui
data yang terkumpti®

Hipotesis adalah jawaban sementara darrumusan
masalahH®® Good dan Scates dalam Nasir menyatakan bahwaekipot
adalah sebuah taksiran atau referensi yang diruanuskrta diterima untuk
sementara yang dapat menerangkan fakta - fakta diangati dan digunakan
sebagai petunjuk untuk langkah - langkah penulisdanjutnya*°

Menurut Arikunto hipotesis merupakan jawaban searanterhadap
rumusan masalah penulisan yang telah dinyatakeamdbentuk pertanyaan.
Dikatakan sementara karena jawaban yang diberilan Oidasarkan pada
teori yang relevan, belum didasarkan pada faktaaktaf empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, hipotéagat dinyatakan sebagai
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah pendftsan

Secara garis besar, pengertian hipotesis yang kipkgn oleh para
ahli diatas adalah sama. Hanya berbeda dari seégksg tetapi secara esensi
sama.

Berdasarkan landasan teori dan penulisan terdahipotesis yang
diajukan dalam penulisan ini adalah:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antaradmBkan agama Islam
dengan perilaku sosial siswa di SMP Islam Plus Akfd Pondok Petir —

Kota Depok.

155

138 Dadang Kuswanayletode Penulisan Sosidgandung: CV. Pustaka Setia, 2011, hal.

139 Nursalam,Konsep Penerapan Metodologi Penulisan limu (Edisitéma) Jakarta:

Salemba Medica, 2003, hal.132

190 Mohamad NasifMetode PenellitianBogor : Galia Indonesia, 2005, hal.151
141 syharsimi Arikuntp Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Prakiekarta: Rineka

Cipta, 2006, hal.64
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2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antaradpbkan karakter
dengan perilaku sosial siswa di SMP Islam Plus AkfZ Pondok Petir —
Kota Depok

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antaradpbkan agama Islam
dan pendidikan karakter secara bersama-sama terhaetdaku sosial
siswa di SMP Islam Plus Az-Zahra Pondok Petir —-aKioépok



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Metode dan Jenis Penelitian
1. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah yangkdhkan untuk
mendapatakan suatu data dengan tujuan dan kegtersnid.

Berikut merupakan macam-macam metode penelitiahatlidari
landasan filsafat, data dan analisisnya, yaituodepenelitian kuantitatif,
metode penelitian kualitatif dan metode penelitieombinasi tnixed
method¥’.

a. Metode penelitian kuantitatif
Metode ini dinamakan sebagai metode tradisionateria
sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentrselmgai
metode penelitian. Metode ini disebut sebagai neetpasitivisme.
Digunakan untuk meneliti pada populasi dan samgesterttu,

pengumulan data menggunakan instrumen penelitiaalises data

! Sugiyono,Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Komhsi: Mixed Metods,
Bandung: Alfabeta, 2013, Cet. lll, hal. 3

2 Sugiyono Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Koinbsi: Mixed Metods, ..,
hal. 9

87
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bersifat statistik/kuantitatif, dengan tujuan untoienguji hipotesis
yang telah ditetapkdn

b. Metode penelitian kualitatif

Metode penelitian ini dapat diartikan sebagai metod

penelitian yang berlandaskan pada filsafat podipssne, digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,etid@mmerupakan
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukaaceara
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifauktilkualitatif, dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankamakna dari pada
generalisash.

c. Metode penelitian kombinasi

Metode penelitian ini dapat diartikan sebagai metod
penelitian yang berlandaskan pada filsafat pragmmei (kombinasi
positivisme dan postpositivisme), digunakan untuknseiiti pada
kkondisi obyek yang alamiah maupun buatan (labdratg, dimana
peneliti bisa sebagai instrumen dan menggunakanumen untuk
pengukuran, teknik pengumpulan data dapat menggunaes,
kuesioner dan trianggulasi (gabungan), analisia datsifat induktif
(kualitatif) dan deduktif (kuantitatif), serta hiapenelitian kombinasi
bisa untuk memahamiaknadari dan membuageneralisasi.
Dari sumber yang lain juga disebutkan terkait dengaetode
penelitian, yaitu metode survey dengan pendekaiegidsional.
Metode surve§adalah suatu bentuk metode yang dilakukan untuk

memperoleh dan memaparkan data dari gejala-gejatey yada serta

% SugiyonoMetode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Komhsi: Mixed Metods,..,
hal. 11

* SugiyonoMetode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Komhsi: Mixed Metods,..,
hal. 13

® SugiyonoMetode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Koimhsi: Mixed Metods,..,
hal. 17

® Dalam metode penelitian survey diperlukan desames di mana peneliti mengelola
survei untuk menjadi sampel atau untuk menjadirsblpopulasi orang untuk menggambarkan
sikap , pendapat , perilaku , atau karakteristipytas. Dalam Jhon W. Cresweltducational
Research: Plaing, Conducting, and Evaluating (Qitative and Qualitative researchiNew
Jersey: Pearsen Education Internasional, 200838al.
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menemukan keterangan-keterangan  faktual tentang badgair
permasalahdn

Metode survei adalah metode yang dilakukan untulnetite
sampel dan populasi dalam rangka mencari keterasgaara faktual,
untuk memperoleh fakta dari gejala yang ada tanpamierikan
perlakuan/interve&;

Maksud dari metode survey dengan pendekatan koratkdah
metode yang dilakukan untuk meneliti sampel darufasp dalam rangka
mencari keterangan secara faktual, untuk memperalkia dari gejala
yang ada dengan mempelajari huburigarar variabel penelitian.

Penelitian korelasi atau korelasional adalah speanelitian untuk
mengetahui hubungan dan tingkat hubungan antaraatiabel atau lebih
tanpa ada upaya untuk mempengaruhi variabel tersshingga tidak
terdapat manipulasi variabfe

Penelitian ini menggunakan metode survei dengardegiatan
korelasioanal. Metode survei dipergunakan dengamtinggngan-
pertimbangan bahwa penelitian dilakukan untuk mpatkan data dari
tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan) dea@mpengumpul data
berbentuk angket(kuesioner), test dan wawancara terstruktur dan
berdasarkan pandangan dari sumber data, bukapedeeiiti.

Metode survei digunakan sebagai teknik penelitiangymelalui
pengamatan langsung terhadap suatu gejala atawmpentan informasi
melalui pedoman wawancara, kuisioner, kuisionerkirien (mailed
questionnaire)atau survei melalui telepofielephone survey)Dimensi
survei unit analisis data adalah, survei tidak baterbatas pada daftar

pertanyaan saja, namun juga riset kepada orangrof@enganalisisan

" Wina SanjayaPenelitian Pendidikan ,.hal. 67

8 SulistyaningsihMetodologi Penelitian Kebidanan:; , hal. 9

® hubungan dan tingkat hubungan antara dua varithel lebih tanpa ada upaya untuk
mempengaruhi variabel tersebut sehingga tidak patdaanipulasi variable. Dalam Fraenkel, J.R
dan Wellen, N.EHow to Design and Evaluate research in Educatidew York: McGraw-Hill,
2008, hal. 328

1 Fraenkel, J.R dan Wellen. N.How to Design and Evaluate research in Education
New York: McGraw-Hill, 2008, hal. 328
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mungkin menggunakan informasi dari negara-negaaun, peristiwa,

organisasi, dan lain sebagainya. Jika suatu asalisisebut tidak

digunakan kepada orang lain maka dapat dimanfaatktuk kedepannya.
Tujuan metode survei dalam bidang sosial adalahukunt

menyediakan informasi mengenai suatu masalah, ioddtmasi yang

bersifat masalah praktis maupun untuk mendeskapsikuatu gejala.

Fungsi metode survei dalam bidang sosial lebihifa¢rgeoritis, yaitu

menguji sejumlah hipotesis yang disarankan oleh sesiologi.

Di samping metode survei yang dijelaskan di ataseltian ini
menggunakan pendekat&orelasionaldi mana data-data yang diperoleh
peneliti melalui suvei itu diolah untuk menghubuagksuatu variabel
dengan variabel lain untuk memahami suatu fenom#er@gan cara
menentukan tingkat atau derajat hubungan di antar&abel-variabel
tersebut’ Kajian dalam penelitian ini lebih mengarah padmlistieskriptif
yaitu usaha untuk mendeskripsikan dan mengintergirapa yang ada. la
bisa mengenai kondisi atdwubunganyang ada, pendapat yang sedang
tumbuh, proses yang sedang berlangsung, akibated¢kuyang terjadi,
atau kecenderungan yang tengah berkembfang.

2. Jenis Penelitian

Berikut adalah jenis penelitian berdasar pada laglerhal,
diantaranya:

a. Berdasarkan bidang, jenis penelitian terdiri diga fenis, antara lain:
adalah penelitian bidang akademis, profesional, blestitusional.
Ketiganya akan dijelaskan sebagai berikut:

1) Penelitian Bidang Akademik adalah penelitian yatigkdkan
oleh para mahasiswa. Misalnya saja pembuatan shkuipsk
mahasiswa Strata Satu (S1), tesis untuk mahasiag@aParjana

(S2), dan disertasi untuk mahasiswa doktoral (B8pelitian di

Ybnu Hadjar Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif daldPendidikanJakarta
: Rajawali Pers, 1996, cet. I, h. 345

2Sanapiah FaisaMetodologi Penelitian PendidikaBurabaya, Usaha Nasional, 1982, h.
119
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bidang ini adalah penelitian yang bersifat edukatghingga
lebih  mementingkan validitas internal. Variabel @dran
biasanya terbatas serta kedalaman analisis digasudiengan
jenjang pendidikan.

2) Penelitian Bidang Profesional adalah penelitiangydiakukan
oleh orang yang berprofesi sebagai peneliti. Tujudari
penelitian bidang profesional adalah mendapatkaggtahuan.
Pengetahuan itu bisa saja berbentuk ilmu, teknoldgn seni.
Variabel penelitian biasanya sangat lengkap. Aisaligang
dilakukan dalam penelitian biasanya disesuaikan gaen
kepentingan masyarakat ilmiah. Penelitian bidang harus
dilakukan dengan cara yang benar dan hasilnya dsgrguna
untuk pengembangan ilmu.

3) Penelitian Bidang Institusional adalah peneliti@mg bertujuan
untuk mendapatkan informasi yang bisa digunakanukunt
pengembangan lembaga. Hasil penelitian akan sdregguna
bagi pimpinan suatu institusi sebagai bahan pedimghn untuk
membuat keputusan. Hasil penelitian lebih cenderpaga
validitas eksternal (kegunaan), kelengkapan inferma

b. Berdasarkan tujuan, jenis penelitian terapplied research
Penelitian terapan merupakan penelitian yang merkeka
pada segi praktid Penelitian terapan merupakan aplikasi dari
penelitian dasaf.
Sulistyaningsih menyampaikan bahwa penelitian teTap
adalah penelitian yang dilakukan untuk keperluaakis tertentu,
memperbaiki praktik-praktik yang ada, meningkatledektifitas dan

efisienst®.

13 Wina SanjayaPenelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedakarta: Kencana,
2014, hal. 31

4 penelitian dasar atau biasa disebut dengan pEmetiurni pure research adalah
penelitian yang bertujuan untuk menemukan genesaleau prinsip dan teori tertentu.

!5 SulistyaningsihMetodologi Penelitian Kebidanan; Kuantitatif-Kuaittif, Yogyakarta:
Graha llmu, 2012, hal. 4
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c. Berdasarkan waktu, jenis penelitialongingtudinal dan cross

sectional

1)

2)

Penelitian  Longingtudinal  adalah penelitian yang
mengukur/mengumpulkan data pada periode waktuntetfe
Penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua yaitmepgan
prospektit’ dan penelitian restrospeRflf Penelitian ini tidak
dilakukan dalam satu waktu melainkan dalam rangkaiaktu®.
Penelitiancross sectionahdalah penelitina yang dilakukan untuk
mengumpulkan data faktor resiko/penyebab (varibbleas) dan
data  faktor efek/akibat (variabel terikat) secara

bersamaan/simultah

d. Berdasarkan tempat.

Penelitian dibagi kedalam tiga jenis, vyaitu persaiit

kepustakaan, laboratorium, dan laparigan

1)

2)

Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang ukkak dengan
cara membaca buku-buku atau majalah dan sumbeitaiatga
dalam perpustakaan. Hal ini dilakukan dalam rangka
menghimpun data dari berbagai literatur, baik gipstakaan
atau ditempat-tempat lain.

Penelitian laboratorium adalah penelitian yangkdikan dengan
menggunakan alat-alat tertentu didalam laboratoriyang

biasanya bersifat eksperimen.

18 SulistyaningsihMetodologi Penelitian Kebidanan; . hal. 7
" penelitian prospektif adalah penelitian untuk meog/mengumpulkan factor

resiko/penyebab (variable bebas) terlebih dahwdmudian mengikut dalam waktu tertentu baru
mengukur/mengumpulkan efek/akibat (variable tefikat

8 penelitian retrospektif kebalik dari Penelitianogpektif yaitu penelitian untuk

mengukur/mengumpulkan factor efek/akibat (variabtéat) terlebih dahulu, kemudian mengikut
dalam waktu tertentu baru mengukur/mengumpulkaikagsenyebab(variable bebas)

! Uhar Suharsaputradetode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Takan, ..., hal.

2 sulistyaningsihMetodologi Penelitian Kebidanan; , hal. 8
L H. MahmudMetode Penelitian PendidikaBandung: CV Pustaka Setia, 2011, hal. 31
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3) Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakuka
dilingkungan ssosial masyarakat tertentu, baikntdaga dan
organisasi kemasyarakatan maupun lembaga pemerintah

e. Berdasarkan tingkat eksplanasi (tingkat kejeladéenurut Sugiyono
jenis penelitian itu dapat digolongkan sebagaikioef:

1) Penelitian deskriptif

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilkeku
untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik se#wiabel atau
lebih  (independen) tanpa membuat perbandingan, atau
menghubungkan dengan variabel yang lain (dependen)

Dalam jenis ini terdapat bentuk deskriptif kuartiita
deskriptif ~ kuantitatif adalah  jenis  penelitian  yang
menggambarkan data dengan situasi/fenomena yangeadaa
detaif®,

Jenis penelitian deskriptif kuantitatif adalah geni
penelitian yang memberikan gambaran dan penjelasagenai
data-data yang diperoleh melalui instrumen peaelitkemudian
melakukan analisa dan menginterpretasikan data yatah
didapt tersebut.

2) Penelitian komparatif

Penelitian komparatif adalah suatu penelitian yang
bersifat membandingkan. Disini variabelnya masimaaengan
variabel mandiri tetapi untuk sample yang lebihi datu, atau
dalam waktu yang berbeda.

3) Penelitian asosiatif

Penelitian asosiatif merupakan penelitian yanguipganh
untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungaraadua
variabel atau lebih. Penelitian ini mempunyai tiaigh tertinggi

dibandingkan dengan diskriptif dan komparatif karefengan

2 SugiyonoMetode Penelitian Bisni®andung: Pusat Bahasa Depdiknas, 2003, hal. 11
23 Uhar Suharsaputrdletode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Takan,Bandung:
PT. Refika Aditama, 2014, hal. 38
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penelitian ini dapat dibangun suatu teori yang tdgeafungsi
untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol s1ejtla.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis paae
deskriptif. artinya tesis ini bertujuan mendeskikpa obyek dari hasil
penelitian, sehingga dapat disimpulkan unsur-urysung terkait dengan
pengaruh pendidikan agama islam dan pendidikanktaraerhadap
perilaku sosial anak. Dengan demikian tesis takydakan memberikan
gambaran dan penjelasan mengenai data-data yaa@leip, namun juga
menganalisis dan menginterpretasikan data tersebut
Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat dipsik kuantitatif,
karena data yang diperoleh dari penyebaran samméha$ penelitian,
kemudian dianalisis sesuai dengan metode stagiatig digunakan lalu

dinterpretasikan.

B. Populasi dan Sampel
Berikut penulis memberikan gambaran mengenai pspden sampel
subjek penelitian:
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitigmabila
seseorang ingin meneliti semua elemen yang adalalyak penelitian,
maka penelitiannya merupakan penelitian poptflasi

Menurut Riduwan populasi adalah objek atau subjekgy
berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarattsgaientu berkaitan
dengan masalah penelitfan

Sedangkan Burhan Bungin mengatakan populasi meanpak
keseluruhan dari objek penelitian yang dapat bempausia, hewan,

tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwg&as hidup, dan

24 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktlekarta, PT.
Rineka Cipta, 2006, hal. 108.
% RiduawanMetode dan Tehnik Menyusun TeSiandung: Alfabeta, 2010, hal. 55
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sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menguainber data
penelitiarf®.

Sedangkan menurut Sugiyono populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjekgyaenjadi kuantitas
dan karekteristik tertentu yang ditentukan olehgtignuntuk dipelajari
dan ditarik kesimpulannga

Populasi adalah keseluruhan objek-objek penelitary terdiri
dari manusia, benda, tumbuh-tumbuhan dan periss@@mgai sumber
data yang memiliki karakteristik tertentu dalarruseh penelitiaff

Populasi dari penelitian ini adalah keseluruhawaiSMP Islam
Plus Az-Zahra kelas 3.

2. Sampel

Sedangkan sampel adalah “sebagian anggota pupydas)
memberikan keterangan atau data yang diperlukarandakuatu
penelitian. Dengan kata lain, sampel adalah himpubagian dari
populasi.®®

Sugiyono mengatakan bahwa sampel adalah bagiajudagh
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tdraé®.

Menurut Suharsimi Arikunto, “apabila subjek penatitkurang
dari 100, maka lebih baik diambil semtia”

Karena siswa siswi SMP Islam Plus Az-Zahra berjlnkiarang dari
100 anak, yaitu 75 anak maka dalam hal ini pemaksgambil semua siswa

menjadi objek penelitian.

%6 Burhan BunginMetodologi Penelitian Kuantitatiflakarta: Kencana, 2011, hal. 109.

%" Sugiyono,Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Koinbsi: Mixed Metods,
Bandung: Alfabeta, 2013, Cet. Ill, hal. 119

8 Sutrisno HadiMetodologi Researghrogyakarta: Andi Offset, 1990, hal. 3

2 M. Toha Anggoro, dkk.Metode PenelitianJakarta, Pusat Penerbitan Universitas
Terbuka, 2004, h.42

%0 SugiyonoMetode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Koimhsi: Mixed Metods,..,
hal. 120

%1 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktliekarta, PT.
Rineka Cipta, 2006, hal. 112.
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Dan dalam rangka untuk melengkapi data-data yangligeperlukan,
maka penulis telah memilih responden yang dapat baato untuk
memperoleh data tersebut seperti:

a. Kepala SMP Islam Plus Az-Zahra.
b. Guru-guru SMP Islam Plus Az-Zahra.
b. Tenaga Kependidikan SMP Islam Plus Az-Zahra.

C. Sifat Data

Data adalah hasil penelitian baik berupa fakta maugpngka. Data
juga disebut segala fakta dan angka yang dapatildja bahan untuk
menyusun suatu informasi, sedangkan informasi naéarp hasil suatu
pengolahan data yang dipakai untuk suatu keperluan.

Dalam penelitian data dapat dikualifiksikan dalana dkategori yaitu
data yang bersifat kualitatif dan data yang bersitentitatif. Data kualitatif
adalah data yang tidak berbentuk bilangan misajeyes kelamin, bilangan
atau warna. Sedangkan data kuantitatif adalah ydatg berbentuk bilangan.
Dalam penelitian inferensial data yang digunakaaladd data yang bersifat
kualitatif yang diangkakan selanjutnya disebutadatantitatif/ordinal yang

berbentuk interval.

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang adetiik dari suatu
penelitiarf.

Sutrisno Hadi mengatakan variabel adalah semuaakeadfaktor,
kondisi, perlakuan, atau tindakan yang dapat meggrehi hasil
eksperimerr.

Sugiyono menyatakan, variabel penelitian adadgjalsa sesuatu yang

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh pienehtuk dipelajari

32 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik hal. 99
%3 Sutrisno HadiMetodologi Research.., hal. 437
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sehingga diperoleh informasi tentang Hhaksebut, kemudian ditarik

kesimpulan”.

Macam-macam variabel dalam penelitian berdasarkamteks

hubungan antara satu variabel dengan variabel ylainNariabel-variabel

tersebut saling berhubungan dan jika ditinjau dasnteks ini variable

dibedakan menjatft

1.

Variabelindependenatau variabel bebas.

Variabel bebas adalah variabel yang mempengarahi gang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel depédtetddat)
Variabeldependenatau variabel terikat

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaratau menajadi
akibat, karena adanya variabel bebas.

Variabel moderator

Variabel moderator merupakan variable yang juga p®sgaruhi
(memperkuat dan memeperlemah) hubungan antardghliebas dengan

terikat.

. Variabelintervening

Variabel ini merupakan variabel penyela antara y#srtptak diantara
variabel independent dan dependent, sehingga ehiilatbependent tidak
langsung mempengaruhi berubahnya dan timbulnyab&irdependent.
Variabel kontrol
Variabel yang dikendalikan atau dibuat konstan rggfa pengaruh
variabel independent terhadap dependent tidak dgvehi oleh faktor
luar yang diteliti.

Dalam penelitian ini ada tiga variabel yang diteldiantaranya
adalah:
a. Dua variabel bebasndependent variab)eadalah variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubghanatau

% SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan: Pendidikan Kuantfiafiualitatif, dan R&D

Bandung: Alfabeta, 2010, hal.61

% SugiyonoMetode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Komhsi: Mixed Metods,..,

hal. 64 — 67
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timbulnya variabel dependen (terikat). Padaeptan ini sebagai
variabel bebas adalah Pendidikan Agama Islam (&h) Pendidikan
Karakter (X2) dan

b. Satu variabel terikadgépendent variabjevariabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya helri®eba¥. Yang
merupakan hasil dari perlakuan variabel bebgasitu perilaku
sosial anak (Y).
Konstelasi model hubungan antara variabel bebasval@abel terikat

dapat digambarkan sebagai berikut

X1

Gambar 3.1:

Konstelasi Hubungan Antar Variabel Penelitian

Keterangan : X = Pendidikan Agama Islam
X2 = Pendidikan Karakter
Y = Perilaku Sosial

Untuk menghindari kesalahan persepsi dan kerancdatam
mendefinisikan judul penelitian ini, maka diberikatefinisi operasional
sebagai berikut:

1. Pendidikan Agama islam adalah usaha mengubah tinigka dalam
kehidupan, baik individu atau bermasyarakat sestariieraksi dengan

alam sekitar melalui proses kependidikan berlarmagkilai Islam.

% SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan: Pendidikan Kuantftaiualitatif, dan R&D
..., hal.61
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Dalam penelitian ini pendidikan agama islam adatdhi rata-rata
siswa SMP Islam Plus Az-Zahra Pondok Petir Kota epdk yang
tercantum dalam rapot pada semester ganjil tatararap015-2016.

2. Pendidkan karakter dalam penelitian ini adalah aesuyang
diusahakan melalui proyek pendidikan, dalam rangikenciptakan
suatu tatanan nilai yang khas dalam diri setiapvidd yang mengikuti
proses tersebut.

3. Perilaku sosial adalah interaksi yang dilakukarh @eak-anak dalam

lingkungan sosialnya, serta melibatkan unsur filsik psikis.

E. Instrumen Data
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakamulkumbenangkap
data penelitiafi’ Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengurkur
terhadap fenomena sosial maupun alam. Karena padsipmya meneliti
adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alatyakg baik untuk
digunakar®. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakartrimsent
penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah saétiyang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diansacara spesifik
semua fenomena ini disebut variabel penelitfan.
Dalam penelitian ini alat pengumpul data (instrujneyang
digunakan adalah non tes yaitu sebagai berikut:
1. Instrument berupa angket (kuesioner)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yalakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atsanysan tertulis
kepada responden untuk dijawabnifa.

Pengertian lainnya Angket kifesioney adalah seperangkat

$A\Wahidmurni, Cara Mudah Menulis Proposal dan Laporan Penelitidmpangan;
Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif Skripsi, Bedan DisertasiMalang: IKIP Malang, 2008, hal. 3

% SugiyonoMetode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Koimhbsi: Mixed Metods,..,
hal. 147

$\Wahidmurnj Cara Mudah Menulis Proposa.hal. 102

“Sugiyong Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R% Bandung: Alfabeta,
2010, hal. 142
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pertanyaan dan pernyataan yang harus dijawab atangkiapi oleh
respondeff.

Instrumen berupa angket ini digunakan untuk mengpkagaruh
pendidikan agama Islam dan pendidikan karakteratkap Perilaku
sosial anak. Adapun skala pengukuran yang digundikam penelitian
ini adalah menggunakan skala Likert. Menurut Sugoydskala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan pgrseseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial.”

Ciri khas dari skala likert adalah bahwa makin gingkor yang
diperoleh oleh seorang responden merupakan indbatsiva responden
tersebut sikapnya makin positif terhadap objek yaiteiti.

Dalam penyususnan angket ada beberapa prinsip paasji
diperhatikan menurut Uma Sekaran yang dikutip aebiyono, antara
lain®

a. lIsi dan tujuan pertanyaan yang harus jelas.

b. Bahasa yang dugunakan mudah dipahami.

c. Memperhatiakan tipe dan bentuk pertanyaan.

d. Pertanyaanya tidak memiliki makna ganda.

e. Tidak menanyakan sesuatu yang sekiranya akan merneiang
berfikir keras untuk menjawabnya.

f. Pertanyaannya tidak menggiring kepada hal yangtipbegau ke
yang negative.

g. Pertanyaanya tidak terlalu panjang.

h. Memperhatiakan urutan pertanyaan, dari yang umumy&eg
spesifik.

I. Memperhatikan prinsip pengukuran.

j. Penampilan fisik angket sebagiknya menarik minangr untuk

mengisi.

“' M. Subana Sudrajafasar-dasar Penelitian limialBandung: CV Pustaka Setia, 2005,
hal, 135
2 SugiyonoMetode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Koinbsi: Mixed Metods,..,
hal. 193 — 196
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2. Kisi-kisi Instrumen Perilaku sosial anak dan peiridid karakter
terhadap perilaku sosial anak.
a. Perilaku Sosial Anak
Perilaku sosial anak adalah interaksi yang dilakuidah anak-

anak dalam lingkungan sosialnya, serta melibatkasu fisik dan

psikis.
Tabel 3.1
Kisi-kisi Insrumen Variabel Y
No| Variabel Dimensi Indikator N+O' BUt_'r +Jurr]|ah2
1. | Perilaku 1,
Sosial Tolong 2,
3, | 4, 5| 1| 6
menolong 5
6,
Lilg
Sopan santun, 9, ' 3 12|65
11,
10,
13,
14,
Toleransi 15, 12| 5| 1| 6
16,
17.
18,
19,
Peduli 20,1 21| 6| 2| 8
22,
23.
24,
25,
Berterimakasi| 26,
h 28 27 | 6 | 1| 7
29,
30.
Jumlah 30

b. Pendidikan agama Islam
Pendidikan agama islam adalah suatu proses penmnlaasah
yang lebih baiik, dalam bentuk perubahan akhlagritspl dan
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intelektual, menuju manusia seutuhnya yang seseagah fitrah
manusia sebagai hamba.
Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen Variabel X 1

No. Butir Jumlah
e - + | - | X

No| Variabel Dimensi Indikator

Pendidikan
agama Islam

Al-Qur’an
Hadits

R

©o~NOUIN R

10,
11,
12,
13,
15,

Akhlag 14 |8 [ 1] 9

17,
18,
19,
Figh 20, | 22 | 7| 1| 8
21,
23,
24,
25,
26,
Agidah 27,129 | 5| 1] 6
28,

Jumlah 30

c. Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter merupakan Sesuatu yang diuaahak
melalui proses pendidikan, dalam rangka menciptaketu tatanan
nilai yang khas dalam diri setiap individu yang rpémti proses

tersebut.
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Tabel 3.3

Kisi-kisi Instrumen Variabel X 2

No. Butir Jumlah

No| Variabel Dimensi Indikator 5

+ - + | -
Pendidikan
Karakter

Jujur

OoNoUANP

Disiplin

Kreatif 14,
18 4 1| 5

Mandiri 19,
25 4 1| 4

Kecakap | Bersahabat 23
an sosial 24, | - 3 |- 3

Peduli 26,
lingkungan 27.

Cinta Tanah | 28,
Air 30 |29 2|1 3

Jumlah 30

F. Jenis data Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuatf, karena hanya
meliputi daerah atau subjek yang sangat sempitaplatitinjau dari sifat

penelitian, penelitian kasus lebih mendafdm.

*3Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praklekarta, Rineka
Cipta, 1998, Ed. Revisi V, hal. 120
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniaadalenggunakan
pendekatan penelitian kuatitatif dengan metodel&si@anal. Di samping itu
penelitian ini termasuk jenis penelitigzarelasionaldi mana peneliti berusaha
menghubungkan suatu variabel dengan variabel lainkumemahami suatu
fenomena dengan cara menentukan tingkat atau témapungan di antara
variabel-variabel tersebfit.Kajian dalam penelitian ini lebih mengarah pada
studi deskriptif yaitu usaha untuk mendeskripsikan menginterpretasi apa
yang ada. la bisa mengenai kondisi adtabunganyang ada, pendapat yang
sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsungt akdlo efek yang terjadi,
atau kecenderungan yang tengah berkembaBglanjutnya dianalisa secara
kuantitatif, karena yang akan dikaji adalah hubungyatara variabel bebas dan
variabel terikat.

Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalahaggb berikut:

Hipotesis Pertama :

Ho : Py1 = 0 Tidak terdapat pengaruh pendidikan agama
islam terhadap perilaku sosial siswa di SMP
Islam Plus Az-Zahra.

H; : Py1 > () Terdapat pengaruh positif pendidikan agama
islam terhadap perilaku sosial siswa di SMP

Islam Plus Az-Zahra.

Hipotesis Kedua :

Ho : Py2 = 0 Tidak terdapat pengaruh pendidikan karakter
terhadap perilaku sosial siswa di SMP Islam Plus
Az-Zahra.

Hi : Py 2 > () Terdapat pengaruh positif pendidikan karakter

terhadap perilaku sosial siswa di SMP Islam Plus
Az-Zahra.

“|bnu Hadjar Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif daldPendidikanlakarta :
Rajawali Pers, 1996, cet. |, hal. 345

“*Sanapiah FaisalMetodologi Penelitian PendidikaBurabaya, Usaha Nasional, 1982,
hal. 119
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Hipotesis Ketiga :

Ho X Py12 = 0 Tidak terdapat pengaruh pendidikan agama
islam dan pendidikan karakter terhadap
perilaku sosial siswa SMP Islam Plus Az-
Zahra.

Hi X Py1.2 > ( Terdapat pengaruh positif pendidikan agama
islam dan pendidikan karakter terhadap
perilaku sosial siswa SMP Islam Plus Az-

Zahra.

G. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dapat dibedakanjadedua yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. Diaterpadalah data yang
diperoleh atau data yang dikumpulkan oleh penshtara langsung dari
lokasi penelitian. Pengumpulan data primer dilakuét@ngan cara penyebaran
kuesioner. Data sekunder adalah yang diolah ataungtiulkan dan disajikan
oleh pihak lain yang biasanya berbentuk publikeei gurnal.

Adapun sumber data yang digunakan dalam peneliiaradalah
adalah semua siswa kelas IX Sekolah Menengah Peisdam Plus Az-Zahra
Kota Depok, dan data sekundernya penulis ambil dakiu-buku maupun
literatur lain yang berkaitan dengan masalah pekaidagama islam, masalah
pendidikan karakter dan masalah perilaku sosial.

H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang dipilih dan digunakan tergantung padtatsdan
karakteristik penelitian yang dilakuk&hDi antara teknik yang dipergunakan
adalah :

1. Angket Kuesione)

“Djaali dan Farouk Muhammadiletodologi Penelitian Sosialakarta: Restu Agung,
2005, hal. 28
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Angket kuesione) adalah seperangkat pertanyaan dan pernyataan
yang harus dijawab atau dilengkapi oleh respotiden

Angket merupakan suatu daftar pertanyaan atau @&E@agn
tentang topik tertentu yang diberikan kepada sublgalk secara individu
atau kelompok, untuk mendapatkan informasi tertenprefensi,
keyakinan, minat dan perilafu

Menurut sugiyono, angket merupakan salah satu balgia teknik
pengumpulan data dengan cara memeberi seperangkanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijayaibn

Teknik ini dipakai untuk menggali data mengenandikan
agama islam dan pendidikan karakter dengan instrunm@ng
dikembangkan berupa pernyataan/pertanyaan dalaral rekeala likert.

2. Observasi

“Observasi adalah pengamatan dan pencatatan desgfamatis
mengenai fenomena yang ditéfiti

Observasi yang penulis gunakan dalam penelitian aii@lah
observasi sistematis (berkerangka) mulai dari neetgdng digunakan
dalam observasi sampai cara-cara pencatatannyangkdpi dengan
format/blangko pengamatan sebagai instrumen yangsi bikem-item
tentang kejadian yang digambarkan akan tetjaséhingga penulis tinggal
memberikan tanda terhadap kejadian yang muncul.

Observasi adalah pengamatan, pengawasan, peninjauan
penyelidikan, risét.

Observasi dilakukan dengan terjun langsung ke lopeselitian

yaitu di SMP Islam Plus Az-Zahra, guna memperolatadterkait

4 M. Subana SudrajaRasar-dasar Penelitian limiah,., hal. 135

“8 |bnu Hadjar Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif daléPendidikanJakarta
: Rajawali Pers, 1999, hal. 191

49 SugiyonoMetode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Koimhsi: Mixed Metods,..,
hal. 192

* Sutrisno HadiMetodologi Research Jilid, ¥ ogyakarta: Andi Offset, 1989, hal. 151

°L Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, hal. 185

2 pjus A Partanto dan M.Dahlan al Bar§amus limiah PopulerSurabaya: Arkola,
2001, hal. 533
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pendidikan agama islam dan pendidikan karaktergalercara mengamati
dan mencatat seluruh indikator yang akan diteliti.
3. Wawancara atau Interview

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang adigan
penulis untuk mendapatkan keterangan-keterangan Imselalui proses
tanya jawab antaraformation Hunterdengarinformation Supplyér.

Teknik ini digunakan sebagai pengumpulan data &pad@Eneliti
akan menggunakan studi pendahuluan untuk menempéanasalahan
yang harus ditelitf".

Interview adalah teknik yang menggunakan wawanataa tanya
jawab secara langsung dengan nara sumber yang dneafgek
penelitiari>.

Dalam wawancara ini penulis akan menggunakan besauki
structured Tekniknya mula-mula penulis menanyakan serentetan
pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satsafoe diperdalam
untuk mengetahui keterangan lebih latfjut

Dari wawancara ini diharapkan akan mendapatkanrnrdei-
informasi yang lebih jelas, lengkap dan sedalamardala tentang
pendidikan agama islam dan pendidikan karakter.

4. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data-data mengbkabhal
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, baktat kabar, majalah,
prasati, notulen rapat, agenda, dan sebagdinya

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan detgan
menghimpun dan menganalisis dokumen baik tertgisnbar, maupun
elektronik®.

%3 Sutrisno HadiMedologi Researchyogyakarta: Andi, 1992, hal. 192

** SugiyonoMetode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Koimhbsi: Mixed Metods,..,
hal. 188

*Cosuelo G.Sevilla,dkkPengantar Metode Penelitiadakarta, Universitas Indonesia,
1993, hal. 144.

°® Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, hal. 201

*" Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, hal. 206
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Metode dokumentasi diperlukan sebagai metode pemdukntuk
mengumpulkan data, karena dalam metode ini dapatraeh data nilai
terkait pelajaran yang terdapat dalam raport sisteda-datahistories
seperti sejarah berdirinya sekolah, visi dan nékotah, daftar guru, daftar
siswa, dokumen seperti jurnal, agenda, serta @ayang mendukung

penelitian ini.

I. Teknik Analisa Data
Tehnik pengelolaan dan analisis data dimaksudkartukun
menguraikan keterangan-keterangan data yang dgbedari penelitian agar
data-data tersebut dapat dipahami dengan baik pély mengadakan
penelitian sendiri maupun oleh orang lain yangnngiengetahui penelitian
ini. Untuk mengetahui kondisi variabel berdasar&kor yang diperoleh, data
yang didapat dari hasil penelitian dianalisa dengemggunakan analisis
statistik deskriptif.
Data yang terkumpul akan dianalisis dengan bebersgtade sebagai
berikut:
1. Editing
Setelah angket diisi oleh responden dan dikembalikepada
peneliti, maka peneliti segera meneliti angketeteus dan diberi nomor.
Hal tersebut bertujuan agar angket yang telah diedak tertukar
sehingga tidak terjadi perhitungan ganda.
2. Skoring
Untuk menentukan skoring dalam hasil penelitiaretdjtkan
bahwa responden yang menjawab pernyataan-pernygaagndiberikan
oleh peneliti, diberi bobot sebagai berikut:
a. Pernyataan Positif:
1) Alternatif jawaban SS mempunyai bobot nilai 5

2) Alternatif jawaban S mempunyai bobot nilai 4

%8 |skandarMetode penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitasin Kualitatif),Jakarta:
GP Press, 2009, hal. 75
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3) Alternatif jawaban KS mempunyai bobot nilai 3

4) Alternatif jawaban TS mempunyai bobot nilai 2

5) Alternatif jawaban STS mempunyai bobot nilai 1
b. Pernyataan Negatif:

1) Alternatif jawaban SS mempunyai bobot nilai 1

2) Alternatif jawaban S mempunyai bobot nilai 2

3) Alternatif jawaban KS mempunyai bobot nilai 3

4) Alternatif jawaban TS mempunyai bobot nilai 4

5) Alternatif jawaban STS mempunyai bobot nilai 5

3. Tabulating
Langkah ketiga adalah pengolahan data dengan mahkad

jawaban yang terdapat dalam angket ke dalam tapWkesudian
setelah data diolah sehingga hasil angket dinyatakah, maka
selanjutnya melakukan anlisis data dengan analisatkatif secara
deskriptif. Analisa yang sebelumnya telah ditentuk@ersentasenya
dengan menggunakan distribusi frekuensi, adapurusoya sebagai
berikut:

P == X 100%
Keterangan:
P = Persentase yang dicari hasilnya

F = Frekuensi

N = Number of cases

Teknik analisa data merupakan cara yang digunakatuku
menganalisis data yang diperoleh dari hasil peaelitDalam menganalisis
tentang penelitian ini, peneliti menggunakan:

1. Deskriptif kualitatif
Teknik ini adalah analisis yang bersifat ekspldréiertujuan
menggambarkan keadaan/ suatu fenomena tertentg, daam hal ini

adalah untuk mengungkap pengaruh pendidikan agastaan i dan
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pendidikan karakter terhadap perilaku sosial angkettolah Menengah
Pertama Islam Plus Az-Zahra Pondok Petir Kota Depok
2. Analisis Statistika
Dalam menganalisa, peneliti menggunakan teknik igaal
korelasional, yaitu teknik analisa statistik mergembungan antar dua
variabel atau lebih.
Berdasarkan tujuannya, teknik analisa korelasiamahiliki tiga
macam tujuan, yaitu;
a. Ingin mencari bukti apakah memang benar antarabiariyang satu
dengan yang lain terdapat hubungan/korelasi.
b. Ingin mengetahui apakah hubungan antar variabd]ikka memang
ada), termasuk hubungan yang kuat, cukupan, atdekadh
c. Ingin memperoleh kejelasan secara matematik, apakdingan
antar variabel itu merupakan hubungan yang beratau
meyakinkan (signifikan), ataukah hubungan yangktglgnifikan.
Sebelum mendapatkan kesimpulan akhir, tentunyau perélalui
berbagai langkah statistika guna mendapatkan milan mengetahui
interpretasi yang benar. Langkah sistematis tetssbperti yang peneliti
jabarkan di bawah ini:
1. Uji validitas data
Validitas merupakan derajat ketepatan antara datey \erjadi
pada objek penelitian dengan daya yang dapat dKapo peneliti.
Dengan bahasa yang mudah data yang valid adalah“gang tidak
berbeda” antara data yang dilaporkan peneliti dasta dyang
sesungguhnya yang terjadi pada objek penelttian
Sebuah data dikatakan valid apabila hasil peneliterdapat
kesamaan data yang terkumpul dengan data sesunggtgmeadi pada
obyek yang ditelit’® Untuk mencari korelasi antar dua variabel, teknik

%9 SugiyonoMetode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Komhsi: Mixed Metods,..,

hal. 361
%0 Sugiyono Statistik Untuk PenelitigrBandung: CV. Alfabeta, 2005. hal. 267
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yang sering digunakan adalah teknik korelasi Proddoment yang
dikembangkan oleh Karl Pearson Analisis korelasib@rguna untuk
menentukan kuat lemah atau tinggi rendahky@lasi antar dua variabel
yang sedang diteliti, dengan melihat besar keciamgkaindeks korelasi,
yang pada teknik ini diberi lambamg, rumusnya adalah :
_ NXxy - Q)

VINZX2- (£0)°][NZy2- (Ty)*

rx

Keterangan :
Ty : Angka indeks korelasi v product moment

(pengaruh variable X dan Y)

N : Number of case§umlah responden)

YXy Jumlah hasil perkalian antara skor X dan &kor
>X : Jumlah seluruh skor item X

Yoo Jumlah seluruh skor total ¥+

Hargar,, menunjukkan indeks korelasi antara dua variablegya
dikorelasikan, Setiap nilai korelasi mengandugg thakna :

a. Ada tidaknya korelasi, ditunjukkan oleh besarnyagkan yang
terdapat dibelakang koma. Menurut Anas Sudijon@kankorelasi
itu besarnya antara 0 (nol) sampai dengan 1,0hyartbahwa
angka korelasi itu paling tinggi adalah 1,00 datingarendah
adalah 0.00

b. Arah korelasi, yaitu arah yang menunjukkarsefgaran antara
nilai variable X dan Y yang ditunjukkan oleh tarfelas (+) jika arah
korelasinya positif (searah), dan tanda minus {Ka jarah
korelasinya negativ (korelasi berlawanan arah).

c. Besarnya korelasi, yaitu besarnya angka yang mekkay kuat

®1 Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikadakarta: PT. Grafindo Persada, 2006,
hal. 206.

®2Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikan., hal. 174
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dan tidaknya, atau mantap tidaknya kesejajaranrantariabel

yang diukur korelasinya.

Korelasi dikatakan besar jika hargg, mendekati 1.00. Suatu

item dikatakan valid jika nila,, positif dan nilainya lebih besar dari 5%
table atau nilat,, positif dan nilai signifikansigig) lebih dari 0.050.

Dalam penelitian kuantitatif, kriteria utama terapddata hasil
penelitian adalah valid, reliabel dan obyektif. Mart Suharsimi
Arikunto, menyatakan: “Validitas adalah suatu w@kur yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesamih&esuatu
instrument®

Untuk mengukur validitas konstruk digunakan metadkernal
konsistensi, yaitu mengukur besarnya koefisienl&srentara tiap butir
dengan semua butir pernyataan menggunakan rumuedagomproduct

Moment (Pearson). Diterima atau tidaknya suaturbpg@rnyataan
ditentukan oleh besarnya nilai r hitung yang dibagddengan nilai r
tabel (r product moment) pades 0,05. Jika r hitung > r tabel, maka
instrument tersebut dinyatakan valid (sahih).

2. Uiji reliabelitas data

Pengujian reabilitas instrument dapat dilakukanaseeksternal
maupun internal. Dalam hal ini pengujian akan dikakusecardnternal
Consistencyyakni dilakukan dengan cara mencobakan instrureekali
saja. Hasil analisis dapat digunakan untuk memksedreabilitas
instrument®*

Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsisteasi stabilitas
data atau temuan. Ronny Kountur, menjelaskan: &Rgiias ¢eliability)
berhubungan dengan konsistensi. Suatu instrumenelipan disebut
reliabel apabila instrument tersebut konsistenrdateemberikan penilaian
atas apa yang diukur. Jika hasil penilaian yangrdian oleh instrument

tersebut konsisten memberikan jaminan, bahwa im&tnd tersebut dapat

83 Suharsimi ArikuntoProsedur PenelitianJakarta: Rineka Cipta, 2006, hal.120
® Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikan, hal.146
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dipercaya™

Dalam uji reliabilitas penelitian ini menggunakanmus alpha
Cronbachal. Yaitu :
[k]1 =Y ab2

™= Tk — a2

Selanjutnya alat ukur (instrument) dikatakagliabel apabila

memiliki koefisien reliabilitas sekurang-kurangra@alah “kuat”
3. Regresi Sederhana

Analisis regresi dilakukan bila hubungan dua vasiaberupa
hubungan kausal atau fungsional. Analisis ini dakam untuk
mengetahui bagaimana variabel dependen secaradualiv

Penggunaanya dapat digunakan untuk memutuskan rapelk
dan menurunnya variable dependen dapat dilakukéaluneenaikkan dan
menurunkan keadaan variabel independen, atau umtekingkatkan
keadaan variabel dependen dapat dilakukan dengaimghkatkan variabel
independen, dan sebaliknya

Rumus Analisa regresi sederhananya ialah sebaghiibe

y =a+ bx

_ENE) -E0Ex) _

Ny (2 %) = bx

¥y - C0Ey)nTx
O RS

b

J. Waktu dan Tempat Penelitian

% Ronny KountorMetode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi dan Tedékarta: PPM,
2000, hal. 161.
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Waktu penelitian ini secara keseluruhan direncamaBarlangsung
dalam kurun waktu 7 bulan. Dimulai pada Novembet528ampai dengan
awal bulan Mei 2016. Kurun waktu tersebut mencalpgahap pokok
kegiatan: 1) persiapan, 2) penelitian lapang, Jgreiporan.

Lokasi penelitian dalam penyusunan tesis ini adaahSekolah
Menengah Pertama Islam Plus (SMP IP) Az-Zahra,ebwat di jalan
Swadaya No. Pondok Petir, Kecematan Sawangan, Bepeok, Prov. Jawa
Barat, yang Insya Allah akan dimulai pada 1 FebrR@l6 sampai dengan
selesai.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Obyek Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis meneliti di dua seltolyang berbeda
yang beada di Kota Depok, Jawa Barat. Pertama dhiesgkolah dengan
tujuan penelitian sesungguhnya, yang kedua merapak&olah untuk uji
coba butir angket yang menjadi bahan penelitian.
a. Sekolah Menengah Pertama Islam Plus Az-Zahra
Pada sekolah inilah penulis melakukan penelitiamtatey
Pengaruh Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan kikaral erhadap
Perilaku Sosial Anak. penulis meneliti kepada ké&kagang berjumlah 66
orang. Penulis menggunakan penelitian sample psiplitarena jumlah
responden terhadap penelitian ini adalah berjukiaang 100 orang.
1. Sejarah Sekolah

Berawal dari kelompok pengajian/Majlis ta’lim Az{zia

! Diperoleh dari arsip SMP Islam Plus Az-Zahra

114
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dimotori dan dibawah pimpinan Ibu Hj. In Hendarnit&yo yang

begitu peduli terhadap perkembangan pendidikan -anak dan

remaja yang merupakan generasi penerus bangsasadakan bahwa
maju mundurnya bangsa terletak pada generasi pmeu Oleh

karena itu, Yayasan Az-Zahra berusaha mengedepgrdadidikan

yang berwawasan Islami dengan mengangkat akarbakkzya Islam

dan menonjolkan akhlak yang mulia sebagaimana yeuntohkan

oleh Rasulullah SAW dan keluarganya.

Dengan niat tulus dan suci lbu Hj. In Hendarni Bda
mendirikan SDIT Az-Zahra tiada lain hanya untuk npadikan
sekolah tersebut sebagai ladang amal untuk mediia Allah SWT.

Untuk menyelenggarakan pendidikan yang berkwalitas
diperlukan tekad dan kemauan yang tinggi diser&igabdian dan
pengorbanan yang ikhlas (seperti ditunjukkan oleh H. In Sutaryo
dan pengajian Az-Zahra didukung oleh sumber dayesy yaemadai
yaitu tenaga kependidikan yang profesional, sanar@sarana dan
fasilitas pendidikan yang lengkap serta dukungaragang cukup.

Dengan izin dan Ridho Allah, dimulailah pembanguteartai
satu SDIT Az-Zahra disusul dengan pembangunan ¥Bsjiturrahim
dan Al-Hamdulillah seiring perkembangan SDIT Az-Eahyang
semakin maju maka Yayasan mengembangkan pendidikek
menyelenggarakan sekolah tingkat pertama

Pada akhir tahun 2004 hingga pada tahun 2005 geSmP
pun dibangun. Dan Alhamdulillah pada pertengah&nrtasSMP pun
selesai dibangun serta pada tanggal 22 Nopen2085 Surat 1zin
dari Dinas Pendidikan Pemerintah Kota Depok untuk
penyelenggaraan sekolah swasta keluar.

SMP yang didirikan ini bernama SMP Islam Plus Ahiza

dan pada tahun pertama mendapatkan siswa sebartyasiswa
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kemudian pada tahun ketujuh ini alhamdulilah mdémga
perkembangan menjadi 133 siswa dengan 6 kelas.

2. Visi dan Misf
Visi Sekolah: “Menjadi Sekolah Islami Berbasis Sairdan
Multimedia”
Adapun Misinya, antara lain:
v" Menuju generasi Islami yang bertagwa
v" Menanamkan kecintaan pada Allah, Rasulullah dana¢gbhnya
v" Mengembangkan kemampuan saintifik dan kecintaavagida

sains

v" Pengembangan proses pembelajaran melalui multimedia

3. Identitas Sekolah

Nama Sekolah : SMP ISLAM PLUS AZ-ZAHRA

NIS/NSS/NPSN :201410/202026602016/ 20252213

Status Sekolah : Terakrediatsi B

Tahun Pendirian : 22 November 2005

SK. Pendirian : 421-2/2307-Disdik/2005

Nama Yayasan : Yayasan Az-Zahra

Alamat Sekolah : JI. Swadaya No. 47 Rt. 001/09
Telp. 021-24353, .Fax 74713483

Kelurahan : Pondok Petir

Kecamatan : Bojongsari

Kota : Depok

Propinsi : Jawa Barat

2 Diperoleh dari arsip SMP Islam Plus Az-Zahra



4. Keadaan Siswa

Tabel 4.1

Keadaan Siswa SMP Islam Plus Az-Zahra
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Tahun Pelajaran
Kls. 2012/2013 2013/2014 2014/2015 2015/2016
L P | Jh| L P | Jh | L P | Jh p | Jh

| 35| 31| 66| 35| 31| 45| 27 18 45 36 1591
I 13| 8 21| 35| 31| 66| 335 31 66 28 1846
i 26 | 24| 50| 13| 8 21| 19 7 22 35 3166
Jl.

Romb 5 6 5 6
el

b. Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Miftahul Ulun

Pada sekolah ini, penulis melakukan uji coba bamigket yang

menjadi acuan dalam penelitian penulis, penuliseltekepada 30 siswa

kelas IX. Peneliti merasa perlu memilih tingkat dszlya, karena pada

penelitian yang sesungguhnya juga penulis merpitgaruh pendidikan

agama Islam dan pendidikan karakter terhadap fearilsosial anak

perilaku sosial anak kelas IX di SMP Islam Plus Zatira Kota Depok.

Supaya level anak-anaknya sama dalam menjawalp $etiet soal dalam

angket.

Berikut adalah profil sekolah SMPIT Miftahul Ulunoka Depok
Table 4.2
Identitas SMPIT Miftahul Ulum

1. Nama SMPIslan Terpadu Miftahul Ulur
Sekolah/Madrasah

2. Nama Kepal: Drs. Hendra Hidaye
Sekolah/Madrasah

3. NPSN 20270582

4, NSS 202026609005
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5. Alamat JI. Yayasan No. 100
Sekolah/Madrasah
Kelurahar Gandul
Kecamatar Cinere
Kota Depok
Propinsi Jawa Barat
Kode Pos 16512
Telepon & Faksimil 021 7530310
Web www.smpitmiftahululum.com
E-mail smpitmiftahululum@yahoo.com
6. Status Sekola i
[INegeri® Swasta
8. Tahun Pendirial 2010
Sekolah
9. Akreditasi Tahun | 2012
Peringkal ' B (82)

Berikut penulis cantumkan juga keadaan siswa-sgvilPIT

Miftahul Ulum dari tahun ke tahun.

Table 4.3
Keadaan siswa SMPIT Miftahul Ulum

THN KELAS VII KELAS VIl KELAS IX
JML JMLH SISWA JML JMLH SISWA JML JMLH SISWA
PMABNL.]R ROM ROM ROM
BEL L P JML BEL L P JML BEL L P JML
13/14 2 19 8 27 2 31 8 39 2 21 10 3
14/15 2 23 25 48 2 23 1Q 33 2 30 9 3
15/16 2 19 16 35 2 25| 24 49 2 2B 9 3

©

2. Deskripsi Data

Data yang dijadikan dasar deskripsi hasil penaliiida adalah skor

variabel Pendidikan Agama Islam ;X Pendidikan Karakter (X dan

Perilaku Sosial Anak (Y)Datadiolah dengan menggunakanftware SPSS

untuk memperoleldata deskriptifyang terdiri dari harga rata-rata, simpang

baku, modus, median dan distribusi frekuensi yargrthi grafik, histogram

untuk masing-masing variabel penelitian sebagakubier

a. Perilaku Sosial Anak (Y)
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Setelah melalui prosesditing, skoring, dan tabulatingnaka
diperoleh total skor angket dari tiap jawaban resien. Total skor pada
variable perilaku sosial anak dapat dilihat pad@litaebagai berikut.:

Tabel 4.4
Total Skor Angket Variabel Perilaku Sosial Anak ()

Responden Eizﬂ Responden|| Total Skor
1 137 34 113
2 117 35 132
3 115 36 122
4 103 37 117
5 129 38 105
6 118 39 131
7 123 40 136
8 125 41 122
9 123 42 139
10 127 43 142
11 146 44 127
12 105 45 130
13 128 46 129
14 115 47 114
15 112 48 126
16 117 49 134
17 126 50 124
18 144 51 128
19 128 52 127
20 132 53 146
21 119 54 118
22 132 55 137
23 129 56 150
24 137 57 130
25 134 58 134
26 109 59 115
27 127 60 129
28 116 61 125
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29 137 62 130

30 130 63 127

31 115 64 121

32 114 65 128

33 99 66 112

Dari Data total skor angket tersebut dapat selaygut

dideskripsikan pada tabel berikut:
Tabel 4.5

Data Deskriptif VVariabel Perilaku Sosial Anak (Y)
No. Aspek Data Skor
1 N (Jumlah responden) 62
2 | Mean (rata-rata) 125.27
3 Std. Error of Mean (kesalahan rata-rata standar) 1.321
4 | Median (nilai tengah) 127.00
S Mode (nilai yang sering muncul) 127
6 | Std. Deviation (simpang baku) 10.730
7 | variance (Varian) 115.124
8 | Range (rentang) 51
9 | Minimum (skor terkecil) 99
10 | Maximum (skor terbesar) 150
11 | Sum (jumlah) 8268

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, maka data desknjatifabel

Perilaku Sosial Anak (Y) yangli peroleh dari hasil penelitian,

menunjukkan bahwa dengan jumlah responden 66 os&ng, rata-rata
125.27 atau sama dengan 83,51 % dari skor idegiya 150. Data ini

dapat ditafsirkan sebagai tingkat atau taraf peb@egan variabel
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perilaku sosial anak dengan kriteria sebagai befiku

90% - 100% = Sangat tinggi
80% -89% = Tinggi

70% - 79% = Cukup tinggi
60% - 69% = Sedang

50% - 59% = Rendah

40% ke bawah = Sangat rendah
Merujuk pada kriteria tersebut di atas, maka dajgafsirkan
bahwa Perilaku Sosial Anak di SMP Islam Plus AlvAgpada saat ini
berada pada tarainggi (83,51 %). Adapun tabel distribusi frekuensi
dan gambar histogram dari variabel Perilaku Soarsk (Y) ini
adalah sebagai berikut:
P =R/K
=51/K
=51/7
=7.28=7
K =1+3.3LogN
=1+3.3x1.82
=1+6

=7

% Moch. Idochi Anwar, Pengaruh Iklim Organisasi Sekolah dan Kepuasan &eferhadap
Performance Kerja Gur@Bandung: Tesis, FPS IKIP Bandung, 1984) h. 101



Skor Variabel Hasil belajar PAI (Y)

Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi
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Kelas Interval Freku_ensi Frekuens
(Fi) Relatif (%) Komulatif (%)
99 - 105 4 6.06 6.06
106 - 112 3 4.55 10.61
113 - 119 14 21.2 31.82
120 - 126 10 15.2 46.97
127 - 133 21 31.8 78.79
134 - 140 9 13.6 92.42
141 - 147 6.06 98.48
148 - 154 1 1.52 100
Jumlah 66 100

q 2

a 21

E 20

[ s -

4 10 9

| 10

1

L m :

S 1

t 0 . . . . . . . l . -7

E 99-105 106-112 113-119 120-126 127-133 134-140 141-147 148-154

ram Variabel Perilaku Sosial Anak(Y)
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b. Pendidikan Agama Islam (X1)

Setelah melalui prosesditing, skoring, dan tabulatingnaka
diperoleh total skor angket dari tiap jawaban resien. Total skor pada
variable pendidikan agama Islam dapat dilihat gatal sebagai berikut.:

Tabel 4.7
Total Skor Angket Variabel Pendidikan Agama Islam K1)

Responden Eigﬂ Responden| Total Skor
1 140 34 133
2 135 35 128
3 136 36 122
4 103 37 145
5 139 38 119
6 132 39 147
7 133 40 148
8 134 41 146
9 128 42 148
10 132 43 138
11 137 44 120
12 112 45 122
13 125 46 132
14 119 47 137
15 117 48 126
16 134 49 139
17 136 50 135
18 137 51 128
19 127 52 132
20 125 53 144
21 116 54 140
22 136 55 141
23 139 56 147
24 136 57 139
25 140 58 149
26 138 59 129
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27 138 60 140
28 138 61 133
29 128 62 136
30 130 63 147
31 142 64 133
32 123 65 132
33 119 66 118

Dari Data total skor angket tersebut dapat selapgut
dideskripsikan pada tabel berikut:
Tabel 4.8
Data Deskriptif Variabel Pendidikan Agama Islam (X2)

No. Aspek Data Skor

1 N (Jumlah responden) 6(6)
2 | Mean (rata-rata) 132.98
3 Std. Error of Mean (kesalahan rata-rata standar) 1.180
4 | Median (nilai tengah) 134.50
S Mode (nilai yang sering muncul) 132
6 | Std. Deviation (simpang baku) 9.583
7 | Variance (Varian) 91.831
8 | Range (rentang) 46
9 Minimum (skor terkecil) 103
10 | Maximum (skor terbesar) 149
11 | Sum (jumlah) 8777

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, maka data desknjatifabel
Pendidikan Agama Islam (X1) yardj peroleh dari hasil penelitian,
menunjukkan bahwa dengan jumlah responden 66 oséng, rata-rata
132.98 atau sama dengan 88,65 % dari skor idegiya 150. Data ini
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dapat ditafsirkan sebagai tingkat atau taraf peb@mgan variabel

Pendidikan Agama Islam dengan kriteria sebagakubeti

90% - 100% = Sangat tinggi
80% -89% = Tinggi

70% - 79% = Cukup tinggi
60% - 69% = Sedang

50% - 59% = Rendah

40% ke bawah = Sangat rendah
Merujuk pada kriteria tersebut di atas, maka dapitfsirkan
bahwa Pendidikan Agama Islam di SMP Islam PluZAbkra pada saat
ini berada pada tarafinggi (88,65 %) Adapun tabel distribusi
frekuensi dan gambar histogram dari variabel Pékaid Agama
Islam (X1) ini adalah sebagai berikut:
P =R/K

= 46/K K="?

= 46/7
=6.6=6

K =1+3.3LogN
=1+3.3x1.82
=1+6

=7

* Moch. Idochi Anwar, Pengaruh Iklim Organisasi Sekolah dan Kepuasan &eferhadap
Performance Kerja Gur@Bandung: Tesis, FPS IKIP Bandung, 1984) h. 101



Tabel 4.9

Distribusi Frekuensi
Skor Variabel Pendidikan Agama Islam(X1)
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Kelas Interval Frekuensi Frekuensi
easinienva (Fi) Relatif (%) Komulatif (%)
103 - 109 1 1.52 1.52
110 - 116 2 3.03 4.55
117 - 122 8 12.1 16.67
123 - 129 10 15.2 31.82
130 - 136 19 28.8 60.61
137 - 143 17 25.8 86.37
144 - 150 9 13.6 100
Jumlah 66 100

20 - 19

( 18 1/

¢ 16 -

r

[ 14

d 12 - 10

r 9
10 - 8
8

’ 6

14

.* T :

i 2 .

E 0 I 1 I 1 1 1 1

t

103-109 110-116 117-122 123-129 130-136 137-143 144-150

gram Variabel Pendidikan Agamalslam (X1)
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c. Pendidikan Karakter (X2)

Setelah melalui prosesditing, skoring, dan tabulatingnaka
diperoleh total skor angket dari tiap jawaban resien. Total skor pada
variable pendidikan karakter dapat dilihat pad&ltabbagai berikut:

Tabel 4.10
Total Skor Angket Variabel Pendidikan Karakter (X2)

Responden Eigﬂ Responden| Total Skor
1 140 34 112
2 134 35 121
3 125 36 116
4 101 37 142
5 126 38 116
6 118 39 129
7 128 40 128
8 121 41 133
9 118 42 145
10 129 43 125
11 144 44 116
12 113 45 134
13 131 46 105
14 124 47 111
15 116 48 115
16 147 49 129
17 138 50 134
18 145 51 131
19 128 52 134
20 128 53 146
21 128 54 126
22 135 55 143
23 134 56 143
24 140 57 138
25 133 58 140
26 135 59 116
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27 118 60 137
28 126 61 130
29 123 62 131
30 119 63 143
31 127 64 136
32 116 65 130
33 124 66 116

Dari Data total skor angket tersebut dapat selapgut
dideskripsikan pada tabel berikut:
Tabel 4.11
Data Deskriptif Variabel Pendidikan Karakter (X2)

No. Aspek Data Skor

1 N (Jumlah responden) 62
2 | Mean (rata-rata) 128.23
3 Std. Error of Mean (kesalahan rata-rata standar) 1.305
4 | Median (nilai tengah) 128.50
S Mode (nilai yang sering muncul) 116
6 | Std. Deviation (simpang baku) 10.599
7 | Variance (Varian) 112.332
8 | Range (rentang) 46
9 Minimum (skor terkecil) 101
10 | Maximum (skor terbesar) 147
11 | Sum (jumlah) 8463

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, maka data desknjatifabel
Pendidikan karakter (X2) yandi peroleh dari hasil penelitian,
menunjukkan bahwa dengan jumlah responden 66 oséng, rata-rata
128.23 atau sama dengan 85,48 % dari skor idegtya 150. Data ini
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dapat ditafsirkan sebagai tingkat atau taraf peb@mgan variabel

Pendidikan Karakter dengan kriteria sebagai berikut

90% - 100% = Sangat tinggi
80% -89% = Tinggi

70% - 79% = Cukup tinggi
60% - 69% = Sedang

50% - 59% = Rendah

40% ke bawah = Sangat rendah

Merujuk pada kriteria tersebut di atas, maka dapitfsirkan
bahwa Pendidikan Karakter di SMP Islam Plus AzfZgbada saat ini
berada pada taréihggi (85,48 %) Adapun tabel distribusi frekuensi
dan gambar histogram dari variabel Pendidikan karakX2) ini
adalah sebagai berikut:

P = R/K

= 46/K K=7?
= 46/7
=6.6=6

K =1+3.3LogN
=1+3.3x1.82
=1+6

=7

® Moch. Idochi Anwar, Pengaruh Iklim Organisasi Sekolah dan Kepuasan &eferhadap
Performance Kerja Gur@Bandung: Tesis, FPS IKIP Bandung, 1984) h. 101



Tabel 4.12
Distribusi Frekuensi
Skor Variabel Pendidikan Karakter (X2)
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Frekuensi Frekuensi

NEESINEE (Fi) Relatif (%) Komulatif (%)
101 - 107 2 3.03 3.03
108 - 114 3 4.55 7575
115 - 121 14 21.2 28.79
122 - 128 14 21.2 50
129 - 135 17 25.8 75.76
136 - 142 12.1 87.88
143 - 149 12.1 100

jumlah | 66 100
18 - 17
16 1 14 14
14 A
12 -
10 - 3 .
g
6 |
4 , i
) |
0 T T T T | T f

101-107 108-114 115-121

122-128 129-136

136-143 143-149

gram Variabel Pendidikan Karakter (X2)
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B. Pengujian Persyaratan Analisis Hipotesis Penelitian

Teknik analisis yang dipergunakan untuk menguji dtegis-hipotesis
tentang pengaruh Pendidikan Agama Islam),(dan Pendidikan karakter £X
terhadap Perilaku Sosial Anak (Y), baik secara isesendiri maupun secara
bersama-sama adalah teknik anallgiselasi sederhana dan berganda serta
teknik regresi sederhana dan berganda.

Untuk dapat menggunakan teknik analisis korelasi degresi baik
sederhana maupun berganda tersebut di atas, mpkadullan terpenuhinya

persyaratan analisis sbb:

1. Persamaan regresi (Y atag XXy) harudinier.
2. Galat taksirarferror) ketiga variabel penelitian harberdistribusi normal
3. Varians kelompok ketiga variabel penelitian hdrasiogen.
Adapun uji independensi ketiga variabel bebas tiddékukan, karena

ketiga variabel bebas tersebut diasumsikan telddpenden.

Berdasarkan uraian di atas, maka sebelum penguijertesis dilakukan
terlebih dahulu dilakukan pengujian persyaratariisinasebagaimana dimaksud

di atas, yakni sebagai berikut:

1. Uji Linieritas Persamaan Regresi
a. Pengaruh Pendidikan Agama Islam; Xerhadap Perilaku Sosial Anak
(Y).
Ho:Y= A+BXj, artinya persamaan regresi perilaku sosial aatak
pendidikan agama Islam adalatier.
Hi:Y # A+BX; artinya persamaan regresi perilaku sosial atak a

pendidikan agama Islam adalidaklinier.

Tabel 4.13
ANOVA (Y atas X

ANOVA Table
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Sum of Mean .
Squares bf Square F SIg.

Perilaku  Betwee (Combine
sosial* n d)

Pendidika Groups Linearity |2285.190 1| 2285.19(¢ 30.289 .000
n PA Deviation

4917.954 31| 158.644 2.103| .018

from 2632.764 30| 87.759 1.163| .333
Linearity

Within Groups 2565.133 34| 75.445

Total 7483.091 65

Dari tabel 4.7 di atas, maka untuk persamaan stgfeatas
X1 menunjukkan nilai P Sig = 0,333 > 0,05 (5%) atal.fg= 1,163 dan
Fiavel dengan dk pembilang 30 dan dk penyebut 34 dan pacd
kepercayaan (signifikansiy = 0,05.adalah 1,8 Fhiwung1,163< Fapel
1,81), yang berartHo diterima dan H ditolak Dengan demikian,
maka dapat diinterpretasikan/ditafsirkan bahwa ysnatan linearitas
terpenuhi ataunodel persamaan regregiatas X adalah linear.
b. Pengaruh Pendidikan Karakter jXerhadap Perilaku Sosial Anak (Y).
Ho:Y= A+BX,, artinya persamaan regresi perilaku sosial aatak
pendidikan karakter adaldihier.
Hi:Y # A+BX, artinya persamaan regresi perilaku sosial atak a
pendidikan karakter adalaidaklinier.

Tabel 4.14
ANOVA (Y atas ¥
ANOVA Table
Sum of Mean .
Squares Df Square i S19
perllakg §05|al Betwee (Combined 5969.394 30 198.98 6592 000
* pendidikan  n ) 0




Karakter

Groups Linearity 4862.001 1 4862.00 161.0 000
07 81
Deviation
from 1107.383 29| 38.1864 1.265| .251
Linearity
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Within Groups

1056.429 35| 30.184

Total

7025.819 65

Dari tabel 4.8 di atas, maka untuk persamaan segfeatas
X2 menunjukkan nilai P Sig = 0,251 > 0,05 (5%) atadg= 1,265 dan
Fiaer dengan dk pembilang 29 dan dk penyebut 35 dan parckt
kepercayaan (signifikansiy = 0,05.adalah 1,8 Fhitung1,265< Fiapel
1,81), yang berartHo diterima dan H ditolak Dengan demikian,

maka dapat diinterpretasikan/ditafsirkan bahwa yenatan linearitas

terpenuhi ataumodel persamaan regregiatas X adalah linear.

Tabel 4. 15
Rekapitulasi Hasil Uji Persamaan Regresi
No | Variabel Hasil Kesimpulan
Ho diterima / .
1. | Yatas X H, ditolak Linier
Ho diterima / .
2. | Y atas % H, ditolak Linier

2. Uji Normalitas Distribusi Galat Taksiran/Uji Kenorm alan

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yamgdaht

dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil daopulasi normal. Untuk

memberikan kepastian, data yang dimiliki berdissibnormal atau tidak,

sebaiknya digunakan uji statistik normalitas. Uptistik normalitas yang

dapat digunakan diantaranya Chi-Square, Kolmog@uournov, Lilliefors,

Shapiro Wilk, Jarque Bera.



134

Pada uji normalitas ini, penulis menggunakan pnog@PSS v.22.
persamaan yang digunakan adalah Uji Kolmogorov-&mirUiji Lilifors dan
Uji Shapiro Wilk. Distribusi data suatu variabekaliakan normal apabila
nilai Sig. > 0,05 atau nilai nfung < Ziaber Berikut penulis akan menjabarkan

secara berurutan hasil uji normalitas tiap variabel

Adapun uji normalitas distribusi galat taksiran tig@ variabel
penelitian adalah sebagai berikut ini:
a. Pengaruh pendidikan agama Islam)(rhadap perilaku sosial anak (Y).
Ho: Galat taksiran perilaku sosial anak atas pekaid agama Islam
adalahnormal
Hi: Galat taksiran perilaku sosial anak atas pikan agama Islam
adalahtidak normal

Tabel 4.16
Uji Normalitas Galat Taksiran
Variabel Y atas X;

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residug!

N 66
Normal Paramete?d Mean 0000000
Std. Deviation 8.9424666]

Most Extreme Absolute 064
Differences Positive 064
Negative -.049

Test Statistic 064
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Dari tabel 4.9 di atas, maka galat taksiran untisamaan regresi
Y atas % menunjukkamAsymp. Sig (2-tailedtau nilai P = 0,064 > 0,05
(5%) atau 4iung 0,200 dan Zpel pada taraf kepercayaan/signifikanse
0,05 adalah 1,960 (#ng 0,200 < Zwpe 1,960), yang berartiHo
diterima dan H ditolak. Dengan demikian dapat diinterpretasikan/
ditafsirkan bahwa persyaratan normalitas distribggilat taksiran
terpenuhi dengan kata lain galat taksiersamaan regrest atas %
adalah berdistribusi normal.

. Pengaruh pendidikan karakter,JjXerhadap perilaku sosial anak ().

Ho: Galat taksiran perilaku sosial anak atas pekalidkarakter adalah
normal

Hi: Galat taksiran perilaku sosial anak atas [mbkan karakter adalah
tidak normal

Tabel 4.17
Uji Normalitas Galat Taksiran
Variabel Y atas X,

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 66
Normal Paramete?§ Mean .000000d
Std. Deviation 8.8849718]
Most Extreme Absolute .067
Differences Positive 037
Negative -.067
Test Statistic .067
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Asymp. Sig. (2-tailed) .200°°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Dari tabel 4.10 di atas, maka galat taksiran unpeksamaan
regresiY atas X menunjukkanmAsymp. Sig (2-tailedtau nilai P = 0,067
> 0,05 (5%) atau Wung 0,200 dan  Zpe pada taraf
kepercayaan/signifikansi = 0,05 adalah 1,960 fiing 0,200 < Zapel
1,960), yang berartiHo diterima dan H ditolak. Dengan demikian
dapat diinterpretasikan/ ditafsirkan bahwa perdgara normalitas
distribusi galat taksiran terpenuhi dengan katen lgialat taksiran

persamaan regresf atas X adalah berdistribusi normal.

. Pengaruh pendidikan agama Islam;)(Xlan Pendidikan karakter §X

terhadap perilaku sosial anak ()

Ho: Galat taksiran perilaku sosial anak atas pekaliidagama Islam dan
pendidikan karakter adalaiormal

Hi: Galat taksiran perilaku sosial anak atas pkdn agama Islam dan
pendidikan karakter adalaidlak normal

Tabel 4.18
Uji Normalitas Galat Taksiran
Variabel Y atas X; dan X,

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 150
Normal Parametetd Mean .000000¢
Std. Deviation 4.06859063

Most Extreme Absolute .099



Differences

Test Statistic

Positive
Negative

Asymp. Sig. (2-tailed)
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.099
-.053
.099
001

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Dari tabel 4.11 di atas, maka galat taksiran unpeksamaan
regresiY atas X dan X% menunjukkarAsymp. Sig (2-tailecitau nilai P =
0,001 > 0,05 (5%) atau ngng 0,099 dan Gpel
kepercayaan/signifikanst = 0,05 adalah 1,960 fiing 0,099 < Zapel
1,960), yang berartiHo diterima dan H ditolak. Dengan demikian

pada taraf

dapat diinterpretasikan/ ditafsirkan bahwa perdgara normalitas
distribusi galat taksiran terpenuhi dengan katan lgalat taksiran
persamaan regresf atas X danX, adalah berdistribusi normal.

Tabel 4.19

Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Galat Taksiran

No | Variabel Telaah Zyjung Hasil Kesimpulan
1. Y=-X Zhitungol”og(sgl; Zabel Hﬁ?gﬁglr:s / Normal
2.1 Y=-% Zhitungol’,og667o< o Hﬁfﬁﬁggf | Nomal
3 :j(a_n))(é Zhiwng01’,099690< fove H&?gﬁggf | Normal

3. Uji
tisitas Regresi

Homogenitas Varians Kelompok atau Uji Asumsi Heteroskedas-

Dalam suatu model regresi sederhana dan ganday mkulji
homogenitas varians kelompok atau uji asulreteroskedastisitasviodel
regresi yang baik adalah jika tidak terjdtiteroskedastisitagkesamaan

varians dari residual pada satu pengamatan ke pwatga lainnya) atau
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dengan kata lain model regresi yang baik bila veridari pengamatan ke
pengamatan lainnya homogen.
a. Uji asumsi heteroskedastisitasegresi Perilaku Sosial Anak (Y) atas

Pendidikan Agama Islam ¢X

Scatterplot
Dependent Variable: perilaku sosial
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Gambar 4.4
Heteroskedastisitas (Y-X
Berdasarkan gambar di atas, ternyata titik-titikngebar di atas

dan bawah titik nol pada sumbu Y, dan tidak memlpaa tertentu.
Dengan demikian, dapat diinterpretasikan/ditafsirkahwa tidak terjadi
heteroskedastisitasatau dengan kata lain varian kelompok adalah
homogen.

b. Uji asumsi heteroskedastisitasegresi Perilaku Sosial Anak (Y) atas
Pendidikan Karakter (.
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Scatterplot
Dependent Variable: perilaku sosial
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Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.5
Heteroskedastisitas (Y-

Berdasarkan gambar di atas, ternyata titik-titikngedbar di atas
dan bawah titik nol pada sumbu Y, dan tidak memlp@a tertentu.
Dengan demikian, dapat diinterpretasikan/ditafsirkahwa tidak terjadi
heteroskedastisitasatau dengan kata lain varian kelompok adalah

homogen.

Uji asumsi heteroskedastisitasegresi Perilaku Sosial Anak (Y) atas
Pendidikan Agama Islam ¢Xdan Pendidikan Karakter ¢X
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Scatterplot

Dependent Variable: perilaku sosial
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Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.6
Heteroskedastisitas (Y-X% X>)

Berdasarkan gambar di atas, ternyata titik-titikngebar di atas
dan bawah titik nol pada sumbu Y, dan tidak memlp@a tertentu.
Dengan demikian, dapat diinterpretasikan/ditafsirkahwa tidak terjadi
heteroskedastisitasatau dengan kata lain varian kelompok adalah

homogen
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Tabel 4.20
Rekapitulasi Hasil

Uji Homogenitas atau Uji Asumsi Heteroskedastisitas

Model Regresi Hasil Pengujian Kesimpulan
Y-X Tidak terjadi heteroskedastisitas Varians homagen
Y - Xz Tidak terjadi heteroskedastisitas Varians homagen
Y — X1 Xz Tidak terjadi heteroskedastisitas Varians homagen

C. Penguijian Hipotesis Penelitian

Tujuan penelitian sebagaimana ditulis dalam Bal &tds, yaitu untuk
menguiji teori yang dikemukakan David Clarence Md@thel tentangexstrinsic
Incentivesyaitu faktor-faktor yang dapat mempengaruhi mgiiveerprestasi
seseorang dan memberikan kepuasan kerja kepada@ drarsendiri dalam
melakukan tugas-tugasnya, seperti: hadiah, parhagenilaian atasan, umpan
balik, pengakuan, gaya kepemimpinan, dan kompet@asiajerial atas, sistem
manajemen yang dilaksanakan, dan lain-lain

Untuk membuktikan bahwa hasil penelitian ini mentguk atau menolak
teori tersebut di atas, penelitian ini mengajukdga t hipotesis yang
pembuktiannya perlu diuji secara empirik. Ketiggdtésis tersebut adalah
merupakan dugaan sementara tentang pengaruh pgemdidgama Islam @X
dan pendidikan karakter ¢Xbaik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama
sama terhadap perilaku sosial anak (Y). Oleh lai&n di bawah ini secara

lebih rinci masing-masing hipotesis akan diuji pektiannya sebagai berikut:

1. Pengaruh pendidikan agama Islam)(¥rhadap perilaku sosial anak (Y)
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Hopy: =0 artinya tidak terdapat pengaruh positif dan ngigan
pendidikan agama Islam terhadap perilaku sosiak.ana

Hi py1 >0 artinya terdapat pengaruh positif dan sigrfikpendidikan
agama Islam terhadap perilaku sosial.

Tabel 4.21
Koefisien Korelasi/Kekuatan Pengaruh fy1)
Correlations

Perllgku PA|
sosial
perilaku sosial Pearson_ 1 555"
Correlation
Sig. (1-tailed) .000
N 66 66
pendididkan  Pearson o
PAI Correlation 953 1
Sig. (1-tailed) .000
N 66 66

**_Correlation is significant at the 0.01 leveliled).

Berdasarkan tabel 4.21 tentang pengujian hipotegis di atas,
menunjukkan bahwa pada tingkat kepercayaan 99% (,01) diperoleh
koefisien korelasPearson correlationry;) adalah 0,553. Dengan demikian,
maka Ho ditolak dan Hi diterima yang berarti bahwa terdapat pengaruh
positif dan cukup signifikan pendidikan agama Islam terhadap perilaku sosial
anak.

Tabel 4.22

Besarnya Pengaruh fy1)
Model Summary’

Std. Error of the

Model] R R Square| Adjusted R Squarg Estimate
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1

553

.305

.295

9.012

a. Predictors: (Constant), pendididkan PAI
b. Dependent Variable: perilaku sosial

Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefidaterminasi R?

(R square) = 0,305 yang berarti bahwa pendidikan agama Islam merkdueri

pengaruh terhadap perilaku sosial anak sebesa¥3@gh sisanya yaitu 69,5

% ditentukan oleh faktor lainnya

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2285.190 1 2285.190| 28.137| .000°
Residual 5197.901 64 81.217
Total 7483.091 65
a. Dependent Variable: perilaku sosial
b. Predictors: (Constant), PAI
Tabel 4.23
Kecendrungan Arah Pengaruh fy1)
Coefficients
Unstandardized | Standardizeq
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 42,989 15.552 2.764 .007
PAI .619 117 .553|  5.304 .000

a. Dependent Variable: perilaku sosial

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, aernypersamaan
regresi (nstandardized coefficient§ BienunjukkanY = 42, 989 + 0,619X%
yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit g&ndidikan agama Islam

akan mempengaruhi peningkatan skor perilaku sasi sebesar 0,619

2. Pengaruh pendidikan karakterfXerhadap perilaku sosial anak (Y)
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Hopy; =0 artinya tidak terdapat pengaruh positif dan ngigan
pendidikan karakter terhadap perilaku sosial anak.

Hi py1 >0 artinya terdapat pengaruh positif dan sigrifikpendidikan
karakter terhadap perilaku sosial.

Tabel 4.24
Koefisien Korelasi/Kekuatan Pengaruh fy.)

Correlations

Perllgku Pendidikan Karakter
sosial
perilaku sosial Pearson_ 1 561"
Correlation
Sig. (1-tailed) .000
N 66 66
pendidikan Pearson o
Karakter Correlation 561 1
Sig. (1-tailed) .000
N 66 66

**_Correlation is significant at the 0.01 leveldiled).

Berdasarkan tabel 4.24 tentang pengujian hipotegis di atas,
menunjukkan bahwa pada tingkat kepercayaan 99% (,01) diperoleh
koefisien korelasPearson correlationry;) adalah 0,561. Dengan demikian,
maka Ho ditolak dan Hi diterima yang berarti bahwa terdapat pengaruh
positif dan cukup signifikan pendidikan karakter terhadap perilaku sosial

anak.

Tabel 4.25
Besarnya Pengaruh gy1)

Model Summary

Std. Error of the

Model R R Adjusted R :
ode Squarg Adjusted R Squar Estimate

1 561 314 .304 8.954




a. Predictors: (Constant), pendidikan Karakter
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Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefidaterminasi R?

(R square) = 0,314 yang berarti bahwa pendidikan agama Islam meirkdoeri

pengaruh terhadap perilaku sosial anak sebesa¥3da#h sisanya yaitu 69,4

% ditentukan oleh faktor lainnya

ANOVA®
Model Sum of Squares | df Mean Square F Sig.
1 Regression 2351.814 1 2351.814 29.333 .000"
Residual 5131.277 64 80.176
Total 7483.091 65
a. Dependent Variable: perilaku sosial
b. Predictors: (Constant), pendidikan Karakter
Tabel 4.26
Kecendrungan Arah Pengaruh fy1)
Coefficients
Unstandardized | Standardizeq
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 52.499 13.482 3.894) .000
ﬁ::;(?ga” 568  .105 561 5.416( 000

a. Dependent Variable: perilaku sosial

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, aernypersamaan
regresi (nstandardized coefficients BnenunjukkanY = 52,499 + 0,568
yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit g&ndidikan agama Islam

akan mempengaruhi peningkatan skor perilaku sasi sebesar 0,568

. Pengaruh pendidikan agama Islam)(dan pendidikan karakter ¢Xterhadap

perilaku sosial anak (Y)
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Hopy; =0 artinya tidak terdapat pengaruh positif dan ngigan
pendidikan agama Islam dan pendidikan karakteratdab
perilaku sosial anak.

Hi py1 >0 artinya terdapat pengaruh positif dan sigrifikpendidikan
agama Islam dan pendidikan karakter terhadap perila

sosial.

Tabel 4.27
Besarnya Pengaruh fy1.2)
Model Summary

Std. Error of the

Model R R Adjusted R :
ode Squarg Adjusted R Squar Estimate

1 615 379 .359 8.592

a. Predictors: (Constant), pendidikan Karakter, PAI

Berdasarkan tabel 4.27 tentang pengujian hipotpgis di atas,
menunjukkan bahwa pada tingkat kepercayaan 99% (,01) diperoleh
koefisien korelasPearson correlatior(ry; ) adalah 0,615. Dengan demikian,
maka Ho ditolak dan Hi diterima yang berarti bahwa terdapat pengaruh
positif dan cukup signifikan pendidikan agama Islam dan pendidikan krakter
terhadap perilaku sosial anak.

Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefidéerminasi R
(R square) = 0,379 yang berarti bahwa pendidikan agama Islam meirkdoeri
pengaruh terhadap perilaku sosial anak sebesa#3¥a® sisanya yaitu 62,1

% ditentukan oleh faktor lainnya

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2832.373 2 1416.187 19.184 .000°
Residual 4650.717 63 73.821
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Total 7483.091 | 65 |

a. Dependent Variable: perilaku sosial

b. Predictors: (Constant), pendidikan Karakter, PAI

Tabel 4.28
Kecendrungan Arah Pengaruh py1 o)
Coefficients
Standardiz
Unstandardized ed
Model Coefficients Coefficien T Sig.
ts
B Std. Error Beta
1 (Constant) 30.742 15.494 1.984 .052
PAI .368 144 329 2.551] .013
EZ?:S(';""” 355 130 351| 2723 .008

a. Dependent Variable: perilaku sosial

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, aernypersamaan
regresi (instandardized coefficient§ Brenunjukkar = 30, 742 + 0,368+
0,355%, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu wat pendidikan
agama Islam dan pendidikan karakter secara bersama- akan
mempengaruhi peningkatan skor perilaku sosial aelksar 0,723.

Tabel 4.29
Rekapitulasi Hasil Pengujian tpotesis
of=0,01)
Koefisie Koenf|3|e
. . N | determi Persamaan regresi | Kesimpulan
Hipotesis ke korelas_ll nasi
regresi (R




148

1.(Y-X1) 0,553 0,305 | ¥ =42,989+0,619X | ada pengart

2.(Y-X5) 0,561 0,314 | Y =52,499+0,568X | ada pengart
¥'=30,742+0,368+ | _ (. oo

3.(Y-X1 X5) 0,637 0,379 0.355% peng

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis sebagaimerihat pada tabel
4.29 di atas, maka dapat dilakukan pembahasan adierkut:
Secara keseluruhan temuan dalam penelitian iniatddipahas dengan
cara mengkonfirmasi terhadap teori-teori dan Haessil penelitian yang sudah

ada, yaitu:

Pertama, hasil penelitian ini menunjukan bahwa pendidikaanag Islam
memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadapilaku sosial anak, Hasil
analisa pengaruh terhadap data dari kedua variaiezighasilkan koefisien
korelasi r product-momentsebesar 0,553. Telaah signifikansi terhadap nilai
koefisien korelasi tersebut diperoleh nilai Sigtdlled) = 0.000, Karena nilai Sig.
(1-tailed) 0.000 < 0,05 berartigHyang menyatakan tidak terdapat hubungan
antara X dan Yditolak, dan juga berarti Hditerima yang menyatakan terdapat
hubungan antara xdan Y, hal ini menunjukkan bahwa nilai koefisieorédasi
antara pendidikan agama Islam;(Xdengan perilaku sosial anak (Y) adalah
signifikan. Artinya adalah terdapat pengaruh pbsitin signifikan pendidikan
agama Islam terhadap perilaku sosial anak.

Adapun pada model analisa regresi yang menunjulkiedd@rapa bagus
model regresi yang dibentuk oleh interaksi keduaiabel diperoleh nilai
koefisien determinasi (KD)= R SquareX 100 % = 0,305 X 100% 30,5 %
yang dapat ditafsirkan bahwa pendidikan agama Isteemiliki pengaruh yang
sedang karena nilai kontribusi sebesar 30,5 % deghgerilaku sosial anak
sedangkan 69,5 % lainnya dipengaruhi oleh faktktefalain diluar pendidikan

agama Islam. Dari tabaloefficientsdiperoleh model persamaan regre§ =
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42,989+0,619X Dari persamaan ini dapat dibaca bahwa setiapikamd poin
pendidikan agama Islam {(Xakan diikuti kenaikkan perilaku sosial anak (Y)
sebesar 0,619 poin.

Kesimpulan akhir yang dapat diambil berdasarkail b data-data dan
berbagai temuan di lapangan menunjukkan bahwa gi&adi agama Islam yang
diajarkan kepada siswa memiliki pengaruh yang gasdn signifikan terhadap
perilaku sosial anak SMP Islam Pluz Az-Zahra PondRakir, Kota Depok.
Dengan tingkat determinasi yang sedang seperti gemaputkan di atas, sehingga
dapat dikatakan semakin baik pendidikan agama Isfang diajarkan maka
tingkat perilaku sosial anak menjadi baik pula.

Sejalan dengan hasil penelitian diatas, teori ydilggmukakan oleh
Kartini Kartono, Pendidikan Agama Islam ad#lalapengetahuan untuk
membentuk akhlak agar segala perbuatannya isekrggan tuntutan yang
ada dalam ajarannya. "Agama akan membukakati manusia kepada
pengertian- pengertian yang absolut dan altru{stita sesama manusia), agama
itu juga mempunyai nilai-nilai yangabsolute dan nilai-nilai kemanusiaan
yang luhur. Oleh karena itu setiap pengaraharkdpada nilai-nilai keagamaan
pasti amat besar artinya bagi perubahan dan peokaemperilaku sosial

Pendidikan agama Islam yang diberikan disekolalanasangat efektif
memberikan dampak positif kepada perilaku sosiakamak, karena didalam
pengajarannya memberikan nilai-nilai moral/rohaany bisa menggugah batin
setiap siswa untuk bisa mempraktekan dalam inteslssalnya dengan sesama
teman, guru, orang tua dan maysrakat umum pergakial yang terpuji. dengan
tentunya pengajaran agama Islam itu tidak melup&kiebor kognitif, afektif dan
psikomotorik. Karena kebiasaan, para pengajar hdokas kepada bagian
kognitif/pengetahuan semata, dan kadang-kadangpalen faktor afektif dan
psikomotorik.

® Kartini Kartono,Teori Kepribadian Bandung: Alumni, 1980, hal. 135
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Pendidikan Agama Islam yang ada di sekolahgat penting artinya
bagi pembinaan akhlak siswa. Zakiah Darajangatakan bahwa Pendidikan
Agama di sekolah sangat penting untugnypmpurnaan pertumbuhan
kepribadian anak didik.

Hasan Langgulung juga menyampaikan pandangannyaabpéndidikan
agam Islam adalah Suatu proses spiritual, akhlak)ektual, dan sosial yang
berusaha membimbing manusia dan memberi nilai;npainsip-prinsip dan
teladan ideal dalam kehidupan yang bertujuan mesigpkan kehidupan dunia
akhirat.

Dalam teori diatas dijelaskan tentang pengaruh igéwoh agama Islam
dalam kehidupan sosial. Bahwa pendidikan Islam negikén porsi khusus
dalam tercapainya kehidupan sosial yang ideal.

Kehidupan sosial tidak dapat dilepaskan denganigisad, khususunya
pendidikan agama Islam, karena dalam kehidupamlsaisan ada interaksi sosial
yang didalamnya terkait dengan perilaku sosialilder sosial ini adalah bentuk
menifestasi dari pendidikan yang telah dilalui atadialami oleh
indivdu/kelompok masyarakat. Dengan kata lain, @sgsendidikan yang dilalui
oleh seorang anak, akan memberikan dampak terhateyaksi sosial yang
dilakukan olehnya.

Contoh kecil dari perilaku sosial yang sejalan @engnilai-nilai
pendidikan agama Islam adalah tolong menolong ardatu manusia dengan
manusia lainnya, al-Quran telah memberikan suatobpéjaran, seperti yang

tercantum dalam surat al-Maidah/5
:,,po 5,;/5/7 5,4;/ 37,; //o}/// //E/?.S’a/w”& //o{//:/ A
1,850 o5aally SYT e 135068 Y5 a3 51 e 155655,
ORIV
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=
—
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" Hasan Langgulungisas-Asas Pendidikan Isladekarta: al-Husna, 1993, hal. 62
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Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)ajiedn dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuataddsn pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allaatderat siksa-Nya

Dalam kehidupan berkeluarga, kehidupan bermasyad#a berbangsa
serta bernegara, dibutuhkan suatu perilaku sosiay ypositif demi timbulnya
tatanan hidup yang aman, damai dan sejahtera.

Kedua, hasil penelitian ini menunjukan bahwa pendidikarrakser
memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadapilaku sosial anak, Hasil
analisa pengaruh terhadap data dari kedua variateighasilkan koefisien
korelasi r product-momentsebesar 0,561. Telaah signifikansi terhadap nilai
koefisien korelasi tersebut diperoleh nilai Sigtdlled) = 0.000, Karena nilai Sig.
(1-tailed) 0.000 < 0,05 berartigHyang menyatakan tidak terdapat hubungan
antara X dan Yditolak, dan juga berarti Hditerima yang menyatakan terdapat
hubungan antara Xdan Y, hal ini menunjukkan bahwa nilai koefisieorédasi
antara pendidikan karakter {X dengan perilaku sosial anak (Y) adalah
signifikan. Artinya adalah terdapat pengaruh pbsitin signifikan pendidikan
karakter terhadap perilaku sosial anak.

Adapun pada model analisa regresi yang menunjukiedrerapa bagus
model regresi yang dibentuk oleh interaksi keduaiabal diperoleh nilai
koefisien determinasi (KD)= R SquareX 100 % = 0,314 X 100% 31,4 %
yang dapat ditafsirkan bahwa pendidikan karaktemiile pengaruh yang
sedang karena nilai kontribusi sebesar 31,4 % deghgerilaku sosial anak
sedangkan 68,6 % lainnya dipengaruhi oleh faktkiefalain diluar pendidikan
karakter. Dari tabetoefficientsdiperoleh model persamaan regresi = 52,499
+ 0,568%. Dari persamaan ini dapat dibaca bahwa setiapikamal poin
pendidikan karakter (X akan diikuti kenaikkan perilaku sosial anak (épssar
0,568 poin.

Kesimpulan akhir yang dapat diambil berdasarkail b data-data dan
berbagai temuan di lapangan menunjukkan bahwa gé&adi karakter yang



152

diajarkan kepada siswa memiliki pengaruh yang fasan signifikan terhadap
perilaku sosial anak SMP Islam Pluz Az-Zahra PondRakir, Kota Depok.
Dengan tingkat determinasi yang sedang seperti gmaputkan di atas, sehingga
dapat diakatakan semakin baik pendidikan karakaegydiajarkan maka tingkat

perilaku sosial anak menjadi baik pula.

Penelitin itu sejalan dengan pernyataan Agus Wibbalova pendidikan
karakter hadir sebagi solusi problem niasa dan karakter. Meski bukan
sebagai sesuatu yang baru, pendidikan karaktarp menjadi semacam
“greget” bagi dunia pendidikan pada khususmy@k membenahi moralitas
generasi penerus bangsa. Berbagai altermatifa mengatasi krisis karakter,
memang sudah dilakukan, salah satu upaya yaagu#itin adalah penerapan
hukum yang lebih kuat dan yang banyak dikemukakantuk mengatasi
masalah atau paling tidak mengurangi permasalakaitalu yang cenderung
kearah yang anti sosial adalah melalui pendidikaraktet.

Pendidikan karakter berusaha membimbing anak-amakk umemiliki
perilaku yang khas dari tiap dirinya. Perilaku ydgs itu, diharapkan menjadi
identitas dirinya dimata orang lain, dan diharapkaga identitas yang tercermin
itu adalah sifat yang positif.

Karakter itu tidak hanya berbentuk positif, tetamgja berbentuk negatif.
Karakter positif itu akan melahirkan hubungan iaksr denga orang lain semakin
harmonis, sebaliknya karakter yang buruk itu akahaimirkan hubungan interaksi
yang kurang bagus ditengah masyarakat.

Dalam kehidupan bermasyarkat, karakter positif yang harus selalu
dimunculkan. Hal inilah yang harus mejadi dasarupidsetiap anak-anak
dimanapun dia berada.

Tiga fungsi utama dari pendidikan karakter itu adalnengembangkan

potensi dasar agar berhati baik, berfikir baik, @enprilaku baik, memperkuat

8 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter ; Strategi Memipan karakter Bangsa Berperadaban,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012, hal. 25
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dan membangun prilaku bangsa yang multikultur, nggatkan peradaban
bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia

Dari ketiga fungsi ini dapat dilihat bahwa pendahk karakter itu
mendorong manusia Indonesia menjadi manusia yaik), balalu menjaga
ketertiban wailayah tanpa membuat keonaran dengatal sosial yang baik
tanpa melihat suku, ras, dan agama.

Dengan Pendidkan karakter diharapkan mampu me&hidnak-anak
Indonesia yang memiliki perilaku sosial yang badkb

Thomas Lickona memberikan suatu pemahaman terkagah pengaruh
pendidikan karakter terhadap perilaku sosial italad dalam rangka merubah
tingkah laku, dari yang jelek kepada yang baik, gang terbiasa berbohong
kepada kejujuran, bertanggung jawab menghormatidmakg lain, kerja keras
dan sebagainya

Tiga komponen vyang termasuk dalam karakter y@tmponents of
good character yaitu pengetahuan tentang moraiofal knowing, perasaan

tentang moral rioral feeling, dan perbuatan bermorahdral action}

Ketiga, Untuk mengukur koefisien korelasi antara pendidikegama
Islam (X)) dan pendidikan karaketer {X secara simultan (bersama-sama)
terhadap perilaku sosial anak (Y) di SMP IslamsPAz-Zahra Pondok Petir
Kota Depok digunakan metode yang berbeda dengasusebya. Metode yang
digunakan adalah dengan meegressionpada program SPSS untuk mengetahui
nilai R. Koefisien korelasi ganda gaya kepemimpikepala madrasah dan iklim
organisasi sekolah secara simultan terhadap kapuesrja guru berdasarkan
nilai R adalah sebesar 0,637. Selanjutnya untuk getahui tingkat

signifikansinya diketahui ketentuan jika nilai $igchange < 0,05, makagH

° Muchlas Samani & Hariantpendidikan karakter konsep dan mqdel, hal. 9 — 10

19 Dikutip oleh Heri Gunawarpendidikan karakter konsep dan Implementasihal. 23

M Nurul Zuriah, Pendidikan Moral Dan Budipekerti Dalam Prespektérébahan Jakarta:
Bumi Aksara, 2007, hal 45
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ditolak. Pada kasus ini diketahui nilai probabdifsig.F change) 0,000 dan ini
berarti < 0,05, maka ¢ditolak dan H diterima. Artinya adalah terdapat
hubungan positif dan signifikan antara pendidikgama Islam dan Pendidikan
karakter secara simultan dengan perilaku sosidd &riadi SMP Islam Plus Az-
Zahra.

Adapun pada model analisa regresi yang menunjukkéerapa bagus
model regresi yang dibentuk oleh interaksi varigieididikan agama Islam dan
pendidikan karakter secara simultan terhadap pergasial anak diperoleh nilai
koefisien determinasi (KD)= R SquareX 100 % = 0,379 X 100% 37,9 %
yang dapat ditafsirkan bahwa pendiddikan agamanislan pendidikan karakter
secara simultan memiliki pengaruh yang sedang kandiai kontribusi sebesar
37,9 % terhadap perilaku sosial anak sedangkan%2ginnya dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain diluar pendidikan agama Islaimdzendidikan karakter. Dari
tabel coefficientsdiperoleh model persamaan regresy = 30,742+0,368X +
0,355% Dari persamaan ini dapat dibaca bahwa setiap kamail poin
pendidikan karakter (X akan diikuti kenaikkan perilaku sosial anak (€pssar
0,723 poin.

Kesimpulan akhir yang dapat diambil berdasarkail b data-data dan
berbagai temuan di lapangan menunjukkan bahwa gi&adi agama Islam dan
pendidikan karakter yang diajarkan kepada siswa ifik¢ipengaruh yang positif
dan signifikan terhadap perilaku sosial anak SM&nsPluz Az-Zahra Pondok
Petir, Kota Depok baik secara parsial maupun sessamaltan.

Dengan tingkat determinasi yang sedang seperti dagputkan di atas,
sehingga dapat diakatakan semakin baik pendidigama Islam dan pendidikan
karakter yang diajarkan maka tingkat perilaku dasiak menjadi baik pula.

Untuk lebih unggulnya manusia Indonesia, terutamak#@naknya atau
generasi bangsa, nilai luhur yang harus dimilikala, pemahaman akan nilai
agama dan karaketr dirinya yang menjadi ciri kherfigkunya.

Kedua hal ini, akan menjadikan manusia Indonesiajadeinsan kamil
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(makhluk yang paripurna). Manusia paripurna adamanusia yang selalu

menebarkan kebaikan dimanapun dia berada, selahebaekan rasa kasing

sayang diatara mereka. Tidak mengganggu ketertiiodak melakukan makar,

merusak fasilitas-fasilitas umum, membuat masyaradlak aman. Inilah bentuk

menifestasi dari konsep taat kepada Allah dan mnjarangannya.

Dengan pemahaman agama Islam yang kokoh disertagade nilai

karakter yang selalu dijaga, maka pasti akan nrédahisuatu perilaku sosial

yang baik.

E. Keterbatasan Penelitian

Meskipun semua upaya yang penulis lakukan dalangkaamntuk

menjaga kemurnian penelitian ini, namun masih aglzelapa hal yang perlu

diperhatikan dan merupakan keterbatasan penelitiaantara lain:

1.

3.

Instrumen yang berbentuk skala merupakan instruyaeg sifatnya tertutup
dan hanya menyediakan lima pilihan jawaban tanpanlmee kesempatan
kepada responden untuk mengungkapkan alasan, dai&tik, maupun
pertanyaan mengenai hal sebenarnya yang diinginrdsmonden berkenaan
dengan variabel-variabel penelitian.

Instrumen yang digunakan untuk menjaring data @aialbel penelitian hanya
mengunakan kuesioner berbentuk skala tanpa dilpngleangan wawancara
mendalam, sehingga mempunyai kelemahan dalam méengdgn
mengungkapkan keadaan yang sesungguhnya dari tespon

Variabel predikator penelitian hanya terbatas padabel pendidikan agama
Islam dan pendidikan karakter, sehingga kontriliesiua variabel terhadap
perilaku sosial anak belum maksimal. Besar kemuragkidisebabkan oleh
adanya variabel-variabel lain yang mempengaruhgkah perilaku sosial
siswa namun tidak ikut diselidiki dalam penelitian

Temuan dan hasil penelitian sepenuhnya hanya ésrbpéda data yang

bersifat kuantitatif tanpa dilengkapi oleh data Ikatif, sehingga tidak ada
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data lain yang dapat dijadikan sebagai pembandintuku melengkapi
kebenaran temuan penelitian yang diperoleh.

. Penelitian ini hanya dilakukan di dua sekolah yaegada di Kota Depok
Jawa Barat, satu sekolah sebagai uji coba pemelyagtu SMPIT Miftahul

Ulum.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telah ndik@kan
sebelumnya mengenai pendidikan agama Islam danidiesa karakter
terhadap perilaku sosial anak, dapat diambil bgaekesimpulan sebagai
berikut:

1. Secara umum kesimpulan dari pengaruh pendidikamagslam terhadap
perilaku sosial anak, bahwa kehidupan sosial tidabat dilepaskan
dengan pendidikan, khususunya pendidikan agamen,dfarena dalam
kehidupan sosial akan ada interaksi sosial yanglahehya terkait dengan
perilaku sosial. Perilaku sosial ini adalah bentoienifestasi dari
pendidikan yang telah dilalui atau dialami oleh ivad/kelompok
masyarakat, dengan kata lain, proses pendidikag g@alui oleh seorang
anak akan memberikan dampak terhadap interaksalsgeng dilakukan
olehnya. Dalam kehidupan berkeluarga, kehidupamasyarakat dan
berbangsa serta bernegara, dibutuhkan suatu peslagial yang positif

demi timbulnya tatanan hidup yang aman, damai dghtera.
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Secara khusus Terdapat pengaruh yang positif d&apcsignifikan
pendidikan agama Islam terhadap perilaku sosiak &P Islam Plus
Az-Zahra Pondok Petir Kota Depok. Nilai koefisienrédasi antara kedua
variabel ini sebesar 0,553. Nilai koefisien detexasi adalalebesar 30,5
%. Arah pengaruh antara pendidikan agama Islamasepgrilaku sosial
anak ditunjukkan oleh persamaan regrést 42,989 + 0,619X dapat
dibaca bahwa setiap kenaikan 1 poin pendidikan agatam (%) akan
diikuti kenaikkan Kepuasan kerja guru (Y) sebes@i9 poin.

. Secara umum kesimpulan terkait dengan pengaruhidieawl karakter
terhadap perilaku sosial anak dapat dideskripsikahwa pendidikan
karakter itu berusaha membimbing anak-anak untuknifike perilaku
yang khas dari tiap dirinya. Perilaku yang khas dilnarapkan menjadi
identitas dirinya dimata orang lain, dan diharaplage identitas yang
tercermin itu adalah sifat yang positif. Identitdgi yang tercermin
melalui pola interaksi sosial inilah yang membenpekilaku sosial anak
yang baik.

Secara khusus terdapat pengaruh yang positif ddupcsignfikan
pendidikan karakter terhadap perilaku sosial ans# Sslam Plus Az-
Zahra Pondok Petir Kota Depok. Nilai koefisien Kase antara kedua
variabel ini sebesar 0,561. Nilai koefisien detexasi adalaksebesar 31,4
%. Arah pengaruh antara pendidikan karakter depgaiteku sosial anak
SMP Islam Plus Az-Zahra Pondok Petir Kota Depokirgitkkan oleh
persamaan regre§ = 52,499 + 0,568X dapat dibaca bahwa setiap
kenaikan 1 poin pendidikan karakteryjXakan diikuti dengan kenaikkan
perilaku sosial anak (Y) sebesar 0,568 poin.

. Secara umum pengaruh pendidikan agama islam datidiean karakter
secara bersama-sama terhadap perilaku sosial amakakKedua hal ini,
akan menjadikan manusia Indonesia menjasian kamil(makhluk yang
paripurna). Manusia paripurna adalah manusia yat@us menebarkan
kebaikan dimanapun dia berada, selalu menebarksm kasih sayang

diantara mereka. Tidak mengganggu ketertiban, trdakakukan makar,
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merusak fasilitas-fasilitas umum, membuat masyara¢tak aman. Inilah
bentuk menifestasi dari konsep taat kepada Allam daenjauhi
larangannya. Inilah bentuk pengaruh yang bisa dt&eroleh pendidikan
agama islam dan pendidikan karakter terhadap gardasial anak.

Secara khusus terdapat pengaruh yang positif d&oupcsignifikan
pendidikan agama Islam dan pendidikan karakterraebarsama-sama
terhadap perilaku sosial anak SMP Islam Plus AzZ#&wondok Petir Kota
Depok. Nilai koefisien korelasi antara variabeliabel ini sebesar 0,637.
Nilai koefisien determinasi (KD) adalakbesar 37,9 %. Bentuk hubungan
antara pendidikan agama Islam dan pendidikan karadcara bersama-
sama dengan perilaku sosial anak SMP Islam Plugakza Pondok Petir
Kota Depok ditunjukkan oleh persamaan regtési 30,742 + 0,368+
0,355X%_ Dari persamaan ini dapat dibaca bahwa setiap kamaikpoin
pendidikan agama Islam (X dan pendidikan karakter X secara
bersama-sama akan diikuti kenaikkan perilaku scmmak (Y) sebesar
0,723 poin.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Merujuk pada kesimpulan yang peroleh dari peneliina, jika suatu
sekolah menginginkan perilaku sosial anak didikmencerminkan perilaku
yang positif, maka perlu diberikan materi pendidikAgama Islam dan
pendidikan karakter.

Pendidikan agama Islam itu banyak dan sedikitnya akemberikan
dampak positif terhadap perilaku sosial anak. &auil sosial anak itu
dikatakan baik, apabila sesuai dengan norma damaratgang berlaku, dan
sebaliknya perilaku sosial anak itu dikatakan buapabila melenceng dari
norma dan aturan yang berlaku. Melalui Pendidikganza Islam itulah nilai-
nilai sosial diajarkan, seperti nilai-nilai perilalyang baik menurut al-Quran
dan Hadits sebagai Idiologi, bagaimana agidah iempengaruhi perilaku
sosial, dan Figh itu mengajarkan batasan-batasag jarus dipahami oleh

anak. Segala nilai-nilai yang diajarkan itu dirsasikan dalam bentuk
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interaksi sosial dengan orang tua, teman-teman, goasyarakat, serta alam
sekitar. Sehingga menjadikan anak-anak itu mergadk yang baik dimata
manusia, lebih-lebih dimata Allah swt.

Dengan begitu, upaya-upaya yang harus dilakukanukunt
memperbaiki perilaku sosial anak dengan pendiddgama islam itu antara
lain:

1. Memperbaiki pemahaman anak-anak tentang islam.

2. Mengajarkan nilai-nilai positif yang terkandungalal ajaran islam.

3. Memberikan pemahaman kepada anak-anak tentangt akilvey bisa
ditimbulkan apabila memiliki perilaku sosial yangrbk.

4. Mengajarkan pentingnya rasa tanggung jawab.

Begitu juga dengan pendidikan karakter, dengangjaran nilai-nilai
karakter, maka anak akan memillkasic pengetahuan mengenai bagaimana
cara bertingkah laku yang mencerminkan hal yangtihoperilaku yang
disenangi oleh orang lain.

Setelah anak melalui tahap pendidikan nilai-nilarakter ini,
diharapkan anak akan mempraktekkan dalam kehidypamelalui perilaku
sosialnya. Dengan mereka mengaktualisasikan ngaakiter itu, harapan
selanjutnya tanggapan dari masyarakat akan betbbatyang positif juga.

Upaya-upaya yang bisa dilakukan melalui pendidikarakter untuk
merubah perilaku sosial anak:

1. Mengajarkan tentang nilai kejujuran kepada analkand@&ngan begitu
anak akan terbiasa dengan perilaku sosial yang baik

2. Mengajaran pentinganya memiliki sikap disiplin,utama penggunaan
waktu yang baik

3. Sebagai bagian dari masyarakat modern saat ing jweatif harus
senantiasa ditanamkan kepada anak-anak, dengatu fjegi anak akan
terbiasa dengan menemukan hal-hal baru yang pdaltif kehidupannya.

4. Tanamkan karakter mandiri kepada anak, misalnyandahengerjakan

soal ujian, pekerjaan rumah.
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5. Hidup dimuka bumi ini, tidak mungkin dapat dilaknkdengan bersendiri
saja, tentu dibutuhkan orang lain, maka sifat Wexisat adalah karakter
yang paling baik dalam hal ini.

Pada akhirnya kedua macam pendidikan yang dibenianyaitu
pendidikan agama islam dan pendidikan karaktegndabngka merubah atau
menciptakan suatu perilaku sosial yang positif. anakan sangat dipengaruhi
faktor internal anak dan eksternal. Inilah tantangagi seorang pengajar,
bagaimana bisa menyesuaikan dengan keadaan arlakaamgunik itu, dan

tetap mengacu kepada tujuan pendidikan yang lebk b

. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil pemglitseperti yang
telah dijabarkan, maka selanjutnya diajukan sasaarssebagai berikut :

1. Kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah sudaiashenemiliki
terlebih dahulwasikagama yang kuat dan karakter yang teguh, sehingga
dalam pergaulannya sehari-hari dengan para gurak-amak sekolah
mencerminkan perilaku yang baik. Sudah menjadi kbaa Kepala
Sekolah untuk mampu melihat dan mengidentifikapiede apa kondisi
dan situasi sekolah, baik fisik maupun non fisikofang kepala sekolah
harus peka terhadap kondisi sekitar yang sedargixang, baik diluar
sekolah lebih-lebih dalam lingkungan sekolah. Kargrerilaku warga
sekolah akan mungkin dipengaruhi faktor eksterredokh, sehingga
membuat kegaduhan diinternal sekolah, hal-hal semani harus sudah
bisa dibaca dan diantisipasi dampak yang ditimbulka

2. Bagi guru, khususnya guru pendidikan agama Islanskipen telah
memperoleh posisi sebagai seorang pendidik hendagayantiasa untuk
tetap memperdalam wawasan dan memperbaharui inrdorméawasan
keagamaan dan wawasan karakter sudah harus dipalempara dewan
guru. Informasi berkaitan dengan bidang studi ydrgjarkan maupun
informasi tentang penggunaan teknologi dalam pékatid Anak-anak itu

merupakan tipe yang ingin mencoba hal-hal baruk-anak tidak akan
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berpikir panjang terkait dengan hal baru itu menklaer dampak posistif
atau negatif untuk dirinya, oleh karena itu gururusasudah bisa
mengantisipasi hal-hal semacam ini. Para guru hdnsa menjaga
hubungan baik dengan kepala sekolah membantu guuk umemiliki

kesamaan persepsi dalam memahami setiap kebijdikan tujuan
pendidikan yang diinginkan bersama. Membina int@rakang baik
dengan rekan guru lain dapat membentuk suasare y@mg nyaman dan
menyenangkan sehingga melahirkan sikap saling dukiam kerjasama
antar guru. Menjalin komunikasi dengan orang tsavaidalam rangka
menjaga mengomunikasikan terkait dengan perilalak-amak diluar jam
sekolah. Lebih-lebih guru harus bisa menjalin hgaum baik dengan
anak-anak juga sangat diperlukan dalam rangka,agamnak-anak dari

hal-hal negatif yang dapat mengancam masa dep&raaia&.
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ANGKET (QUESIONER) PENELITIAN
PENGARUH PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN PENDIDIKAN KARA  KTER
TERHADAP PERILAKU SOSIAL ANAK

Sebelum mengisi angket di bawah ini, dimohon mewmigita-data sebagai berikut:
Jenis kelamin siswa : Pria/Wanita (coret salah)sat

Umur . .... tahun

Kelas e

Nama e e

Petunjuk Pengisian:

Anda dimohon dapat memberikan tanda cheklis (Vapsalah satu kolom variabel X»:
Selalu, (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KD), dgra(JR), Tidak Pernah (TP)dan
variabel Y: Sangat setuju (SS), Setuju (S), Kursetyiju (KS), Tidak setuju (TS) dan Sangat
tidak setuju (STS) sesuai kenyataan yang andaaa&déami.

Pilihan Jawaban/

NO PERNYATAAN Tanggapan
SL|SR|KD|JR| TP

Pendidikan Agama Islam (Varibel X;)
A. Al-Quran Hadits

Saya diajari membaca al-Quran setiap hari

L sebelum belajar matapelajaran lain

2 Saya dibiasakan menghafal al-Quran sesuai
| target

3 Guru saya membiarkan, saya tidaknghafal
" | al-Quran setiap hari.

4 Guru saya membiarkan, saya membaca al-
" | Quran walaupun tajwidnya salah.

5 Saya senang belajar al-Qur'an Hadits karena
" | pedoman hidup saya.

6 Saya dilatih untuk membiasakan hidup bersih

sesuai anjuran al hadits .
7. | Belajar ilmu tajwid, penting bagi saya.

B. Akhlag SL SR KD JR TP
Sejak kecil saya diajari untuk berbuat baik

8. kepada orang lain
9 Saya dididik untuk hormat kepada yang lepih
" | tua.
Saya diajari untuk terbiasa bertutur kata yang
10. :
baik kepada sesama teman.
11 Guru saya mengajari saya untuk menghormati

kakak kelas di sekolah.

12.| Guru menekankan agar tidak membhuat




keributan disaat proses pembelajal
berlangsung.

ran

Saya diajari untuk mengucapkan salam se

tiap

13. masuk kedalam kelas.
Guru membiarkan saya berkata kotor dan
14. | . ..
tidak terpuiji.
15 Guru meminta saya untuk menjalankan
" | nasehatnya yang baik.
16 Saya dilatih untuk membuang sampai pada
" | tempatnya.
C. figh SL SR KD JR TP
17 Guru mengajarkan kepada saya makna
" | berwudu
18 Guru mengajarkan tata cara tayamum yang
" | baik dan benar.
19 Saya diajari untuk shalat dengan pakaian yang
" | bersih dan suci.
20 Menjaga kebersihan merupakan ajaran agama
" | islam melalui guru saya.
21 Guru selalu mengingatkkan kepada kami akan
" | kewajiban shalat 5 (lima) waktu
29 Saya tidak melaksanakan shalat kalau sedang
" | malas dan sibuk.
23 Saya diajari untuk memakan memakan yang
" | halal dan baik.
o4 Saya diajari untuk terbiasa berdo’a sebelum
" | makan dan minum.
D. Agidah
Saya percaya dan vyakin bahwa nabi
25. | Muhammad Saw adalah rasul dan tauladan
yang baik.
26 Saya diajari bahwa al-Quran adalah petunjuk
" | hidup kejalan yang lurus.
27 Guru mengajarkan bahwa Allah yapg
" | menentukan hidup dan matinya manusia.
o8 Saya dibiasakan untuk percaya akan adanya
" | gada dan gadar dari Allah swt.
29. | Sayatidak percaya dengan adanya malaikat.
30 Guru mengajarkan bahwa islam adalah agama
" | yang paling benar.
Pendidikan Karakter (X2)
A, Jujur SL| SR KD JR TP
1 Guru saya akan marah bila saya nyontek
" | ketika ulangan.
2 Guru saya menekankan agar saya bicara
" | sesuai kebenaran
3 Saya berkata jujur kalau ada imbalannya dari

guru.




4 Guru mengajarkan agar mengingatkan teman,
" | kalau dia berkata bohong.
5 Saya akan menjawab dengan benar kalau guru
" | sedang bertanya.
Guru menekankan agar kami terbiasa
6. : A
berperilaku jujur dirumah.
B. Disiplin SL SR KD JR TP
7 Guru saya menekankan agar hadir di sekplah
" | tepat waktu.
8. | Saya diajari bermain diwaktu belajar
9 Guru selalu mengingatkan kepada kami agar
" | masuk kelas setelah bel masuk berbunyi.
10. | Setiap malam saya belajar.
Guru menekankan kepada Saya supaya sglalu
11. | menyelesaikan pekerjaan rumah (PR) tepat
waktu
12 Sekolah selalu mengajarkan akan pentingnya
" | perilaku disiplin.
13. | Saya diajari pentingnya menghormati waktu.
C. Kreatif SL SR KD JR TP
14 Guru saya mengajari cara-cara termugdah
" | dalam menghafal Al-Qur’an.
Guru akan menggunakan alat baptu
15. | seperlunya dalam menjelaskan salah satu
pokok bahasan.
16 Saya diajari akan pentingnya media dalam
" | belajar mengajar.
17 Guru memberikan motivasi agar siswa
" | menjadi siswa yang kreatif
Guru mengajarkan cara untuk bolos dari
18.
sekolah.
D. Mandir SL SR KD JR TP
Guru saya mengecek agar saya mengerjakan
19. L . :
tugas sendiri/tidak minta bantuan orang lain
20 Guru mengajarkan saya untuk terbiasa
" | menyelesaikan latihan dengan usaha sendiri
21 Guru melatih saya untuk selalu bangga
" | terhadap hasil yang diusahakan sendiri.
Saya diajari untuk tidak mudah terpengaruh
22. .
terhadap hasutan orang lain.
E. Bersahabat SL SR KD JR TP
23 Saya diajari untuk mendengarkan apabila |ada
" | teman yang ingin curhat.
24 Guru menanamkan kepada saya bahwa semua

teman-teman disekolah adalah sahabat sa

/a.




Guru membiasakan supaya saya biasa
25. | memberi masukan kepada teman yang sedang
bermasalah.
F. Peduli Lingkungan
26 Guru mengajarkan untuk selalu membuang
" | sampah pada tempatnya.
Saya diajari untuk tidak mencoret tembok
27. | sekolah karena membuat sekolah menjadi
kotor.
G. Cinta Tanah air
Saya dilatih untuk menghargai jasa para
28. | pahlawan yang tenah berjuang demi bangsa
ini.
Saya kadang membuat kegaduhan
29. | dilingkungan sekitar walaupun tidak diajarkan
guru
Guru saya mengajarkan untuk selalu
30. o : .
mengikuti upacara bendera setiap hari senin.
Perilaku Sosial (Y) a5
A. Tolong Menolong
1 Saya membantu teman yang kesulitan dalam
" | belajar
2 Saya menolong teman yang jatuh pingsan
" | ketika upacara.
3 Saya berbagi makanan dengan teman saya
" | yang belum makan.
4 Saya akan membantu teman kalau fada
" | imbalannya.
5 Menolong orang lain adalah salah satu
" | kegemaran yang sering saya lakukan.
6 Saya biasa menolong teman yang
" | membutuhkan pertolongan.
B. Sopan Santun SS ‘ KS TS STS‘
7 Saya terbiasa berkata yang baik-baik kepada
"~ | teman-teman.
3 Saya memilih-milih orang yang harus saya
" | hormati.
9 Guru adalah teladan saya, sehingga saya harus
" | selalu menghormatinya.
10 Saya selalu berbicara kepada orang |ain
" | dengan cara yang baik.
Kadang-kadang saya membuat keribytan
11. | .
didalam kelas.
C. Toleransi
12 Saya sering mengganggu teman yang segang

belajar.




13 Saya tidak suka dengan kekerasan yang
" | membawa nhama agama.
14 Kalau toiletnya ramai, saya terbiasa
" | mengantri untuk menunggu giliran.
15 Saya selalu menghormati teman saya yang
" | berbeda keyakinan dengan saya.
16 Saya tidak akan mengganggu peribadatan
" | agama yang berbeda dengan saya.
17 Saya akan mendengarkan pendapat teman
" | diwaktu diskusi kelas.
D. Peduli ss KS TS STS
Kami biasanya melakukan penggalangan dana
18. | kalau ada teman kami yang mendapat
musibabh.
19 Saya tidak pernah membuang sampah
" | sembarangan.
20 Saya tidak pernah mencoret-coret tembok
" | disekolah.
21. | Saya biasa merusak tanaman disekolah.
22 Saya selalu membersihkan kaki sebelum
" | masuk kelas.
23 Saya akan membantu teman yangbuliy
" | oleh teman yang nakal.
E. Berterimakasih SS‘ KS TS STS‘
24 Saya biasa berterimakasih kepada teman yang
" | sudah membantu saya.
o5 Saya selalu mengingat orang yang pernah
" | membantu saya.
26, | S selalu berterimakasih kepada guru |dan
" | orang tua karena berjasa kepada saya.
27 Saya jarang mengucapkan terimakasih kepada
" | teman-teman yang menolong saya.
o8 Saya akan berterimakasih kepada setiap orang
" | yang berbuat baik kepada saya.
Apabila sudah lulus dari sekolah, Saya akan
29. | senantiasa mengingat semua guru dan teman-
teman disekolah.
30. | Rasa berterimakasih senantiasa bersama saya.
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Hal Rekomendasi Penelitian

Kepada
Yth. 1 Kepala Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Miftahul Ulum

Cinere Kota Depok
2.Kepala Sekolah Menengah Pertama Islam Plus Az-Zahra Pondok Petir

g ~ ~ Kota Depok
Di-

Tempat
Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Yang bertandatangan di bawah ini Direktur Pascasarjana Institut PTIQ
Jakarta memberikan rekomendasi kepada :

Nama Khairul Anam

NIM 13042021417

Program Studi . Magister Pendidikan Islam
Konsentrasi . Manajemen Pendidikan Islam

Untuk melakukan perolehan dan pengumpulan data/informasi dalam
rangka penyusunan Tesis penelitian lapangan dengan judul “Pengaruh
Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Karakter terhadap Perilaku Sasial
Anak”.

Sehubungan dengan itu, kami mohon Bapak/lbu dapat membantu
penelitian mahasiswa kami demi terlaksananya maksud tersebut di atas.

Dermnikian, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

o;“‘*v‘scq /‘00
o M Pascasarjana
o 3’ i : PTIQ Jakarta
58 N
ce \ —_—
e

%

r H. M. Darwis Hude, M.Si.



SEKOLAH MENENGAH PERTAMA ISLAM PLUS

AZ-ZAHRA

ISLAMIC FULLDAY SCHOOL

JI. Swadaya No. 47 RT. 01/08 Kel. Pondok Petir Bojongsari Kota Depok 16517 Telp.021-7422053, Fax. 74713483
Website: www.azzahra.sch./d, Email: smpipazzahrad7@gmall.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 262-l/SKT/SMPIP AZ/V/2016

Bismillahirrahmanirahim
Assalamu'alaikum Wr. Wb

Yang berfanda tangan di bawah ini Kepala SMPIP Az-Zahra Pondok Petir Kota Depok
menerangkan bahwa :

Nama Mahasiswa : Khairul Anam

NIM : 13042021417

Program Studi : Magister Pendidikan Islam
Konsentrasi . Manajemen Pendidikan Islam

Mahasiswa tersebut benar ftelah melaksanakan penelitian unftuk penyusunan Tesis
di SMPIP Az-Zahra Pondok Petir yang berjudul “Pengaruh Pendidikan Agame Islam dan
Pendidikan Karakter terhadep Perilaku Sosial Anak" pada tanggal 07 April 2016.

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat digunakan sebagaiman mestinya.
Wassalamua'lalkum Wr. Wb

Depok, 19 April 2016

Az a Pondok Petir

Kepala Sekolah
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Saya bernama Khairul Anam. Biasa di panggil Anaeh@éman-teman. Saya lahir di
Bima, pada tanggal 10 April 1990. Saya beraganamnisBaya merupakan putra ke 4
dari empat bersaudara pasangan Bapak Abdul Malidukdh dan Ibu Miskul
Khitam H. Abubakar. Hoby saya adalah membaca, ntenotian berolahraga, saya
juga mempunyai harapan semoga kelak anak-anak s®ygadi orang yang
bermanfaat bagi orang lain, bagi Negara, dan baginfa dan harapan besar saya
untuk mereka kelak yang tidka bisa di nafi’kan, ragenjadiahlul Qur'an. Saat ini
saya tinggal di alamat jln. Sedap Malam, keluraR@sangan, Kecamatan Ciputat
Timur, Tangerang Selatan.

Adapun jenjang pendidikan yang saya tempuh seltesgedut:

Sekolah Dasar Negeri (SDN) 5 Kota Bima: 1997-2000

Sekolah Dasar Inpres Santi Kota Bima: 2000-2002

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Husainy Kota BimaQ242005

Madrasah Aliyah (MA) Al-Husainy Kota Bima pada tah2006-2008
Perguruan Tinggi S1 di Institut PTIQ Jakarta dengasngambil jurusan
Pendidikan Agama Islam (Tarbiyah) pada tahun : 220E3

akrwdPE

Pada tahun 2015 saya menikah dengan Nurhidayatarngebidan yang bekerja di
daerah Bima.

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengabenar-benarnya.
Jakarta, 28 Mei 2016

Hormat saya,

Khairul Anam



